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Sekapur Sirih

Tidak dapat disangkal bahwa unn* mengpjar dan mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dalam era sekarang dan masa datang memerlukan keria keras. Bangsa

Indonesia mesti siap dan rela membaca &n belajar terus agar bangsa png besar

ini tidak tunyr unggul dalam jur:rlah penduduk tapi iuga r.rnggul ddam bidang

mental dan ilmu penpahuan. Salah satu usaha unnrk mersejajarkan bangsa kita

dengan perkembangan ilmu pengetahun y"t" d*trt pengajaran balnsa asing

terutama bahasa Ingris. Sementara iru tidak pula kdah pentingpya mempclajari

buku-buku berbahasa asing (Ingris) dengan maksud mcnycraP informasi, ilmu
dan pengetahuan sebanfak mungkin unnrk ditoapkan dalam pengajaran batusa

Indonesia dan pelajaran lainnya.

Karena kebanyakan bulu-buhr yzng diaor dalam dr:nia pendidikan din:Iis dalam

bahasa asing (Inggris) maka "penerjemahan" adalah satu u.saln yang baar

manfaamya bagi perkembangan ilmu Pengetahuan dan pendidikan. Unruk itu
penerjemah telah berusaln menerjemahkan buku png boj"dul "Approade to

Syllabus Desigrr for Foreign Langr:age Teaching" yang diruIis oleh Karl Knhnke.

Buku ini amat besar manfaatnya bagi perancang silabus pengajaran bahasa asing

d"n juga dapat berguna bagi perancang silabus pengjaran bahasa kedu atau

bahasa Indonesia sendiri dengan modifikasi seperlunya.

Dalam menerjemalkan buku ini, banyak kendala dan kesulitan yang ditemui

terutama dalam menerjemahkan istilah-istilah tertentu yang padanannya sulit

ditemukan dalam batasa Indonesia. Namun penerjemah telah bensaha

semampun)a agar terjemahan ini dapat bermanfaat' Unn* inr segala tegur sapa,

kitikan, dan saran dari pembaca diterima dengan sernng hati.

Padang Iamuri i995
Penerjemah
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BAB 1

XEDUDUf,AI{ SILABUS DALAII PBNGAJARAN BAHASA

Dalan segala hal, Euru-glrru bahasa InEgris sebagai
bahasa kedua pada uDunnya lebih terbiasa nelikirkan
letodologi daripada rancangan silabus. (Yalden, 1983,
hal.17)

Di antara berbagai aspek pen6a;i aran bahasa kedua atau
bahasa asing yang paling terabaikan adalah Duatan
pengajaran, yang biasa disebut kurikulun atau rancangan
silabus. Ilalaupun para Efuru dan adlinistrator serin6
berbicara tentang perbedaan dalal rnetoder perbedaan dalan
,nuatan penga-i aran jarang sekali dikaji. Dan nalaupun
nuatan penfa-jaran bahasa telah dibahas dalaa tiga jenis
silabus - struktural, nosional, dan yan4 terbaru
nosional,/funEsional - dalal buku ini akan dibahas ena.l
cara untuk lelbedakan silabus pengaj aran bahasa. Setiap
jenis akan dibedakan seolah-olah ia terpisah dari yang
Iainnya, ralaupun dalan prakteknya jenis-jenis silabus
ini serinE digabungkan. f,elunEkinan penerapannya
diberikan untuk setiap jenis silabus dan las inEl-las ingnya
dievaluasi. Dasar untuk penilihan silabus juga dibahas
seiring dengan berbagai cara penerapannya dalal pro6ral
penga-jaran bahasa kedua atau bahasa asing.

Penbahasan tentang silabus pengqjaran bahasa ini akan
difokuskan pada penBa-j aran bahasa Ing6ris sebagai bahasa
kedua atau bahasa asing- Fokus ini tidak lelbahas
seba6ian besar karya dalan pen6ajaran bahasa-bahasa lain.
fialun begitu, banyaknya literatur yanEf tersedia untuk
pen6aj aran bahasa Inggris dan selua nasalah yang nuncul
darinya dapat dengan ludah diEleneralisasikan kepada
penga-i aran bahasa-bahasa lain. Lagipula, pendekatan ini
tidak renbutuhkan contoh-contoh dalal berballai bahasa
asing. Guru-guru bahasa lain harus ranpu nenlmplai
contoh-contoh yang perlu dari bidang aereka sendiri.

1 MIL!!( ilP f PEAfl lSfi:i;1 ;',iI
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Perbedaan antara kurikulun dengan silabus tidak
nenjadi perhatian utana dalan buku ini. l{eskipun serin1f
dinuat dalan berbagai literatur, perbedaan tersebut
tidaklah jelas. Biasanya diasursikan bahsa kurikulul
nencakup silabus, tapi tidak sebaliknya (Iihat Dubin &

Olshtain, 1986, hal .3). Silabus lebih spesifik dan lebih
kongkrit daripada kurikulun dan kurikulur bisa berisi
sejunlah silabus. l{isalnya, sebuah kurikulun bisa
lencakup satu tahun a-i aran penuh, sedangkan silabus
penga-j aran hanya nerupakan satu bagian dari kurikulul.
DenEfan kata lain, keseluruhan kurikulua prolfrar
pengajaran bahasa yanEf intensif bisa rencakup tiga atau
Iebih silabus bidang keahlian yang lebih spesifik. Suatu
kurikulun hanya nengkhususkan tujuan (apa yan6 akan dapat
dilakukan sisra pada akhir pelajaran), sedanElkan silabus
nenentukan nuatan pela-iaran yanEf d iElunakan untuk aenbana
sisna ke arah tujuan.

iluatan, atau apa yang dia_iarkan, adalah satu-satunya
aspek rancangan silabus yang akan diperhatikan di sini.
Huatan hanyalah salah satu elenen dari silabus penga.i aran
yang aktual yang nencakup tujuan penElaj aran atau
perubahan tingkah laku siswa, spesifikasi cara
Denga-i arkan ruatan, dan bagainana DenEfevaluasinya. Senua
ini sahih dan nerupakan hal yang perlu diperhatikan, tapi
sekali lagi, keseauanya Derupakan nasalah yan6 Iebih luas
dari nasalah definisi bahasa yang diasulsikan oleh
penga-j aran dan pilihan truatan linguistik sebagai sesuatu
yang Derbentuk dasar dan organisasi pengajaran -

Keenal pendekatan terhadap rancanElan silabus yang
disa.iikan di sini dapat ditandai dengan reningkatnya
perhatian terhadap pengElunaan bahasa dan Denurunnya
perhatian terhadap bentuk bahasa. Rentangan
kegunaan/bentuk dapat dianEtElap sebagai skala untuk
nengukur keputusan tentang berbagai silabus yang aktual-.



Keenal jenis tersebut akan disinpulkan dalal Bab Z, dan
dibahas secara rinci dalan setiap bab berikutnya. Tapi,
pertana sekali akan berlanfaat bila lancangan. silabus
dikaitkan dengan konteks penga-j aran bahasa yang lebih
luas.

Ketidakpastian tentang apa yang nenjadi konponen_
konponen atau bahan-bahan penga_i aran bahasa telah
DenEJhasilkan diskusi yang tenbingundkan tentang metoda
vs. pendptatan ys. silabus, dsb. Sebuah taksonoli elelen_
elenen utana atau konponen-konponen penga-j aran bahasa
dibutuhkan sehingga hal-hal yanEf sala dapat dibandingkan.
Taksononi penga-j aran bahasa yang terbaik yang ada saat
ini ditulis oleh Richards dan Rod{ers (1S82. 1986).

Berdasarkan analisa penga_j aran bahasa yang diusulkan
Richards dan Rod5lers, "retoda.. adalah istilah yang
lencakup setrua penlla-j aran bahasa, dari teori salpai
praktek. irle toda dibagi atas tiga level: (a) pendekatan,
(b) rancanEfan, dan (c) prosedur. p€.ndekatan lebih jauh
fagi dibagi atas teori bahasa dan teori belajar.
Sancangan dibagi atas rancanElan silabus dan Duatan;
peranan nateri; peranan siswa; dan peranan fturu. pro-sedur
trenElkhususkan pada kegiatan yang betul-betuI digunakan
dalaa kelas.

Richards dan Rodgers lenyatakan bahra senua .'netoda..

luncul dalaa senua leveI, ralaupun tidak didokunentasikan
secara eksplisit pada setiap leveI. Asunsi inplisit
tentang penbela-jaran bahasa seperti yang dibuat oleh
Gategho (t97Z), -Silent Xay', sana riilnya dengan asunsi
eksplisit pada -cognitive code learninEl .. f,.arena
pengajaran bahasa dapat dianalisa lenjadi konponen_
konponen yanE relatif berlainan, traka di sini disediakan
perbandingan antara netoda-aetoda tersebut.
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Elenen letoda yanEl palinEf relevan di sini adalah
elenen silabus pada level rancanEan. Dalal hal ini perlu
dikutip batasan silabus yang dibuat Richards dan Rodgers:

Senua netoda penga-jaran bahasa lelibatkan penEgunaan
bahasa target. Senua netoda lelibatkan keputusan
tentang penilihan Duatan yanlf akan digunakan dalaa
progratr penga-iaran. Juda harus ada keputusan tentang
apa yang akan dibicarakan (subject natter) dan
bagainana renbicarakannya (Iinguistic Datter). ESP
(English for Special Purpose) atau Bahasa Ing6ris
untuk Tujuan Khusus dan nata pela-iaran ilersi,
nisalnya, difokuskan pada subject aatter. l{ata
pelajaran yang didasarkan pada struktur difokuskan
pada linguistik. Secara khas banyak aetode berbeda
dalan nenandang apa yang Dereka anggap sebagai bahasa
yanEl relevan dan subject natter serta prinsip-prinsip
yang diElunakan dalan nenstruktur isas i dan rengatur
urutan unit-unit nuatan di dalal suatu Data
pelajaran. (1382, hal . 157)

Jadi, silabus penga-i aran bahasa adalah bidang studi
dan ilnu bahasa yanEf lenunculkan penEfa-iaran. Pilihan
terentang dari silabus yang Iebih atau yang kuranE
berorientasi pada linguistik, diuana ruatan pelaiaran
adalah bentuk leksikal dan gratratikal bahasa sanpai
senantik aurni di rana isi pela-i aran berupa keteralpilan
atau infornasi dan hanya sekali-sekali yanlf berupa bentuk
bahasa. l{etoda berbeda satu dari yang lainnya dalal
berbagai hal - prosedur di kelas, peranan guru dan sisna,
dan teori bahasa dan belajar - tapi satu hal yan8

nenbedakannya secara paling eksplisit adalah definisi
(batasan) tentanEf Duatan penga-jaran, atau rancangan
s i Iabus .

Aspek netoda pengajaran bahasa yang terkait sangat
erat denElan silabus adalah teori bahasa yang diasunsikan
oleh netoda tersebut. l{erancang silabus berarti
nenutuskan aps yang akan d ia-i arkan dan bagainana
urutannya. Karena itu, teori bahasa yanEf lendasari netoda
secara eksplisit ataupun iaptisit akan aenainkan peranan

utana dalan nenentukan silabus apa yanEl akan diterapkan.
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Ilalaupun tidak ada taksononi yanEl jelas tentang teori
bahasa, definisi kolpetensi kolunikatif yand diberikan
oleh Canale (1883) adalah yang palinB bernanfat ba6i
guru-guru bahasa. llalaupun banyak penulis keliru
nenganggap kolpetensi konunikatif berbeda dari kolpetensi
Iinguistik (seperti PauIston, lS74>, dalar taksonoDi
Canale konpetensi linguistik atau tata bahasa adalah satu
holponnen dari keseluruhan kelalpuan untuk Dengetahui
bahasa dan fungsi di dala-nnya. l{enurut Canale, konpetensi
kolunikatif (profisiensi bahasa) dapat dibedakan atas
kolpetensi granatikaT, sos iol inguist iP, , xacana, dan

-qt rategi -

Taksononi bahasa Canale dan konponen-koDpon en

konpetensi konunikatif aenberikan satu cara untuk
nenjelaskan berbagai teori bahasa yanE nendasari netoda
penfa-jaran bahasa dan nenpengaruhi rancanE1an silabus-
Teori struktural atau gralatikal rengasunsikan bahwa

konpetensi granatikal nerupakan hal yang utana. Teori
fungsional atau senantik DenElasutrsikan bahna konpetensi
sosiolinguistik yang utara. Teori bahasa konunikatif
DenEfasuDsikan bahsa kolpetensi rracana dan strategi yang
utaDa. Tentu sa-j a konstruk bahasa yang luas dapat
dianalisis denEfan cara yang berbeda dari cara Canale
nenElanal isisnya, tapi, untuk saat ini, konponen
konpetensi konunikatif CanaIe sanE at berguna untuk
Denentukan perbedaan dalal teori bahasa yang nendasari
berbagai netoda. Nanun, teori bahasa bukanlah satu-
satunya dasar untuk nenilih silabus; teori bela.jar juga
DereElanEl peranan yang pentinE. llisalnya, seoranEf Euru
[ungkin lenerina teori bahasa struktural, tapi tidak
setuju bahsa sisrra-sisna dapat nelperoleh lateri bahasa
renurut urutan penya.j ian granatikal yan!, ketat. tlalaupun
pandangan utara terhadap bahasa bersifat struktural,
silabusnya boleh saja lebih situasional atau nalah
didasarkan pada nuatan. Hanya denEfan letoda 'audio-
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lingual' pada tahun 1960-an penga-j aran bahasa berlangsung
nenurut teori yanE dinyatakan secara jelas
behaviorisne. llalaupun tidak pernah diforuulasikan dan

dinyatakan sejelas behaviorisae, aetoda 'coEln it ive-code '

didasarkan pada teori bela-iar yang nenghendaki pengakuan

penuh atas struktur dan pola bentuk bahasa. Yang lebih
baru, Krashen (1882) nengusulkan teori bela:iar yang

ditandai denEfan penerolehan bahasa yang tidak sendaja
nelalui penbukaan terhadap nasukan bahasa dalan situasi
yang bernakna, yanEl Denberikan peranan ninor terhadaP
bela:iar yang disenga-ja dan praktek fornal.

Jelaslah, suatu silabus yang didasarkan pada teori
betajar yanrl didukung oleh penga-i aran - coEfn it ive-code '

harus nenekankan bentuk bahasa dan pengetahuan deskriPtif
yang eksplisit dalan bentuk apapun trenEfenai bentuk-bentuk
itu sudah tersedia pada saat ini.

Tipe sisna rerupakan variabel lain dalal aelilih
silabus. Banyak yang telah dikatakan dan ditulis tentang
tipe sisra dalan beberapa dekade terakhir ini
(Birckbichler & Onaggio, 1978; Brown, 1980). Suatu

kepercayaan yang unun dalan penElaj aran bahasa adalah
bahna ada sejunlah tipe sisna dan tipe bela:iar yang

berbeda-beda dan bahwa pengalanan yang berbeda harus
disediakan sehingga para siswa dapat nencapai kenaapuan

konunikasi yanE satra dengan cara nereka sendiri (Krahnke

& Knorles, 1984). Untunglah hanya sedikit sekali bukti
erpiris yang nendukung dugaan bahwa tipe-tipe siswa
bahasa yanEl berbeda-beda tersebut ada (lihat Corbett &

Snith, 1S84) nalaupun penElalanan nenunjukkan bahna
perbedan itu nenanEf ada. Bahkan, Iebih sedikit lagi bukti
yang ada yang nenunjukkan bahna senua gaya belajar sara
efektifnya dan renEacu pada tuiuan yang satr&. Pada saat
ini, aungkin sekali terdapat tipe siswa yang berbeda dan

perbedaan di antara nereka lebih banyak aengarah kePada
perbedaan dalan kecakapan keseluruhan bukan kepada

tsr MlLll( UPI t9?l'ttST,: ,'r lill
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kecakapan yanE saDa nelalui jalur yanEl berbeda.
Jadi, tipe sisna dapat dianggap sebagai faktor kausal

dalal nelilih silabus, walaupun tidak ada dasar yanE

prinsipil untuk itu. Tipe sisna dapat dilihat secara
praktis dan diobservasi seperti tipe kegiatan kodnitif,
gaya hidup, aspirasi, pekerjaan, latar belakanEl
pendidikan dan sosial, dsb. Ini nerupakan kategori yang

Iebih lenonjol daripada keterElantungan /
ketidaktergantungan bidang toleransi terhadap atrbiguitas,
atau ego perleabilitas- Karakteristik yang lebih
terobservasi nenunEtkinkan penilihan silabus yar:,g lebih
nudah daripada bentuh yanE! lebih abstrak dan hipotesis.
Je1as1ah, siswa-sisna yang ingin lelbatasi penggunaan

bahasa baru nereka ke penerapan yan6 senpit dan spesifik,
seperti lenganbil pesanan di restoran, neailiki kebutuhan
penEla-j aran yang berbeda dari iDiEran yang neniliki
aspirasi karir dan sosial. Dan siswa yang tidak lenpunyai
penEalaDan kan forlal dan pekeriaan serta teapat tinggal
leabutuhkan penga-i aran yang berbeda dari sisga yang

nelpelajari bahasa baru sebagai Data pelaiaran di
sekolah.

Penilihan silabus nerupakan keputusan pokok dalan
penga-i aran bahasa, dan ini harus dibuat sesenElaja lunElkin
denEfan DengEunakan infornasi yang banyak. Telah banyak

keraffuan selana bertahun-tahun tentang ienis-ienis nuatan
yang trungkin dilasukkan ke dalan silabus atau netoda.
Beberapa jenis silabus pengs-i aran bahasa yang berbeda
disa-jikan dalan bab-bab berikut, dari yang paling fornal
ke yan8 paling senantik atau yang didasarkan pada

keElunaan, dan dibahas juga cara-cara bagairana tipe yanE

berbeda-beda tersebut dapat dan harus dilaksanakan dalan
situasi penga-j aran yang beraga!.

Nanun, ini bukanlah suatu cara untuk Derancang

silabus yang nenjelaskan proses yanEl harus ditenpuh Efuru

atau proElrar untuk nenEfhasilkan dokuDen atau definisi

7



Duatan yanEl bemanfaat- Tetapi ia nenjelaskan tipe-tipe
produk, jenis nuatan yang berbeda yanEl daPat dicakupkan

ke dalan penga-i aran bahasa, dan beberaPa prinsiP yang

akan digunakan dalau nenentukan tipe apa yanE akan

digunakan. Proses nenbentuk, Denerapkan, atau
lenodifikasi silabus yanE ada adalah tasalah lain yang

patuL nendapatkan kai ian tersendiri-



BAB 2

EIIAH HACAI{ SILABUS PEIIGAJARAN BAHASA

l{asinEf-nasing dari keenan nacan silabus penga-jaran bahasa
diperlakukan di sini seolah-olah ia nuncul "secara
lurni", atau terpisah dari yang lain. Da1an praktek,
tentu saja jenis-Jenis yang berbeda ini jarang sekali
luncul secara terpisah dari yang lain. Hanpir seDua

silabus penEa-j aran bahasa yang aktual nerupakan konbinasi
dari dua atau lebih silabus yang diteranElkan di sini.
Sebaliknya, untuk nata pelajaran, teks, atau kurikulun
yang diberikan, satu jenis silabus biasanya nendoainasi;
artinya nalaupun jenis-jenis Duatan yanEl lain digabungkan
dengan jenis yang doninan, uayoritas Duatan nencerninkan
satu jenis silabus. LagipuIa, keenan jenis silabus ini
tidak sepenuhnya berbeda satu sana lain. Perbedaan antara
silabus yang disebut 'skiIl-based' (didasarkan pada

ketranpilan) dengan yang disebut task-based (didasarkan
pada tugas), nisalnya, hanya sedikit. Dalaa hal itu,
faktor perbeda biasanya adalah cara balfaiDana nuatan
pelajaran digunakan dalan prosedur pengajaran yang
aktual . Keenar jenis ini disa-j ikan terpisah sehingga
karakteristik, perbedaan, kekuatan dan kelelahannya dapat
diterangkan dengan jelas. Tidak ada rekonendasi. bahsa
penga-i aran bahasa lengadopsi yang lain dala-n bentuk nurni
untuk tujuan apapun.

ll asal ah
penggabungan

singkat dari
berikut:

peailihan, pelaksanaan dan barangkali
silabus dibahas dalan Bab S. Definisi

keenan jenis silabus ini akan dika-ii sebagai

1 Silabus
d inana

struktural (bentuk) adalah suatu
nuatan penEJa-i aran bahasa nerupakan

silabus
kunpulan

s
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dari bentuk dan struktur, (granatika) dari bahasa

yang diaiarkan- Contoh-contoh struktur leliputi: kata
benda, kata kerja, kata sifat, pernyataan,
pertanyaan, kalilat najenuk, anak kalinat, kala
IaDpau, dan sebagainya, walaupun silabus fornal
nencakup aspek-aspek bentuk bahasa yang lain seperti
pengucapan atau norfoloEri.

Silabus nosionaT/fungsional adalah silabus di DEna

Duatan pengs-iaran bahasa nerupakan kunpulan dari
fungsi-fungsi yang ditanpilkan ketika bahasa

digunakan, atau kunpulan dari nosi yang diekspresikan
denElan renElgunakan bahasa. Contoh-contoh fungsi
rencakup: nenberi tahu, nenyetuiui, neninta naaf,
nenyuruh, berjanji, dsb. Contoh-contoh nosi Deliputi
ukuran, usia, warna, perbandingan, raktu, dsb-

Silabus situasional adalah silabus diaana nuatan
penElajaran bahasa nerupakan kunPulan dari situasi
nyata atau khayal dinana bahasa luncul atau

diElunakan. Suatu situasi biasanva lelibatkan sejullah
partisipan yang ikut aktif dalan suatu keEfiatan di
dalan suasana tertentu. Bahasa yang nuncul dalan
situasi tersebut ueniliki seiunlah fungsi yang

tergabung ke dalan segnen r.acana yanEf nasuk akal .

Tujuan utana silabus penElaj aran bahasa situasional
ini adalah untuk lengaiarkan bahasa yang nuncul
dalan berbagai situasi, Kadang-kadanEl situasi
tersebut dibuat relevan denElan kebutuhan sisna pada

saat sekarang atau pada nasa datang, DeDpersiapkan

nereka untuk DenEfgunakan bahasa dalal bernacal-nacan
situasi yang nenbentuk sil.abus. Contoh-contoh
situasi ini neliputi: perdi ke dokter gigi, nengeluh

kepada ibu kost, nenbeli buku, berteau siswa baru,
nenanyakan arah di kota yang baru, dsb-

4- Silabus yang didasarP,an pada ketranPiTan adalah

3
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5

silabus dilana truatan penga-j aran bahasa nerupakan
kuupulan dari kenanpuan khusus yang nungkin berperan
dalal nengElunakan bahasa. KetranPilan adalah hal-hal
yang harus bisa dilakukan ol.eh seseoranfl untuk
aenjadi konpeten dalan suatu bahasa, yang secara
relatif terpisah dari situasi atau suasana dinana
bahasa digunakan. Berbeda dari silabus situasional
yang nenEfEfabungkan fun6si-funEsi ke dalan suasana
(setting) penggunaan bahasa, silabus yanEl didasarkan
pada ketraapilan nenggabunEfkan konpetensi linEuistik
(penElucapan, kosakata, tata bahasa, sosiolinguistik,
dan rracana) ke dalan jenis-ienis tinElkah laku yang

uDun, seperti nenyinak untuk nencari ide pokok,

nenulis paragraf yang baik, lelberikan ceranah yang

efektif, rengikuti ujian bahasa, nenbaca teks untuk
aencari ide utala dan ide penuniand, dsb. Tuiuan
utaaa penC4jaran yanEf didasarkan pada ketranpilan
ini adalah nenpelajari ketranpifan bahasa tertentu.
Tujuan kedua adalah DengeDbanEfkan koapetesni yang

lebih luas dala.n bahasa tersebut, nenpela-iari secara
tidak senEaja setiap inforlasi yang Dungkin ada

ketika nenerapkan ketranpilan bahasa.

Silabus yang didasarkan pada tugas dan silabus yang

didasarkan pada nuatan bersifat saDa karena pada

keduanya pendajaran tidak diorganisir sekitar bentuk
Iinguistik yang sedanEf dipelaiari tapi nenurut suatu
prinsip penElorElan isiran yang lain, Dalan penEla-j aran
yang didasarkan pada tugas nuatan Penga-j aran adalah
satu seri tugas yang konpleks dan leniliki tujuan
yang perlu dicapai oleh sisga dengan DenEfgunakan

bahasa yang sedanEf lereka pela-iari- Tugas

didefinisikan sebagai kegiatan yang tuiuannya lain
daripada betajar bahasa, tapi, seperti dalan silabus
yang berdasarkan nuatan, pelaksanaan tugas dilakukan
dala.n satu cara yang ditraksudkan untuk neningkatkan
kela-npuan bahasa kedua. Belaiar bahasa

11
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d isubord inas ikan kepada pelaksanaan tugas, dan

penglajaran bahasa hanya luncul bila ada kebutuhan

selana pelaksanaan tugas tersebut. Tugaslah yand

nengintegrasikan ketranpilan bahasa (dan lainnya)
dalan suasana penEfEfunaan bahasa yanEf khas- TuBas-

tugas tersebut berbeda dari penEIaialan situasional
yang bertujuan trenEfai arkan nuatan bahasa yang nuncul
daLan situasi itu - Produknya direncanakan dari awal

- sedangkan penga-j aran yanEf didasarkan pada tugas

bertujuan aengaiar sisna nenggunakan sulber daya

untuk nenyelesaikan tu6as. Sisna-sissa bahasa

tersebut Denggunakan berbagai bentuk bahasa, fun6si,
dan ketranpilan, biasanya secara individual dan tak
terduEfa, dalan aenyelesaikan tugas- Biasanya tugas-
tuElas yang dapat digunakan untuk pelaiaran bahasa

adalah tugas-tugas yan$ benar-benar harus dilakukan
oleh sisna, seperti: nelanar Pekerjaan, berbicara
denElan pekeria sosial , neninta infornasi perunahan

nelalui telefon, Dengisi fornulir birokrasi,
nengunpulkan infornasi tentang sekolah TK yang akan

dinasuki seorang anak, menyiapkan paper untuk nata

kuliah lain, nembaca buku teks nata kuliah lain, dsb-

Silabus yang didasarllan pada ,nuatan sebenarnya

bukanlah silabus penEiaiaran bahasa- Dalan Pengaiaran
bahasa yang didasarkan pada nuatan, tujuan utana
penga-i aran adalah Denga-j arkan suatu nakna atau

infornasi dengan nenElE unakan bahasa yang iuga sedang

dipetajari oleh sisga. Sisna-siswa tidak hanya

sebaElai sisna bahasa tapi sekaliElus sisrra dari setiap
pelajaran yang sedanEl dia-iarkan- Hata pela-iaran

tersebut bersifat priner dan pelaiaran bahasa hanya

nuncul secara insidentil dalan Pela.jaran yang

diajarkan tersebut. Peng\iaran nuatan tidak
diorganisir sekitar PenElai aran bahasa, tapi
sebaliknya. Penga-iaran bahasa yang didasarkan pada

nuatan berkaitan dengan infornasi, seDenta'ra

ltlllli( UPI PEtPUSi,l r r t' 
"ll(lP PASAt'j,-a
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pengajaran bahasa yang didasarkan pada

trenyanErkut proses konunikasi dan kognitif.
penElajaran bahasa yang didasarkan pada Duatan
sebuah kelas ilnu pasti yang diajar dengan
yang perlu dipela-iari siswa, DunElkin
penyesuaian Iinguistik untuk neDbuat ilnu
tersebut lebih dapat dipaha-ni.

tugas
Contoh
ialah

bahasa
dengan

past i

Pada urulnya, keenan jenis silabus atau truatan
penga.jaran disa-iikan nulai dari yanEf paling didasarkan
pada struktur bahasa dan berakhir den€an yang paling
didasarkan pada penggunaan bahasa. Jika bahasa dapat
dipandang sebagai suatu hubungan antara bentuk dan nakna,
dan penga-iaran sebagai suatu yanEl lerberikan penekanan

kepada salah satu sisi hubungan ini, aaka keenal jenis
silabus tersebut dapat diE srbarkan sebagai suatu kontinul
(rentanElan), yang bernula dari yang paling didasarkan
pada bentuk salpai pada yanE paling didasarkan pada

aakna. Hubungan tersebut dapat diganbarkan dalan bentuk
grafik seperti dalal bagan 2.1.

strLlP.tural ncsitrial- siturasimal
fmgsimal

berdasarP.an berdasarl,ian berda-*rl.larr

l,.etrampilan tLlgas mratan

Fenekanan pada bentLrh FenEl.ianan pada rnalina

Garnbar 3. 1 iisltinLun Silab s

Cara lain nerbedakannya adalah seiauh rana silabus
tersebut DenElhendaki analisis bahasa sebelun ia disajikan
kepada siswa. Dalan silabus struktural, analisis bahasa

dan tingkah laku bahasa dilakukan sebelutr pengajaran, dan
penllajaran terdiri dari penyajian hasil analisis kepada



sisga. Keludian siswa boleh saia Eenggabungkan
pengetahuan ke dalal tingkah laku bahasanya. DaIr!
silabus yang didasarkan pada nuatan, siswa DeDPeroleh
pengalanan bahasa tanpa pra analisis oleh guru atau
perancanEf silabus (salaupun penyesuaian dalal bahasa yang

sedanEl digunakan boleh dibuat untuk leludahkan peDaha.Dan

dan proses belajar), dan harus nelaksanakan proses
psikolinguistik apapun yang perlu untuk neningkatkan
tingkah laku bahasa barunya sendiri. Yalden (1S83) telah
nenbuat daftar etrpat parad iElDa yanE nerefleksikan
spektrun silabus seperti yang telah disebutkan di sini.
Keelpat paradiEltra itu adalah s intesis-aral isis, fornal-
fungsional, struktural-kontekstual, dan Elraaatikal-
konunikatif. Senuanya terletak di antara kedua ujung
spektrun. Jelasnya, sebaEfian Duatan penElaj aran secara
relatif dipindahkan dari konteks penggunaan yanEf nyata
ataupun yang khayal, dan sebagian lagi identik denEfan

bahasa yand sedang dipelajari.

Keenal pola dasar yang disa-iikan di sini berbeda pada

caranya nenghubungkan bentuk linguistik dengan nakna dan
penggunaan. Silabus struktural dalal bentuk idealnya
nenya.j ikan bentuk bahasa yang terpisah dari penggunaan

yang aktual . Silabus nosional/fungs ional berusaha
nenElhubunElkan bentuk bahasa dengan keselpatan
penggunaannya denEfan nenyajikan hubundan yang najar
antara bentuk dengan kategori penElElunaan (fungsi).
Silabus situasional dan silabus yang didasarkan pada

ketranpilan, tugas, dan nuatan kesenuanya aenyajikan
bentuk bahasa dalan berbagai jenis konteks penggunaan.

Silabus situasional nenyediakan setting yang ideal,
nenyajikan bentuk bahasa kepada siswa berdasarkan intuisi
atau investigasi penulis bahan pela-iaran. Silabus yanE

didasarkan pada ketranpilan nelakukannya denElan

renbedakan jenis-jenis penEgunaan atas leveI Eacana dan
trenghendaki siswa untuk nenElapl ikasikan ketranpilan
kepada bentuk bahasa yang riil atau khayal . Silabus yang
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didasarkan pada tugas nelakukannya denEfan aenentukan
proses atau tujuan yanE harus dicapai siswa dan

Denghendaki sissa nelakukan proses tersebut atau nencapai
tujuan dengan trengElunakan bentuk bahasa dan infornasi
riil yang ada. Silabus yan8 didasarkan Pada nuatan
lelakukannya denElan neninta sisga lenperoleh suatu
pengetahuan nelalui penggunaan secara langsung, dinana
pererolehan bentuk bahasa nerupakan subordinat dari
penerolehan penEletahuan -

f,.esenua pendekatan terhadap nuatan ini telah sukses
aenbawa sispa-sisna bahasa untuk nenpela-iari bahasa baru,
nalaupun silabus yang didasarkan pada tugas nasih
bersifat baru dan tidak teruji. llelilih jenis-jenis
silabus dan lenggabungkannya secara efektif dan berhasil
guna Denghendaki kesiaEfaan akan kekuatan dan kelelahan
nasing-nasing silabus tersebut.

Dalan bab-bab berikut,
dalan pengajaran bahasa ini

nasing-aasinEf jenis nuatan
akan dibahas lebih rinci.

l5



BAB 3

SILABUS STRUKTURAL

Silabus struktural atau Efralatikal adalah jenis silabus
yang paling terkenal. fa neapunyai sejarah yang panjang
dan sebagian besar penEla-i aran bahasa telah dilaksanakan
dengan trenggunakn bentuk silabus ini. Silabus struktural
didasarkan pada teori bahasa yang uenElasulsikan bahsa
aspek-aspek struktural atau Eraratikal dari bentuk bahasa
sangat nendasar sifatnya dan sangat bernanfaat. BiIa
kenanpuan funEfsional, atau kenalpuan renggunakan bahasa
atau berkonunikasi dalan bahasa baru nerupakan tujuan
penEla-iaran, naka silabus struktural dapat dikatakan telah
neneluk teori pengetahuan atau ketranpilan struktural .

lluatan silabus struktural adalah bentuk bahasa,
terutaaa bentuk gra[atikal, dan pengajaran dibatasi pada

bentuk- llalaupun definisi bentuk bahasa dan "tata bahasa"
yang paling tepat yanEl akan digunakan dalan pendidikan
telah lana diperdebatkan, kebanyakan silabus struktural
nenggunakan seballian bentuk tradisional, yang didasarkan
pada bahasa Latin, klasifikasi tata bahasa
deskr iptif,/preskript i f serta terninologi. Kate8ori
ketatabahasaan yanEf biasa adalah kata benda, kata kerja,
kata ganti oranEf, kata sifat, penunjuk tunggal dan ianak,
kala kini, kala lanpau, dsb. Ilesenang,/kaj ian si.Labus

struktural cendrung dibatasi pada kalinat. Artinya,
kalinat nerupakan unit Eacana terbesar yang dikaji.
Klasifikasi jenis-jenis kalinat biasanya leliputi ienis
yang dibatasi secara senantik seperti kalinat-kaliaat
pernyataan atau deklarasi, pertanyaan atau interoEfasi,
seruan, dan pengandaian; dan jenis-jenis yang ditentukan
secara Elranatikal seperti kalinat sederhana, kalinat
najenuk setara, dan kalinat najenuk bertingkat.
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l{orfologi juga dapat ditenukan dalar silabus

struktural , seperti penanda tunggal dan janak, bentuk-
bentuk yanEl renandai -tense' bahasa, dan norfologi khusus
seperti 'deterniner', dan 'article', 'prepositions- dan
'postpos itions ' , 'gender larking', dsb. l{orfologi iuga
berkaitan denElan kosa kata, khususnya aspek-aspek foraal
seperti asalan dan akhiran.

Ganbaran pokok silabus struktural ialah bahwa ia
betsifat 'sintesis' (Ililkins, 1976; Yalden, 1S83).
Silabus sintesis Denghendaki analisis bahasa (luatan),
seperti junlah frekuensi kata, analisis Efralatikal, dan

analisis wacana. PerancanE silabus nenggunakan elelen-
elelen yang terpisah sebagai hasil analisis untuk nenbuat
ruatan silabus. Dalan banyak hal, ini ueliputi aturan,
pola, dan elenen graratikal, biasanya dengan panduan

penggabungan dan penEgunaannya. Karena sifat sintesisnya,
silabus struktural Dengasunsikan teori uaun bela-iar yang

percaya bahna sisga dapat lenbuat sintesis lateri yang

sedang diajarkan dengan salah satu dari paling sedikit
dua cara. Pertana, inforaasi yanEl dianalisis - aturan dan
pola - tersedia ketika sisna berusaha DenEfEunakannya

dalal korunikasi Iinguistik. Sisra nengEfunakan inforlasi
tersebut untuk Denlfhasilkan ucapan atau Hacana, atau
untuk nencek ketepatan produksi. Kedua, infornasi yang

dianalisis d itransfornasikan dari penEietahuan yang

dianalisis secara sadar ke dalan tingkah laku tak sadar
yang neninbulkan pendgunaan bahasa.

Ada beberapa cara untuk aenya-iikan struktur bahasa.

l{isalnya, silabus Dungkin nenghendaki kenanpuan

deskriptif sissa. Artinya sisrra diharapkan DarPu

mendeskripsikan aturan atau ,Denjelas*an nengapa suatu
ucapan salah atau benar. Inilah yang nerupakan
pengetahuan struktural eksplisit. Jenis kedua dari
penEletahuan struktural direfleksikan dalal kenanpuan

MI:IK UPI PERPUSTA,(,I\T17
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pengenalan atau pertiDbangan. Inilah jenis pengetahuan
atau kenanpuan struktural yanEl dinil-iki penutur asli unuk
nenilbanEl apakah bentuk tertentu dapat diterina atau
tidak, dan biasanya untuk nelperbaiki bentuk-bentuk yang
tidak dapat diterina. Kenungkinan tujuan ketigs dari
penElajaran struktural ialah tingkah laku produktif yang
akurat - sisna-siswa harus nanpu menggunakan struktur
yanEl sedanEl diajarkan tanpa harus nanpu nenjelaskan atau
neDbuat penilaian tentang struktur tersebut. Ini
lerupakan tiga penggunaan struktur yanEf agak berbeda di
dalal ke1as, dan penEfaj aran serin{ tidak lenbedakannya
dengan jelas. Set idak-t idaknya, yang perta.Da nenbutuhkan
jenis Euatan penEla-i aran yang berbeda dari yang dua
Iainnya. Penga.jaran untuk kenanpuan deskriptif atau
eksplanatoris nerrghendaki agar penElajaran nencakup aturan
dan pen.jelasan yang dinyatakan secara eksplisit, yang
nungkin tidak disinggung oleh pendekatan-pendekatan lain.

Silabus struktural paling sering diasosiasikan denE,an

netoda pengajaran kognitif, audiolinguisne, netoda tata
bahasa terjenahan, dan beberapa tretoda inovatif seperti
'Silent llay.' Beberapa versi teori kognitif telah
BeneElaskan bahwa bahasa paling baik dipelajari nelalui
pengetahuan sadar tentang bentuk-bentuk bahasa dan aturan
penggabungannya. l{etoda'audio-lingual' nenggunakan nodel
belajar behavioris untuk nenanankan penEfetahuan dan
tingkah laku struktural kepada sissa. l{etoda tata bahasa-
terjenahan uenyaj ikan bentuk-bentuk granatikal dan pola-
pola bahasa secara eksplisit, dan kenudian tenghendaki
sisna untuk nenpraktekkan dan nenerapkan pengetahuan
dalan nenerjenah dari bahasa asal ke bahasa yang
dipela.jarinya, dan sebaliknya. Xetoda kognitif yang lebih
baru tidak nenbahas terjenahan, tapi nasih Denghendaki
identifikasi eksplisit dari bentuk-bentuk dan struktur-
struktur bahasa yang digabungkan dengan aplikasi dan
praktek yang berfokus pada bentuk (CaroIl, 1966; Rivers,
1S81).
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Dengan silabus struktural , pelifihan truatan

pengajaran bukanlah nasalah besar. Selain dalan kasus

penga-iaran bahasa yang baru, struktur graDatikal' bahasa

yang dia-jarkan biasanya sudah dikenal . Tentu saja, pada

tahun-tahun dinana fakta sintesis telah berakunulasi
aelalui karya dalan teori sintesis, banyak aspek-aspek

tata bahasa yanEl telah didokunentasikan.

Satu trasalah keeil dalorl pelilihan nuatan adalah

tingkat rincian pengaiaran. l{asalah ketatabahasaan daPat

disajikan dengan cara yang uDuD, dengan sedikit sekali
rincian dan pendecualian, atau dengan segala seluk beluk

dan intr ik- intr iknya. Hisalnya, dalan aengaiarkan
'Present Perfect Tense' tidak Iangsung nyata berapa

banyak perbedaannya dengan 'Past Tense'.

Berbeda dengan penilihan nuatan, PenElaturan urutan
atau level nuatan nerupakan nasalah Pokok pada silabus
ini. Beberapa kriteria telah diusulkan untuk nenentukan

urutan penya.i ian berba€ai struktur dan pola bahasa. XeIIy
( 1369 ) rerberikan suatu perspektif historis dan

trengidentifikasikan konpleksitas (fasilitas), keteraturan
(analisa Elranatikal), dan produktifitas, atau keElunaan

struktur sebagai tiga kriteria yang paling sering
dijadikan acuan. Suatu kaiian terbaru telah dilakukan

oleh Cana1e dan Swain ( 1S80). Kriteria konpleksitas
gralatikal tentu saja bersifat utana walaupun tidak ada

ukuran objektif yang dibuat, dan penulis silabus dan

nateri harus nerujuk kepada kriteria intuisi atau
"pen8lalatran kunulatif guru-guru bahasa" (Alexander,

1976, ha1.91) untuk nenentukan konpleksitas dan urutan
penyaj ian. Kr iteria-kriter ia lainnya adalah fasilitas
konunikatif, deraiat fasilitasi peuerolehan struktur-
struktur Iain, aksesibilitas perseptual, dan penanda

dialek- Urutan penya-j ian struktur yang ketat dalan

silabus penElajaran bahasa dihindari karena rengarah pada
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kesulitan dalau nenerapkan konsep pada kasus yan! khusus.
Kriteria lain dalan Detrbuat keputusan tentang urutan

penya-i ian adalah derajat perbedaan antara struktur dan
ekuivalennya daLa-u bahasa pertana sisra, kebutuhan
konunikatif siswa akan struktur, dan urutan dinana
struktur nuncul dalan urutan penerclehan yang alaliah.

Nanun, pada akhirnya, uasalah urutan penyaj ian ini
tidak terpecahkan. Tidak ada satu pun kriteria yan8
digunakan dan bukti-bukti enpiris sangat kurang. Dalrn
prakteknya, keputusan tentanE[ urutan penya*i ian ini pada
utrurnya didasarkan pada sinplisitas, frekuensi, dan
kebutuhan. Dalal bahasa Inggris, lisalnya, 'Silple
Present Tense' biasanya disajikan sebelun 'Present
Continuous' yang lebih runit, dan 'Past' sebeluE 'Present
Perfect'. Pengurutan -Present Continuous' dan -Past'
tetap beraEfaD dan prinsip untuk nenEJurutkan keduanya
relatif sedikit. Yalden (1983) telah nenyinpulkan urutan
struktur yang digunakan dalan sejullah buku teks.
Ilalaupun dia nenyilpulkan bahna ada kesanaan yang besar
dalan urutan penyajian, pada kenyataannya struktur-
struktur seperti yanEl disebutkan disajikan dalal urutan
yang sedikit berallaD dalar teks yang berbeda. Dalaa
keenpat cara penEfurutan yang diteliti Yalden, 'Future
Tense' disajikan sebelur 'Present Perfect' dalan dua teks
dan sesudahnya dalan dua teks yang 1ain. -Present

Continuous- disajikan lebih awal dari pada 'Past' dalan
satu teks dan sesudahnya dalan dua teks.

llasalah penEfurutan atau penentuan level ini cukup
ruDit d ipandanEf dari teori belajar, apakah struktur akan
dikuasai pada penyajian awal atau secara bertahap
diperbaiki dan dikenbangkan selana penyajian yang
berulang-ulanEl (spiral) dan dipandanEl dari kaitannya dan
integrasinya dengan jenis-jenis silabus yang lain.
Hasalah-rasalah ini akan dikaji kenbali dalan Bab 9.
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Contoh Silabus Struktural

Buku-buku teks bukanlah silabus, tapi serinEf lenjadi
silabus dan tentu sa-ia terefleksikan apa yanEi dipercayai
penulis sebaElai suatu yang terdiri dari nuatan dan urutan
pengajaran. l{uatan dan urutan beberapa buku teks bahasa
Inggris sebagai bahasa kedua disediakan sebagai contoh
silabus struktural .

Daftar isi parsial berikut ini diaabil dari satu seri
buku teks untuk siswa penula bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua yang disusun secara struktural, walaupun
Dengandung nuatan situasional . Buku tesebut adalah 'Nen

English 9O0' yanEf diterbitkan tahun 1878 oleh Collier
HacnilIan.
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Perhatikanlah bahwa PenEfelonpokan dan pengurutan

tersebut cendrung Dengikuti urutan kesulitan dan

frekuensi penggunaan, dan tidak seDua nateri yang terkait
sec&ra forual disajikan sekaligus. l{isalnya, 'nodals'

disa-iikan terpisah satu sana lain, tapi dalaB urutan yand

didasarkan pada frekuensi atau kebutuhan koaunikatif'

Contoh kedua dianbil dari Understanding and Using

English Grammar (Azar, 1981), salah satu teks struktural
ESL yang terbaru dan terluas digunakan- Isi buku tersebut
adalah sebagai berikut:
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yeslno
,y'h-qLrestis-'5
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tag qr-resticns

Singr-r1ar and FlLlr;il
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Gerl-lr)ds and inf initi'.'ee
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Adverb claLl':e5 and related strr-ctutreg
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GerLU-'dE and infinitives ( advanced )
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Perhatikanlah bahwa nateri struktur dikelonpokkan
dalan buku ini berdasarkan ienisnya. Jelasnya, buku ini
tidak dinaksudkan sebagai satu-satunya sunber bela-iar
untuk sisna; jika tidak, yanEf bisa nereka lakukan untuk
unit pertatra hanyalah DeDbuat pertanyan. Bisa saia, ini
nerupakan renedial atau revies tata bahasa, yang

dinaksudkan untuk neninEfkatkan penEfetahuan siswa yang

eksis.

Ciri-ciri Positif Silabus Struktural

Pendekatan penga-j aran bahasa struktural telah serinEf

lendapatkan kritikan dalal sejarah ( Ke11y, 1969) karena

alasan-alasan yang nyata. llalaupun begitu, silabus
struktural, baik dalan bentuk nurni ataupun
dikonbinasikan dengan jenis silabi yang lain, tetap
nerupakan silabus struktural yang populer yang iuga
nerupakan alasan renEfapa nuatan strukturaL perlu
dipert inbanElkan dalan penEaiaran bahasa.

Salah satu alasan yang sering diabaikan dalan diskusi
akhir-akhir ini ialah bahsa struktur atau tata bahasa

nerupakan konponen yang palinEl uDuD dari konpetensi
kolunikatif. Setiap ucapan, iika dibentuk dengan baik,
nelibatkan struktur yang daPat digunakan untuk berbagai
funEsi, situasi, dan nakna. Karena bentuk nerupakan aspek

bahasa yang palinEl nudah d iEleneral isas ikan, daPat

dikatakan bahsa ia harus nenjadi dasar untuk nuatan nata
pelajaran bahasa- Hakikat struktur yanEl fundanental telah
dinyatakan ulang dalan banyak tulisan lenElenai
pelbe la-i aran bahasa kedua, hanpir seDuanya ( lihat Dulay,
Burt, & Krashen, 1982) berfokus pada pengeDbangan

struktur. Dulay dan Burt (1376) nenvarankan sekali
penggunaan struktur sebagai indeks penElenbangan

linguistik yanEl trenyeluruh. Jadi, walaupun ada keraguan

tentanEJ nanfaat pengetahuan struktur, pentinEfnya



kenanpuan struktur dalar penggunaan bahasa tetap diakui.
Nanun, nasalah berapa uudah pengetahuan fornal beralih
renjadi kenanpuan fungsional tetap tidak terjawab.

Alasan kedua kepopuleran silabus strukural adalah
keterbiasaan. "Tata bahasa" sering diharapkan nuncul
dalarn kelas bahasa dan biasanya nerupakan nuatan yang

sudah dikenal. Tata bahasa suatu bahasa Dungkin bersifat
konpleks, tetapi kerangka dasarnya biasanya terkenal dan

Denghasilkan badan ilnu yang cukup jelas. Jika suatu nata
pelajaran bahasa lenjanjikan untk nenE a-iarkan tata bahasa
dasar suatu bahasa, calon-calon pelajar cukup yakin akan

apa yanEl diharapkan.

Alasan ketiga ialah nuatannya cukup audah untuk
dijelaskan . 'Noun' , 'verb' , 'ilperative' , 'plural' ,
'Elerund', adalah istilah-istilah yang serinEl digunakan
bersaaa-sana dalan profesi bahasa, dan ada kesepakatan
uDulr tentang aaksudnya. Ini tentu lebih cocok untuk
struktur bahasa daripada fungsi bahasa. Yang lebih
penting, konsep granatika sebaiknya didefinisikan lebih
baik daripada konsep fungsional . 'Past Tense' adalah
konsep yang lebih jelas dari suatu undanEian atau
penberian arah -

Alasan keenpat kenapa silabus struktur sering
digunakan ialah bahsa penEJetahuan struktur adalh konponen

konpetensi kouunikatif yang palinEl terukur. Karena
pengetahuan struktur dan definisinya itu cukup jelas,
tugas-tugas penEfukuran dapat denElan nudah disiapkan untuk
nenentukan berapa banyak yang telah dipelajari sissa.
Tes tata bahasa nerupakan tugas yang sudah lunrah dan
kenunculannya dalan hanpir seuua jenis evaluasi bahasa
nerupakan bukti bahwa ia nudah digunakan. Lagipula, akan
lebih nudah nenbuat keputusan betul-atau-salah tentang
aspek struktur bahasa siswa daripada aspek lainnya.
Karena kebanyakan penga-j aran bahasa terjadi dalan konteks
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dirana pengetahuan siswa diukur, apakah untuk
peringkat ataupun untuk DenEfukur kenajuan
penilihan dasar pengaiaran dan evaluasi struktur
ha1 yanB waj ar .

nenbu at
ner e ka,

ad al ah

KeIina, walaupun pengetahuan struktur ta-npaknya tidak
diElunakan secara Iangsungl oleh siswa-siswa (Iihat EIIis,
1S86 untuk perbahasan yanEl nendalan), beberapa bukti
(Higgs & Clifford, 1982) nenunjukkan bahna penEletahuan

struktur ini dapat Dencegah fosilisasi atau penElhentian

proses belajar. Dengan nendasarkan kesinPulan nereka pada

observasi longitudinal eksperilental dan analisa
penElalanan sisra yang sukses dan yang gagal nelanpaui
tahap internediate bela:iar bahasa, Higgs dan Clifford
nenyatakan bahsa satu-satunya faktor yang denElan ielas
nelbedakan sisna yanEf sukses dari yang tidak sukses

adalah pela-i aran struktur bahasa sebelunnya. Ununnya,

sissa-sisna yang akhirnya nencapai keahlian tinggi dalan
suatu bahasa yanEl baru adalah siswa-sisna yang sebelunnya

telah uendapatkan pela-iaran tentanEf bentuk bahasa. Siswa
yang terhenti proses bela,iarnya atau tidak Danpu

berkenbang di atas tahap interlediate adalah sisna-siswa
yang nenperoleh bahasa tanpa nendapatkan pengajalan

fornal yang cukup banyak. Nanun, penelitian yang lebih
banyak perlu dilakukan untuk nenyelidiki dan nensvahihkan
pernyataan Higgs dan Clifford ini.

Keenan, nenurut teori penerolehan bahasa, teori
penerolehan Krashen atau "teori nonitor" (Krashen, 1982,

1985) pengetahuan struktur nenpunyai Peran yanEl terbatas
tapi jelas dalan penggunaan bahasa karena berfunEsi
sebagai dasar untuk nenonitor atau nencek ketepatan
produksi bahasa dan dalam renEloreksi sendiri bcrdasarkan
aturan-aturan yang diketahui bila waktu dan perhatian
penakai bahasa renungkinkan hal tersebut. Kondisi atau
syarat ini hanya ditenukan pada tes bahasa yang terdiri
dari point-point yanEl berdiri sendiri dan kadang-kadang
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pada lraktu Dengedit tulisan. l{onitoring juga terbatas
pada penElgunaan aturan-aturan yang cukup nudah, dan ada
banyak bukti (Tarone, 1986) bahna usaha nenonitor yang

nenEfgunakan produksi bahasa. Hanun, Denurut teori
Krashen, nonitoring neDang nenpunyai peranan yang berguna
dalan ketranpilan berbahasa kedua, dan Krashen
nerekonendas ikan pengB-jeran penEfetahuan struktur ini
sehingga sisna-siswa yanEf Deapelajari bahasa kedua dapat
DenEfgunakan penEletahuan tersebut pada kondisi-kondisi
yanEr BeEunErkinnya.

Ketujuh, penga-j aran struktur bahasa nenawarkan suatu
dasar bagi Efuru-Efuru untuk nenbekali siswa-sisranya
dengan ulrpan balik atas ketepatan produksi nereka.
Kesalahan siswa dikoreksi denEfan acuan khusus kepada
penga-iaran bentuk yang tepat sebelunnya atau penjelasan
atau aturan. faktor ini diragukan kebenarannya karena
banyak bukti neuperlihatkan bahna koreksi kesalahn yanE

terang-teranE an tidak neniliki efek terhadap ketepatan.
Nauun, koreksi kesalahan nerupakan teknik yang diterina
dan dipraktekkan secara luas untuk Dengatasi kesalahan-
kesalahan sisna, dan banyak kurikufun penga-iaran

nenghendakinya .

Kedelapan, silabus struktural bebas nilai dan budaya.

ia dapat diajarkan secara terpisah dari nilai nilai
budaya dalau lingkungan penga-j aran dinana bahasa itu
sendiri Dungkin dibutuhkan. Ini senakin nyata di neE ara-
neGfara berkenbang, dinana bahasa-bahasa dunia seperti
bahasa Inggris dibutuhkan, tapi karena alasan politik,
sosial, atau aElana, para peninpin tidak ingin nilai-nilai
sosial dan budaya Inggris, Anerika atau negara-neElara
berbahasa Inggris lainnya diinpor bersaua bahasa.
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Ciri-ciri Hegatif Silabus Struktural

Banyak kelenahan yanEl nencolok yang terkait dengan

silabus struktural . Yang terpenting di antaranya adalah
keberEfunaan, keberterapan, atau daya transfer pengetahuan

struktural . Pengetahuan struktural dapat diajarkan dan

banyak bukti uenuniukkan bahsa ia juEa dapat dipelajari.
Tapi hanpir t.idak ada bukti bahwa ia DeDpenEfaruhi tingkah
Iaku dalan penakaian bahasa pada tingkat yang lebih
tinggi. Kajian hubungan antara pengajaran bentuk bahasa

dengan kenarpuan nenulis dalan bahasa pertana siswa,
nisalnya, nenunjukkan bahwa ia tidak nenpunyai pengaruh

yang terukur pada setiap aspek kenanpuan nenulis nereka
(Hartselt, 1S85). Ka-i ian tentang susunan/urutan
peuerolehan struktur bahasa yang nendasar, yang diukur
dengan penggunaan bahasa aktual nenuniukkan hubungan yang

sedikit atau tidak ada sana sekali dengan urutan
pengajarannya- Karena itu, pengajaran struktur tanpaknya

tidak berubah nenjadi tingkah laku denElan baik atau rudah
( Iihat E11is, 1986 untuk kajian vang rinci tentang hal
ini. )

llalaupun kesuksesan pengajaran yang didasarkan Pada

struktur tidak dapat diielaskan di sini, beberapa haI
dapat diungkapkan. Pertana, banyak siswa benar-benar
"nenpela-jari" nasalah struktur, dan nereka dapat

nenperlihatkan penEletahuan nereka pada ienis tes
tertentu, tapi penEletahuan ini tanpaknya tidak nenanifes-
tasikan dirinya selana pengEfunaan . bahasa yang tidak
dinonitor. Jadi pengetahuannya dapat dipelaiari, taPi
sejauh nana dapat diElunakan nasih dipertanyakan. Kedua,

walaupun penga-i aran bentuk nungkin neniliki sedikit
keuntungan langsung, ternyata ia iuga neniliki kelebihan
tidak langsunEf dinana ia dapat nenberikan nasukan bahasa

yang dapat diElunakan sebagai dasar ba6ti sisrra untuk
lenEJeDbangkan versi bahasanya sendiri. Sissa nungkin

Ml'-ll( UPI PERPUSTAT(;r ;iN
II(IP TADANG



nenjadi kolpeten dalan suatu bahasa yang baru sebagai
konsekuensi dari penga-j aran tapi bukan sebagai hasil
langsung pengaiaran bentuk. KonPetensi nereka lungkin
berketrbang baik dari berbagai bentuk penElaiaran.

Nurangnya keuntungan lanElsung pengajaran bentuk bahasa

ini bersifat kontra intuitif ba6i banyak guru dan sisna
bahasa, khususnya yang trengetahui bahna seiullah besar
prograE penEf E-j aran bahasa yang didasarkan pada tata
bahasa telah DenElhasilkan pelakai bahasa kedua yanE

nenpunyai seiunlah konpetensi. t{ arrun hanpir seuua ka-i ian

terbaru tentang hubungan penEfs.Iaxan dengan keluaran gagal

tenperlihatkan hubungan lang-qunq antara PenEs-i aran dan

kenanpuan.

Kelenahan utana yang kedua dari Pengs-j aran yang

didasarkan pada struktur ialah bahwa ia dapat nenyesatkan

siswa ke arah pikiran bahna uereka belaiar bahasa bila
pada kenyataannya, Dereka nenpelaiari fakta atau

infornasi tentanEl suatu bahasa. Beberapa Eluru berpendapat

bahwa kenyataan dinana sisna neninta pengaiaran struktur
bahasa adalah alasan untuk tetap nenawarkannya. Alasan

ini bersifat nenaksakan tapi tuntutan teEsebut Perlu
diteliti tlan dikelola secara hati-hati- DaIan banyak haI,

nereka Bungkin nenuntut penga-iaran yanEl deDikian karena

ini sudah dikenal dan nenbuat nereka Derasa anan, dan

karena denElan nenpelajari bentuk bahasa sisna Dengir&

uereka sedanEf nenpelaiari bahasa -

Kelenahan ketiga silabus struktural ialah hasil
penbuatan urutan atau tingkat nasalah yang DenEfacu Pada

yang lebih dulu. Silabus struktural vang ketat
nenghalangi siswa untuk Benghasilkan struktur yang belul
diajarkan kepada lereka. Sisca-siswa dibatasi atau

dikontrol dalarn Denggunakan bahasa baru lereka sanpai

struktur yang telah diajarkan- Kesalahan harus diabaikan

atau ditoleransi sanpai penElaiaran yang tepat nuncul

dalal urutan. Dilena ini telah Dengarah pada perkenbangan
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"keEliatan konunikatif terkontrol" yang diDaksudkan

nenberikan praktek dalan penElgunaan bentuk yang

diajarkan.

untuk
telah

Aplikasi

Rendahnya daya transfer penEetahuan struktur terhadap

tingkah laku bahasa aktual sanEfat lenbatasi aplikasinya
dalan lingkungan pengaiaran bahasa, sekuranElnya terhadap
penEf a-j aran bahasa yanEJ tujuannya adalah kenanpuan untuk
Denfungsikan bahasa. BiIa Pengetahuan struktur pasif yanE

nenjadi tuiuan akhir (seperti pengetahuan netalinguistik
eksplisit, sebaEfaiDana dibutuhkan dalan kuliah linEuistik
deskriptif), naka Pengajaran stluktur bahasa yang

ekstensif dapat bernanfaat. Juga diPercaya secara luas
bahpe dengan uenfokuskan pada struktur atau tata bahasa,

ketepatan bahasa kedua dapat ditingkatkan - Tapi seperti
dijelaskan terdahulu, sedikit sekali bukti vang nendukung

pendapat ini. Lagi puIa, nosi ini DenEabaikan fakta bahwa

kesalahan sisna nencakup berbagai aspek bahasa di sanping

tata bahasa- Tentu sa-ja kebanyakan kesalahan tata bahasa

Iokal tidak nengacaukan peaahanan, taPi hanya kesalahan

pada kosa kata atau pengucapan. Peranan DonitorinEl yang

tetap diharapkan dalnn pengEfunaan bahasa dapat iuEs
nenbenarkan terbatasnya pengaiaran bentuk bahasa ini-

Nanun, dalan banyak situasi, def in is i/batasan
struktur bahasa yang diajarkan nungkin satu-satunya cara
yang Dugkin dilakukan. Ini sering teriadi bila bahasa

tersebut diajarkan di tenpat yang terPisah dari
konunitas di rana bahasa itu dituturkan. DenEJan

terbatasnya tuiuan dan sunber daya pengaiaran tersebut,
Dungkin hanya seiullah kecil pengetahuan struktur trahasa

yang dapat diharapkan oleh sisrra. Bahkan nungkin ada

kasus dinana untuk alasan politik dan budaya, sponsor

penE:aj aran tidak nenginElinkan nilai-nilai kebudavaan
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bahasa renyertai penElai aran bahasa.
hanya pengajaran yang terbatas pada

nungkin d i laku kan -

Dalan hal denikian
struktur bahasa ,"r,,

Teupat tidak nenunEkinkan diskusi lebih iauh tentang
perdebatan apakah tata bahasa atau struktur harus
diajarkan untuk neninbulkan tingkah laku bahasa kedua.

Para pendukunEl pengajaran struktur nasih berPendapat
bahwa struktur dapat diaiarkan dan dipelajari, dan

akhirnya akan nuncul sebagai tingkah laku bahasa yang

alani- Sebelun ada bukti obiektif yang nendukunEf hal ini
sebagai arah unun dan langsung terhadap kenalpuan bahasa

kedua, nenbatasi nuatan penga-i atan bahasa Pada hal-ha1
yang berkaitan dengan infornasi struktur hanya nerupakan
penurun&n dari nuatan pengajaran yang lebih bernanfaat.
Peranan utana silabus struktural talpaknya adalah untuk
nenElajar sisna tentanEl aspek-aspek bahasa baru yang

secara kognitif dapat disalurkan dan berguna bagi tereka
dalan kondisi yang terbatas yanEl diDungkinkan oleh naktu
dan kondisi berbicara atau nenulis.

Peranan nuatan struktur yanEf lebih korpleks dan lebih
unun berfungsi sebagai kerangka pengorganisir untuk ienis
nuatan penElajaran bahasa lainnya, sePerti situasi
(dialog), nosi dan fungsi, dan ketranpilan berbahasa yanE

lebih tinggi. Fungsi pengorganisir tersebut Dungkin
nengaburkan atau neDpertipis ciri-ciri silabus struktural
yang ditinjau di sini, tapi fungsi dasar dari auatan
tersebut tetap sana- l{asalah penggabungan jenis-jenis
ruatan ke dalan silabus penElajaran yang aktual akan

dibahas dalan Bab 9.
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BAB 4

SILABUS NOSIONAL ,/ FUNGSIONAL

Silabus nos ion al,/f unEls ional adalah jenis silabus
pengajaran bahasa kontenporer yang paling terkenal .

Nalun, ia juga nerupakan objek kesalahpahanan. Pada satu
sisi, nalaupun aliran nosional/fungs ional telah dianggap
sebagai suatu "pendekatan" (Brunfit & Johnson, 1979;

Iliddowson, 1S7S), ia tidak pernah dijelaskan sebagai
sesuatu yang lain dari nuatan pela-iaran bahasa yang dapat
dia-jarkan nelalui berbagai teknik penElajaran di kelas.
Pada sisi lain, aliran nosional/fungsional telah
diasosiasikan secara dekat dengan apa yang disebut
"pengajaran bahasa korunikatif" (Brunfit & Johnson, 1979;

Richards & Rodgers, 1986; Ifiddosson, 1tl7S), suatu
pandanElan tentang penEfajaran bahasa yang telah dianggap
sebagai suatu letoda tapi sebenarnya adalah kuupulan
berbagai pendekatan dan prosedur yang betebaran di
sekitar penga-j aran nos ional/funElsional .

Xarena ruang lingkupnya yang luas, ketidakjelasan
bedanya dengan netoda penga-iaran, dan kurangnya definisi
silabus ini sendiri, aliran n os ional,/fungs ion aI sukar
diteranElkan dengan jelas. Suatu perspektif senpit dianbil
di sini, dengan nenandanEl gerakan nos ional/fungs ional
hanya sebagai suatu alat untuk nenjelaskan Euatan
penEfajaran . Dalan penEfertian ini, silabus
nosional/fungs ional neniliki banyak kesalaan denElan

silabus struktural diuana keduanya nerupakan subiek dari
berbagai interpretasi dan dapat diasosiasikan denElan

berbaElai netodoIoEIi.

Aliran n os ion a l,/fungsional tunbuh di luar tradisi
tinguistik yang berorient?li pada fungsi yang sudah lana
ada di fnggris. Daripada nenyelidiki bahasa secara
terpisah antara keEfunaan dan konteks sosialnya, Para ahli



bahasa Inggris seperti Firth (1857) dan Hallidav (1S73)

telah DeneElaskan bahlra deskripsi bahasa yang nenadai

harus neliputi infornasi tentang bagainana dan untuk
tujuan apa dan dengan cara apa bahasa digunakan. Karya

filosofis Austin (1365) nenberikan dasar untuk analisis
akhir-akhir ini. Di USA, karva sosiolinguistik Hvles
(1572) dan lainnya tentang konpetensi konunikatif
nenberikan banyak dasar teoritis untuk aliran
nos ional/fungs ional dalan pengajaran bahasa.

Pada tingkat palinEl sederhana, aliran
nosional/funEfsional aenurut istilah Richards & RodEfers

(1S86) adalah sebuah teori bahasa. Aliran ini percaya

bahwa yanEl paling nendasar pada bahasa adalah peng8unaan

bahasa itu sendiri. Jika bahasa dipandang sebagai suatu

hubunElan antara bentuk dan fungsi, aliran
nos ion all funEs ion al DenE qnbil sisi fungsi sebagai yang

utana dan bentuk sebaElai yang kedua. l{isalnya, dariPada

DenElanggap bentuk "future tense" (dengan "niLI") sebagai

hal yang utana dan keElunaannya sebagai hal yang kedua,

aliran nos ional,/fungs ional BengangEap bahna nosi "future"
dan funElsi "berianii" yang nenjadi hal utaaa dan bentuk
"future" hanya dibahas sebaEfai salah satu cara

nerealisasikan nosi dan fungsi ini- Ganbar 4-1 nenyajikan
dua jenis hubunElan yang berbeda ini-

Dari struktur ke fungsi
Bentuk (nisalnya: ll i 11) fungs i

fungs i
fungs i

( future )
( beri ani i )
(neranalkan )

Dari fungsi ke

Fungsi (nisal:
stru ktur
future ) bentu k

bentuk
b entu k

(be going to)
(nitI)
(be + ing)

Ganbar 4.1 Hubungan yanEl berbeda antara bentuk dan funEfsi
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Interpretasi dan aplikasi Iain telah nenguraikan
aliran nos ionaI./ fungs ional , tapi hal. yang paling nendasar
dari Elerakan pengajaran bahasa ini ialah bahpa kategori
pengElunaan bahasa digunakan sebagai prinsip
pengorganisiran penga-jaran .

Kategori yang digunakan untuk lelbicarakan bentuk
bahasa sudah banyak dkenal seperti: kata benda, kata
kerja, pernyataan, pertanyaan, present tense, subordinate
clause, dsb. sedanElkan kateEori penggunaan bahasa sedikit
sekali diketahui. aliran nos ional,/fungsional neniliki dua

arti. PertaDa, n(]si, atau kategori nakna, adalah apa yang

disebut Ililkins (1376) kategori senant ikoElranatikal, yang

biasanya ditandai dengan interaksi antara kategori nakna
dan bentuk grauatikal dalan kebanyakan bahasa. Contoh-
contoh nosi adalah vtal<tLr, periode. kltantita-s, PelaP,u,
a I a t, tempa t.. dsb .

Kategori bahasa yanE kedua adalah fring-ci, atau
penElEIunaan bahasa, yanEl disebut Finocchiaro dan Brunfit
"tujuan konunikatif" bahasa (1983 hal. 13). Contohnya
adalah: persetujuan, nenberi salan, pengesahan,

perkiraan, Deninta petunjuk arah, nenohon naaf, dsb-
Suatu daftar kateElori fungsi yang bagus sekali untuk
nengajarkan bahasa kedua atau bahasa asing dapat
ditenukan dalar karya van Ek (1976) dan Finocchiaro &

Brunfit ( 1983 ) .

Tentu saja setiap nosi,/fungsi dapat diasosiasikan
dengan berbagai bentuk. AIat bantu dapat diungkapkan
denElan kata depan (nisalnya: dengan bis, dengan l:ampal:),

kata kerja (seperti: rnenggunaftan kanpak, nenotong), dan

dengan frase kata depan (sePerti: denqan rnernotongny'a).

lrlasa datang dapat diungkapkan dengan bentuk 'future
tense' (nisalnya: "I'.1 i Elo toBorrop" , "I'n going to go

tonorrow" ), bentuk 'present tense' (seperti: I leat'e
toDorrow), atau bentuk 'present continuous tense'
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(seperti: "I'm Ieaving toDorrow" ). Dalaa Pengertian ini,
aliran nos ion allfungs ional sebenarnya tidaklah baru -

Dalan pengaiaran struktur, bentuk nerupakan ha1 pokok,

dan indikasi sering dibuat tentang bagaiDana bentuk

tersebut diElunakan. Dalan aliran nos ionaI,/fungs ionaI,
kegunaan nerupakan hal pokok dan bentuk diberikan
seperlunya.

Penentuan tentang nosi/fungsi, dan bentuk apa yang

akan dinasukkan ke dalau silabus pengaiaran sering
dianggap sebagaia bagian dari aliran nosional/fungsional.
Sebenarnya, aliran nos ional/fungs ional nerupakan suatu
prosedur untuk nerancanEi silabus atau neilih nuatan

silabus tertentu tapi bukan nerupakan bagian dari nuatan

silabus itu sendiri. Penentuan nuatan silabus tertentu
neliputi peneriksaan jenis wacana yang akan digeluti
sisna denEfan nenperhatikan nosi dan fungsi serta bentuk
yang digunakan untuk DenElunEf kapkannya dalan berbagai
jenis wacana dan nenenpatkannya bersana-sala ke dala-u

silabus pengaiaran bahasa ( lihat l{unbv, 1S28). Penga-j aran

ke arah jenis racana yang khusus ini, yang didasarkan
pada analisa Hacana, adalah salah satu alasan nengaPa

aliran nos ional/fungs ional ini sering disebut
"konunikatif". Alasan kedua ialah bahwa dengan

mengajarkan akaitan antara bentuk dan nakna, kenanpuan

konunikatif tanpaknya akan lebih berhasil dari pada bila
hanya bentuk sa-ja yang diaiarkan. A1asan ketiga ialah
bahrra para ahLi bahasa teraPan yang aktif dalan gerakan

nosion al/fungs ional nenyadari bahna nuatan dan prosedur

penElajaran bahasa harus dikenbangkan dan dinodifikasi
untuk neningkatkan kenanpuan fungsional yang tePat dalan
diri siswa. Bagainanapun, perlu diingat bahsa alasan
nos ion aIlfungs ional pada nulanya diasosiasikan dengan
jenis teori belaiar kognitif yang Denghendaki penyajian

nateri bahasa yang eksplisit, penElenalan sadar, d art

praktek- Kenudian ia nulai digabunEl dengan teori belaiar
eksperiensial, nirip dengan teori pererolehan Krashen
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(Krashen, 19BZ )
penciptaan celah
sebagai kegiatan
1986 ) .

dan nengElunakan teknik-teknik seperti
infornasi dan tugas penccahan rrasaluh
belajar di kelas (Richards &Rodgers,

Pengaturan urutan nateri bahasa tanpaknya bukan

anenjadi perhatian utana bagi Para perancanE silabus
nosional,/funElsional. Sedikit sekali tulisan yanEf DeDbabas

prinsip-prinsip pengaturan urutan nateri ini,dan nasalah
ini jarang sekali dikelukakan. Littlewood (1S81) hanva

nenbahas kriteria siaplisitas bentuk untuk trenElurutkan

fungsi-fungsi tertentu. Einocchiaro dan Brunfit (1983)

nenyatakan bahwa "penilihan dan Elradasi lebih fleksibel
daripada Dasa lalu" (hat.4O), dan Denghendaki adanya

kriteria kebutuhan sisna akan fungsi, pengetahuan bahasa

yang sudah ada, kolpleksitas tata bahasa dari struktur
yang diperlukan dan paniangnya penElucaPan,/kaf inat yang

dibutuhkan untuk relakukan suatu fungsi.

Penilihan nateri dibahas lebih duIu. BiIa fungsi vang

dikaitkan dengan bentuk yanEl beraElau yar.q digunakan

sebaElai dasar pengajaran, ielas bahwa penilihan harus

dibuat. Dalan kebanyakan pendekatan uDun terhadaP

rancanEan silabus nos inal,/fungsional, seperti sisten
kredit,/unit di Eropa (van Ek, 1976), Penentuan dibuat
sebagai hasil kerja individual dan konite dengan

DenEIEIunakan setiap alat yang tersedia untuk nenentukan

kebutuhan linguistik apa yang diperlukan oleh siswa

denasa terdidik dalan uasyarakat Eropa. Silabus unun

Eropa di-rancanEl atas dasar tersebut, suatu silabus yang

akan nelberikan dasar untuk pengajaran bahasa asing
terhadap orang denasa di seluruh Eropa- nunby (1378)

nenyajikan suatu proses yang rinci untuk nelakukan

analisa adan nerubahnya ke dalan suatu silabus- Tinbulnya
IapanElan analisa sacana nenberikan banyak dasar untuk
pelilihan Euatan pelajaran.
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Silabus n os ional/fungs ional berusia ]ebih pendek dari
silabus struktural walaupun aspeknya leniliki seiarah
yang lebih panjang. banyaknya kesalahpahanan dan

kurangnya definisi nasih Denge Ii linginya, belun lagi
kerancuan yang berasal dari berbagai konotasi tentang
istilah "konunikatif". Hasalah penggunaannya seruPa

dengan masalah yang Duncul pada silabus struktural - daya

transfernya yang rendah dan kesulitan penbuatan urutan.
Bil.a digabungkan denElan teori belaiar kognitif dan

dipisahkan dari kegiatan kelas yang interaksional dan

eksperiensial , naka silabus nos ion al/fungs ion aI sedikit
sekali bedanya dari silabus struktural, seperti aPa yanrt

dikatakan oleh lliddonson (1979):
Dikatakan bahpa silabus nosional neningkatkan
kenanpuan siswa untuk nelakukan ini (neniadi konPeten
secara korunikatif) dengan Denerangkan konpetensi
konunikatif di dalan rancangan aktual silabus itu
sendiri. Ini nerupakan suatu anEJan-angan karena
silabus nosional nenyaiikan bahasa sebagai suatu
inventaris dari unit-unit persoalan untuk dikunpulkan
dan disinpan - Unit-unit tersebut terpisah secara
nosional bukan struktural, tapi senuanya saDa sa-ja
yaitu sana-sara terpisah (hal. 248).

Contoh-contoh Silabus Nos ional/FunEls ional

Sunber inforuasi utana tentang auatan silabus
nosional,/fungs ion aI adalah van Ek (1976) yang nenyajikan
silabus unuD untuk sisten kredit,/unit Eropa, ditanbah
inventaris tentang nosi dan funElsi dan contoh-contoh
fornalnya. Sejuulah buku teks, telah ditulis dengan

nenElgunakan nosi dan fungsi sebagai nuatannya. Dua buah

seriaL yanEl d iElunakan secara luas adalah /n fouch dan

Life Sty'Iesr i yanEl pertana (serial untuk penula) ditulis
oleh Castro dan Kinbrough (1S80) dan yang kedua (serial
tingkat internediate) ditulis oleh Lozano dan Sturtevant
( 1S81). Keduanya DengEfunakan organisasi situasional
denElan Buatan fungsional. Unit contoh dari nasing-
nasinEJnya adalah sebagai berikut:
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tl hat 's the tratter ?

Talking about sickness
Haking a sugElestion
AcceptinEl or rejectinEl a suggestion
l{aking a request
Agreeing to a request

Do you nant to cone nith ne ?

Invite soneone to do sonething
Refuse an invitation
Ask for and give inforlation
Offer to do sonething
Accept an offer
Ask soneone to give a DessaEfe

l{ention a condition for doing

(Castro & Kinbrough, 1S80 )

about people

to another person
s onething

(Lozano & Sturtevant, 1S81)

Einocchiaro dan Brunfit nenberikan contoh "kurikulun"
(silabus) yang Dengganbarkan peranan pengatur dari fungsi
dan hubungan fungsi denEfan situasi, struktur, dan
kegiatan ( Iihat B8^ean 4-2>.

Ciri-eiri Positif Silabus N osional,/FunEf s ional

Tidak diragukan lagi, penasukan infornasi tentang
bagailana bahasa diElunakan ke dalan silabus penElajaran

secara potensial neningkatkan nan f aat,/keberlakn aan
pengajaran bahasa (Finocchiaro & Brunfit, 1983). Para
pakar reduksi yang nengajar berdasarkan definisi bahasa
yang senpit (seperti sisten granatikal, kosakata yang

banyak) serinEl dapat nenperlihatkan hasil yang dranatis
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dalau jangka saktu pendek tapi Easih gaElal nengeDbangkan
kenanpuan keseluruhan siswa untuk berfungsi dalaD suatu
bahasa yang baru - Keunggulan utana silabus
nos ional/fungs ional ialah bahwa ia nencakup infornasi
tentang keEiunaan bahasa yanEf tidak ditenukan dalal
silabus struktbral. BiIa nuatan silabus
nos iona l/fungs ional yang tepat dapat dipelajari, Eaka
sisna akan lebih nanpu berfungsi dalan interaksi lisan
ataupun tuLisan. llereka akan punya lebih banyak
pengalanan dan pengetahuan tentang bentuk linguistik nana
yang nelakukan apa dalan bahasa baru tersebut, dan nereka
telah akan Eendapatkan penElalanan dalan interaksi bahasa
yang riil ataupun sinulasi. nereka nungkin DenganEEap

bahasa tidak lagi nerupakan suatu sisten elenen dan
aturan yang abstrak tapi lebih nerupakan sisteu
kouunikatif.

Pada saat yang sa-na, pendapat uDun nengatakan bahna
senakin spesifik suatu penga-i aran akan senakin
bernanfaat. Bila silabus nos ion al/fungsional didasarkan
pada analisa yang akurat dan cukup tentang jenis-jenis
Hacana, para siswa perlu nelibatkan diri; dan bila bila
siswa-siswa nelanjutkan sesuai rencana nereka, Eaka
silabus nos ional/fungs ional ueniliki kenungkinan yang
Iebih besar untuk nenbina penakai bahasa baru yang

efektif, di dalan bidang yang terbatas, dalan waktu yang

cukup singkat. Kesuksesan deDikian &erupakan hasil
hubungan intrinsik antara bentuk dan fungsi dinana
silabus nosional/fungsional didasarkan.
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Ciri-ciri Negatif Silabus Nosional,/Fungsional

Sebagaiuana dikatakan lebih awal, silabus nosional/
funElsional yang hanya nerupakan serial dari pasangan

bentuk - fungsi yang terpisah akan sedikit sekali
nenElenbanE kan kenanpuan interaksi dan konunikasi karena

fungsi-fungsi yang terpisah ini tidak digabungkan ke

dalan racana. Bila nosi dan funElsi diaiarkan berdasarkan



teori belajar kognitif, naka tidak ada alasan untuk
percaya bahwa penEIajaran seperti itu akan lebih efektif
dari penEajaran yang didasarkan pada struktur.

Salah satu keleuahan penElaiaran n os ional/ fungs ional
ialah karena uuatannya terkait pada kekhasan kegunaan,
pengajarannya kurang dapat d igeneral isas ikan dibanding
denEan nuatan struktural. l{isalnya, 'future tense' tetaP
'future tense' apakah digunakan untuk nenyatakan kegiatan
di nasa datanEl, berjani i, ataupun nenberi Perintah. Jadi,
beberapa struktur dapat digunakan untuk nelakukan
berbagai fungsi. Nanun, siswa hanya dapat nenpelajari
seranEfkaian fungsi yanEf terbatas yanEf dia-iarkan dalan
silabus nosional/fungs ional dan nasih neniliki kekosongan

struktur yang Dendasar -

l{asalah ketiga nuncul bila silabus
nosional/fungsional dibatasi pada penElucaPan atau
penbicaraan singkat yang nelibatkan fungsi tertentu.
Seperti silabus struktural, nuatan fungsional dapat
disajikan secara total dalanucapan-ucapan singkat 'dan
unit-unit wacana. Bila kesalahan ini dibuat dan struktur
Eacana yanEl lebih Iuas diabaikan, siswa-siswa tidak akan

Earlpu nenpergunakan bahasa baru dalan nacana yanE lebih
panj ang .

Kelenahan kee pat terletak pada kenudahan dinana
silabus nos ional,/fungs ional bisa nenjadi alat untuk
nengajarkan apa yang disebut "rutin" dan "pola" dalan
studi penerolehan bahasa kedua. "Rutin" adalah ucapan-
ucapan singkat yang terpola yanEl biasanya digunakan untuk
relakukan suatu funElsi khusus, seperti 'No, thank you'
untuk suatu penolakan yanEg sopan. "PoIa" adalah ucapan-
ucapan denElan celah terbuka yang kedalannya dapat
diuasukkan berbagai bentuk kata (nisal: I{ouId you like to
- - - ?). sebagian penElaiaran nosional/fungs ional cendrung
nenberi tekanan pada rutin tersebut dan Dengaiarkannya
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sebagai bongkahan yanEf tidak dapat dianalisis, bukan

sebagai suatu produk dari sisten granatikal . llalaupun
rutin dan pola dalau pemerolehan bahasa terbuka untuk
diperdebatkan (Dulay, Burt, & Krashen, 1982), salah satu
pendapat nenyatakan bahwa iika fungsi diajarkan sebagai

suatu frase yang cukup beku, uaka ia akan dipelaiari
sebaEiaiDana adanya, dan rutin yanE tidak teranalisis itu
akan digunakan sebagai penElElanti struktur bahasa vang
produktif. Sekal-i lagi, kelenahan ini daPat diatasi
dengan teknik pengajaran yang tepat.

Apl ikasi

Para pendukung silabus nos ion allfungs ion aI percaya

bahwa silabus ini dapat diterapkan pada hanpir setiap
situasi penElajaran bahasa dan sebenarnya silabus ini
hanyalah perbaikan /peningkatan dari silabus struktural
dan sebagian dari silabus situasional ( Iihat Finocchiaro
& Brunfit, 1S83). Pada tahap dinana silabus ini
disesuaikan untuk penerapan yang uBun atau disesuaikan
atas dasar wacana khusus dan analisa kebutuhan, silabus
ini sebenarnya neniliki aplikasi yang Iuas.

Dalan perkenbangan progran pengajaran untuk tujuan
khusus, pendekatan terhadap silabus nosioal,/fungsional
Dungkin dapat digunakan secara tepat untuk nenjelaskan
nuatan pelajaran - Dengan neabiarkan suatu penelitian
tentang fungsi-fungsi khusus yanEl nuncul dalan berbagai
jenis wacana, pendekatan nos ional,/fungs ional nenyebabkan
penbuatan silabus dengan penekanan yang tepat lebih nudah

daripada dengan silabus struktural.

Tapi, scperti dengan silabus struktural, silabus
n os ion al,/fungs ional neuifiki nasafah peralihan. KIain
telah sering dibuat bahwa silabus tersebut akan Iebih
nenEfarah pada "kenanpuan konunikatif" (Littlenood, 1981
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hal.. 1)- Namun, seperti dinyatakan letrih asa1, klain ini
tidak pernah divalidasikan secara enpiris, dan analisa
muatan pengaiaran nosional,/fungsional nemberikan alasan
yang sedikit sekali untuk Deneriua klairn tersebut. Karena

liran n os ionaf/fungs ion aI yang didefinisikan secara
senpit tidak nenawarkan pengalanan interaksi yang

scbenarnya, dan l;idak ada panduan untuk rnengenbanEkan

wacana ataupun koapetensi strategis, para sissanya tidak
dipersiapkan secara lebih baik untuk berkonunikasi
dibanding sisna yanEf diaiar denElan Denggunakan silabus
struktural . Sepertinya perbedaan antara pengajaran dari
bentuk ke fungsi dan pengaiaran dari fungsi ke bentuk
akan sedikit bila yang diajarkan hanyalah satu set
inforuasi yang tidak teranalisis tentang bahasa baru yanEf

harus disintesis siswa sendirian. Sissa-sisrra Bungkin

nasih nenbutuhkan pengalanan interaksi dan kouunikatif
yang riil untuk neuperoleh kenampuan ini. Pengalalan yang

Iebih banyak dan studi yanEf terkontrol tentang Penga-jaran
nos ional,/fungs ional akan diperlukan untuk EenElevafuasi
potensinya dalan nencapai tujuan pengajaran bahasa yang

komunikatif.

Bila digabungkan dengan netodologi vanEl lebih
interaksional dan teori bahasa yanEl didasarkan Pada
pemerolehan, Duatan penElajaran nos ional/funEsional
nungkin dapat Eengarah pada kenanpuan yang lebih
fungsional. Bila ini nerupakan tujuan progran pengairan,
silabus nos ional/funEIs ional nungkin nerupakan pilihan
yang tepat. Untuk prograE penElaiaran yang tujuan utananya

adalah penEletahuan struktur, silabus nosional/fungsional
uasih dapat dipilih. Karena ia uen6faiLkan bentuk ke

fungsi, silabus nosional/fungs ional nungkin dapat neniadi
jalan yang bagus sekali untuk rnenanaukan PenEfetahuan

struktur yanEf disadari dan fungsi bahasa.
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BAB 5

SILABUS SITUASIONAL

SiLabus situasional neniliki sejarah yang panjang dalan
penElaj aran bahasa, tapi nuatan situasional sebagian besar
telah d iEfunakan sebagai suatu tanbahan untuk pengaiaran
yang difokuskan pada bentuk bahasa dan struktur. Banyak
"netoda" nulai dari tata bahasa-teri enahan sanpai Berlitz
sarpai buku teks uoderen yang terintegrasi, telah
nenElEJunakan contoh-contoh bahasa yanEf sedanEl dipelaiari
dalan situasi dan suasana. Ini terentang dari dialog
singkat sanpai tena-tena paniang yang nenpunyai peneran

yang bertindak dan berbuat denElan cara yang runj-t, Banyak

kunpulan percakapan atau kegiatan konunikasi diorganisir
berdasarkan situasi.

PerIu disadari bahwa tidak hanya ada satu silabus
situasional, tapi banyak, yanEI dibedakan oleh jenis
muatan infornasi dan jenis nuatan Iinguistik. Alexander
(1976) telah nenbedakan tiga ienis silabus situasional
yang dibedakan berdasarkan ienis infornasi: " liobo" ,

konkrit, dan dongengan. Situasi " Iinbo" adalah sj-tuasi
diuana suasana khususnya tidak berarti atau berarti
sedikit sekali - Alexander nencontohkannya den5[an

perkenalan di sebuah pesta, dimana suasana pesta itu
tidak relevan dan yanEf penting hanyalah fokus batrasa yanEf

dilibatkan. Situasi konkrit ialah situasi dimana
"situasi" itu dibuat berlawanan dengan suasana khusus
(hal . 98), dan yang penting adalah suasana dan bahasa
yang dikaitkan dengannya. l{enesan nakanan di restoran dan

neleeati pabean adalah contoh-contoh situasi yang

konkrit. Situasi dongenElan adalah situasi yang tergantunEl
pada suatu jenis kisah donEJenElan, sering dengan seiunlah
peneran fiktif di tenpat yanEl fiktif pula.
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Di antara fokus-fokus linguistik yang dapat ditenukan

dalan berbaga j- situasi adalah fokus gramatikal dinana

situasi ditanpilkan sedenikian rupa sehingga struktur
tertentu diberi penekanan- Boleh juga nenganbil fokus

penElucapan yang Eenekankan pada nasalah pengucaPan

terl-entu. Yang lainnya adalah fokus leksikal yang

penekanannya pada se.iunlah kosa kata' Situasi daPat

nenekankan fungsi, seperti perkenalan atau pernohonan

naaf, atau nosi seperti waktu atau Harna atau

perbandinEJan. Situasi iuga dapat dibentuk untuk

nenanpilkan berbagai ienis wacana atau fenonena

interaksi.

Cara yang paling dikenal untuk nenyajikan suatu

situasi adalah dialog, biasanya di awal pelajaran'

walaupun dialog dapat nuncul kapan saia dalan suatu

pertenuan. Berbagai cara untuk nelakukan diaIoE di kelas

tidak dibahas di sini; cara*cara tersebut teliputi
menyinak pasif, renyinak aktif, dan nenghafal; senua ini
dapat berfungsi sebagai nodel untuk inProvisasi siswa'

dsb .

Topik, suasana, dan peserta dalan situasi dapat

beragaB. Untuk setiap penggunaan bahasa, dialog atau

situasi dapat diciptakan atau dipilih untuk newakilinya'

l{uatan situasi dapat diciptakan sepenuhnya oleh Penulis

nateri atau Efuru atau dianbil dari kehidupan nyata'

Salah satu versi situasi adalah permal-nan peran

dj nana sisna nenainkan peranan dalan situasi yang

ditentukan. Versi situasi yang lebih canEgih adalah

skenario DiPietro (DiPietro,1982)' skenario Benghendaki

siswa untuk nemainkan peran dalan situasi dralatis
tertentu, biasanya suas&n& pemecahan nasalah yang ruuit
dengan elenen-eleuen yang tidak diantisipasi siswa '

Situasi diberikan kePada siswa tanpa dialog atau bahasa

dan sispa-sisna, biasanya dalan kelonpok, nenulis atau
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nenyiapkan trahasa dan uenbuat skenario. Alexander (1976)

nenyar:ankan aElar situasi tersebut disesuaikan dcngan

keadaan siswa denElan neuasukkan naEa dan kepribadian

sisna ke dalan situasi t-ersebut.

tlntuk setiaP muaban pengaiaran bahasa yang berusalta

nenggabungkan seiumlah ien j.s pengGunaan bahasl, perbc<laatr

yanEl penting antara "riit" dan "realistis" (Taylor' 1982)

harus tetap diingat- Bahasa yang dicipt'akan di' kelas tapi
dinaksudkan untuk digunakan pada kesenpatan penfJgunaan

bahasa yang akt,ual- hanya bersifat "realistis" senat'a'

Bahasa yanE benar-benar nuncul di luar kelas denElan

sedikit hnnbatan artifisial , bersifat "rii1"' Kebanyakan

dialog di ketas bersifat senirealistis

JaranEl sekali situasi nembuat' keseluruhan nuatan

pelajaran bahasa- Biasanya situasi digunakan untuk

rnenya; iAan nateri baru, nenberi contoh fenonena yang

sedanE|diajarkan,dandiikutidenElanyanEllainyanglebih
d j.f oktrskan pada latihan. Situasi dalan abentuk dialoE

atau pernainan peran dapat iuga digunakan untuk

rnernpra* te/: Iran nateri yanEl te1ah disajikan dalan bentuk

yang lebih terpisah. nal-eri situasional dalan trerbagai

bentrrk adapat iuga digunakan sekedar untuk neaberilan

masLrllan ,"-ang dapat dipaharni (Krashen, 1982) kepada s j.swa '

Beberapapelajaranpercakapandapatbergantungpzlda
nateri situasional secar[ ekskfusif '

Karena beragannya jenis dan aplikasi nuatan

situasional, ia tidak diasosiasikan dengan t'eoti bclaiar

khusus lranapun- Huatan situasional telah digunakan denEfan

pengaiaran'audio-linguaI' (behaviorist)' koglniLif' dan

(yang didasarkan pada pernerolehan) pengalanan' Silabus

situasionaljugadiasosiasikandenganberbaElaiteori
bahasa- l{anun, sirabus yang banyak berEranturlg pada

situasi realistis akan terkait erat denElan pandanEian

bahasa konunikatif dan teori belaiar eksperiensial'
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Contoh-contoh Silabus Situasional

Sebagainana telah disebutkan, situasi iarang sekali
nenbuat keseluruhan Buatan pelajaran bahasa' nanun'

situasi dapat uenbentuk tulang punggung pelaiaran' salah

sat,u contoltnya adaLalr ranEfkaian cerita yang nenyatukan

teks pela.iaran, Intercon. Contoh daftar situasi dalan

cerita bersanbunEi tersebut adalah sebagai berikut:
.1., Fll-rrL'= ir' i-fr: rrE'.E ?

i. I'bre neur:,

i. FLU-I .-r'cl ql.-\flr=E

4, lV rrerr,: Fir-e irt tl*r Fli.tr

:, . l'lEl/ri'fiaEer ir:ad I ine=

5. AL tt-e der,ti.-t'-- (jf {ice

7. A r.x:i.qhL Pr-oblem

B, tkr a disit

?. r:i '.'i--it tc tl-c- dmttrIr

I (-). tFe vr-ddinct

I 1. '..raciiticrr Fl acEr--

1.2, Tra",el. Lrl ang

lJ. f\-r Llie t't'iY

1.4 , F+rriY f rt.{r, ft{i'E

( Ycril,:e 7. Iarr-r'rtti;r. Cl-l;-rr, t.
l.ley Er bltrl f . 1c734. Ertl'iLt f,.

R.-rirey. de IJia: ' Gcr-r::a1e-:.

l-e,rl. i"ii - i.'Y )

Contoh daftar situasi vang lain dianbil
percakaPan Penuni anEf -

lt-E IiE-t =fL'P
-[ l= Eer vi"cEj statlcrr
Fd'rr:r.ti.=i.nq

Dctrll tc+rr

F ir-t: I

-l FE FJor-f.: inq r^Eflian

I rfn Llr) i '/E-r'*
Fhr-r:.:p:t ror !: ( DoEc-crr & Sedurict':. 1c?75' f€ll' '/ii)

dari t eks
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Ciri-ciri positif silabus s ituasional

Silabus situasional lebih nengarah pada keuanpuan

siswa untuk berkonunikasi dalan situasi khusus. Aspek ini
Dungkin bukan nerupakan kelebihan- BiIa situasi dinana

bahasa akan digunakan dinakili oleh bahasa dalan situasi
pendidikan, naka transfer baru dapat terjadi' Bila ada

ketidaksesuaian atau ketidakcocokan denElan situasi
kehidupan nyata, naka frustrasi dan rendahnya transfer
akan iadi kenyataan - BiLa sisna dilatih untuk nenghadapi

situasi yanEl sangat khusus dan dapat diduga, naka situasi
tersebut sangat bermanfaat -

Situasi nenberikan konteks wacana dinana bentuk dan

nakna selaras- Sisga tidak disuruh nenpelaiari benLuk

denElan nakna dan kegunaan Eanda, tapi Eendengar dan

DenEfgunakan bentuk dalan konteks yang nenElganbarkan dan

nenekankan hubungan bentuk dan nakna' Dengan cara ini'
situasi daPat nenecahkan rintangan pada tingkat kalimat

dan reuperlihathan kepada siswa bagainana bahasa

beroperasi dalan unit sacana yang lebih luas'

Penggunaan situasi dalan PenEfajaran bahasa dapat

nenbantu ncnberikan infornasi sosial dan budaya tentang

bahasa dan Penakainya denElan cara yang non didaktik'
Situasi yang dipersiapkan dengan baik dapat

nenperlihatkan bagainana penutur asli bertindak dan apa

yang ltereka perbincanElkan dan perhatikan '

Ciri-ciri NeEatif Silabus Situasional

t{alaupun silabus situasional secara potensial dapat

treningkat-kan transfer ke penakaian bahasa dalan situasi
yang terkait eraL dengan situasi penElajaran' penggunuan

situasi buatan yang terlalu banyak nalah Eengarah pada

kuranElnya transfer karena siswa diarahkan untuk
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bergantung pada rutinitas dan Pola-poIa penElgunaan bahasa

bukan pada penggunaan bahasa yang kreatif. Rutin dan pola

adalah bongkahan bahasa yang tidak dianalisa (risalnya,
How have you been ?) yang diperoleh sisna tanpa

menpelajari elemen struktur penerolehan bahasa nasih

bersifat kontroversial (Dulay, Burt, & Krashen, 1S82),

tapi tampaknya keterElantungan yanEl berlebihan terhadapnya

dapat mengganggu Penbelajaran bahasa yang produktif '

Nanun, untuk tuiuan percakapan yanEl terbatas, rutin dan

pola nungkin bernanfaat -

Henciptakan bahasa yang otentik untuk tujuan

penlajaransangatlahsukar-Pertana,polapenggunaanyang
dipakai penutur asli dalan banyak situasi uasih belun

diketahui dan intuisi bukanlah panduan yang dapat

dipercaya. Banyak studi yanE dikunpulkan oleh llolfson dan

Jutld (1383) nenuniukkan haI ini' Percava pada intuisis
nenghasilkan ketidaktepatan dan hal yang dibuat-buat'
Lagipula, walaupun ada norna-norsa penutur asli yang

akurat, suatu bakat khusus diperlukan untuk nenulis

diatog yang wajar dan terfokus, yanEl iarang ditenukan

dalan teks-teks yang diterbitkan ' Hasalah keotentikan

ketiEa dalan nuatan situasional adalah kecendrungannya

untuk neniadi ketinggalan. Senakin khusus dan akurat

bahasa yang dikaitkan dengan situasi, senakin cepat ia

menjadi tidak tepat. Ketergantungan pada

nuatan situasional dapat nenyebabkan nasalah dinana siswa

atau situasi pengajaran tidak nenElhendaki nilai-nilai
budaya bergabung denElan bahasa' Hisalnya' bila tuiuan

pengaj aran bahasa Inggris atau bahasa lain bersifat
akadenis,terkaitdenganbisnis,birokratis'atausenata-
Data berfungsl instrunental , budaya dimana bahasa

diaiarkan DunElkin neniliki tinEkat toleransi atau

penerimaan vang rendah terhada'p budaya yand terkait
dengan bahasa yang diaiarkan tersebut ' BiIa situasi
ditulis untuk nerefleksikan nilai-nilai Iokal atau

kegiatan khusus vang diPeroleh nelalui pelaiaran bahasa'

IiIILI( UPI PERPUSIAKAAi'I
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Daka situasi itu nungkin nerefleksikan nilai-niIai bahasa

asing yang tidak diingini - Seperti ienis-jenis
nuatan pengajaran yang lain, silabus situasional iuga
nenyajikan nasalah yang bertrrutan. Sedj.kit sekal.i
kriteria yanEl dapat diElunakan untuk nenentukan kesulitan
sit,uasi dan nenEJurutkannya dalan silabus pengajaralt.
pengurutan dapat nerefleksikan sebagian ranElkaian
peristisa yang wajar (nenbeli tiket, naik kereta ap j.,

nencari tenpat duduk, ninta izin kepada tenan sebanElku,

dsb-), tapi nenElontrol bahasa yang Dungkin nuncul dalan
rangkaian tersebut akan sukar tanpa BenEfanbil cara yang

dibuat-buat.

Apl ikasi

Seperti dinyatakan pada bagian aral bab ini, silabus
situasional nyaris tidak neniliki bobot Euatan sebuah

prograE penEajaran. sat,u pengecualian terdapat pada

pelajaran percakapan yang tu.juannya terbatas pada

kenanpuan percakapan tentang topik-topik tertentu -

Pengecualian lain ialah pengaiaran yang direncanakan
untuk sisna-s j.srra dengan situasi khusus dilana bahasa

yang dipelaiari digunakan, dinana bahasa vanEl akan nuncul

dapat diduga (nisalnya dengan pelayan restoran) - HaI yang

ketiEa ialah sebagai alat korektif bagi sissa yang sudah

banyak nenerina pengaiaran tentang bentuk tapi cnil-iki
kenanpuan fungsional bahasa yang lenah.

Nanun , secara urun, Duat an situasional paling
bernanfat bila digabung den5lan jenis-jenis nuatan
penglajaran yanEf lain menperkenalkan nateri baru, untuk
nenpraktekkan nateri dalan cara-cara yang realistis,
untuk nenberikan kesenpatan kepada siswa-siswa unt-uk

nenciptakan rracana sendiri dalan situasi yang jelas-
l{uatan situasional dapat digunakan untuk pelaiar dari
seDua usia, tapi lebih bernanfaat untuk anak-anak yang

tidak nau atau tidak siap untuk Bengikuti analisa bent'uk.
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BAB 6

SILABUS YANG DIDASARKAN KETRA}IPILAN

Lebih sedikit yanE diketahui tentang silabus yang

didasarkan pada ketranpilan, tudas, dan nuatan dibanding
dengan jenis-ienis yang sudah dibahas. Pernyataan ini
benar sekali untuk silabus yang didasarkan pada

l,.etranpilan, suatu jenis yanEl sebelunnya tidak dianggap

sebagai suatu ienis rouatan pengajaran dalan tulisan
tentang penElajaran bahasa. Istilah "ketranpilan" dalau
pengajaran bahasa telah diElunakan untuk nenandai salah
satu dari keenpat ketranpilan bahasa: berbicara,
menyinak, menbaca, dan nenulis (Chastain, 1S76)' Nauun,

di sini ,istilah ini digunakan untuk nenunjukkan cara
khusus untuk nenunjukkan cara khusus nenjelaskan nuatan
pengajaran bahasa.

Definisi "ketranpilan" untuk volune ini adalah suatu
cara khusus pengElunaan bahasa yang nenggabunElkan

kenanpuan struktur dan fungsi tapi nuncul terpisah dari
situasi yang khusus. Contoh-contohnya adalah ketranpilan
nenbaca seperti 'skjmming- dan 'scanning'j ketrampilan
nenulis seperti menulis kalinat topik dan jenis-ienis
sracanD tert,entu (seperti: Delto, Iaporan penelitian,
laporan keri a);
pet-un juk, berpid
tujuan birokrasi,
ain ketiampi lan

ketranpilan berbicara seperti nerberi
ato, member j.kan informasi pribadi untuk
ninta bantuan darurat nelalui telefon;
nenyinak seperti nenerina infornasi

nelalui telefon, nendengarkan siaran radio asing uengenai

berita dan inforuasi niliter, nenbuat pesanan ke

restoran, dsb. Cara lain, yarlg lebih tradisional ,

menandan6f pengaiaran yang didasarkan pada ketranpilan
sebagai pengajaran yang didasarkan pada konpetensi -

Kompetensi salra denEfan tujuan dalan bentuk tingkah Iaku
yang nenjelaskan apa yanEJ dapat clrial Jrari" sisHa sebagai
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has;iI perrgajaran. Daf tar kr-rmpeterrsi

dibuat Lrrrtuk Program ESL orartg
pengungs i ) di US.

yang ekstens if Lelah
r) r-:w as'.t ( inrigratr clarr

Tirlall senruil rrenutur asli Lruatu L-rahasa merupal"an pemaliai

Lrahasa yang sama kompet-errr;inya. Darr s;etia5-' individu
memilih konrpel-cnsi yane frerL,eda dalam Lridang keatr Iiarr
yang berbeda. Misalrrya, walaupun setiap orang yang

membaca buku irr i mungkj-n cl j.anggap pemakai bahasa Tnggrisj,

termasuk penutur asIi, tidak semuanya menbaca dengan

derajat ef isierrsi yang sama. Sebagian murrgkin lebih
''terampil dari yang lain' BegiLu pula, seseorang nllngkin

pembaca yz'n1 terampil tapi mengalami kesulit'an bila
disuruh berczrkap-calap tenLang radio mobil' Atau s;eorang

yang bu},.an pembaca efisien rrunEikin mampu menrbujuk orar4

untuk membeli kasur air.

Kenrampuarr mengEiunakan bahasa clenEian cara khusus sebagian

terElantung pada kemampuan bahasa umum dan sebaEiian lagi
didasarl,.an pacla perrgalaman dan kebuLuhan akan ketranrpilan

khusus. Kenyataannya, ketrampilan bahasa munEiP'in terbatas
pacla sit-rrasi-siLuasi yang khusus. banyak pelayarr di
resLorarr , clan pekerj a-pekerj a yang serupa, hanya

mempelajari keLrampilan bahasa Inggris yanE diL'r'rtuhkan

untuk nelaksanakan tugas mereP.a di restor*an Here'l"a

mempelajarl ketrampilan bahasa kedua yan?. khusus '

l'lerryiapkan siswa untuk mengiliuti pendidihan yang 1eL'l h

tinggi dalam bahasa kedua serinEi mencakup mengajar merel"a

ketranpilan-hetrampilan khusus seperti rrembuat catatatr'
menulis paper res;mi, clan 'skiminlnE' dan 'scanning' lietil'la

membaca.

Ketrampitan-P.etranrpilan seperti itu sediP.it terpisah dar:i

kemampuan bahasa yang lebih umum. Pengalanarr te Iah

menunjuhkan bahpa sis}ra-s j swa yang nremiliki kenrampuan

keseluruhan yarte terbatas dalam bahasa P'edua belajar
untuk rrelaP.ukarr tugas lihusus yanEi terbatas tapi ticlak
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ije Ial.u lti::a merrgEieners.l isasikannya k'epada aplihasi
IiFitrampilarr Lrahrrsa yang Lain . Jadi, walaupun rnengaj ar

(lrjnEan penggunaan P'huejus dapat cj ilal'.ukan , seberapa iauh
i tu r,rLlngl(ir-r dilallul'.an tergarrtunE pacla hornpleksitas darr

claya pr'erii l.lsi tueas. Herrcat-at, pesanan di restoran

mr:.:r'upal',arr tugas yang clap.qt cliprediltsi. Begi.1-u juEa

irrenylrsrtrr elentert-elemen Iic..,mputer. Pada tinEkat tertentu'
LiEnrunEilllnar, yutnE sarra dapi-tt- tr:r j acli untuli aspek-aspek

penggunaan Y)ar ala .1r121, e;1t-uasi alladerrris, dimana bentuk

yang ielas dan ruti-rr diharapkhrr mttticuf ' Namun ' makin

banyak l-.rullt- j. rrenurriui'lkarr bahwa daya prediP'si sering

r)ianllap sebagai hal yanE turun-tenrurun, dan penEigunaan

bahasa aI'.ademis munEP.in bersgam dan tidak dapat diduga

s;eperti yang 1ain.

Pa,:la. t-.i:'rgkat, d j.mana situasi penggunaart l-rahasa dan

kebuLuhirl si:;wa. dzrpat di.ielaskan dalr dises;uaihan '

pert|-d jvrafi at3.u perrelianan pada jenjs-jenis penEiEiunaan

balrrr:;a lthr:sus munEil"irr clapat dilakukan Pada tingkat

Lerl-errt.u . si l aLru:'j yang di.dasarkan pacla ketrampil am Lelah

cl igunakan dalam program penga.jaran bahasa denEian Lujuan

l<husrrs. urrt-Ltk siswa-siswa yarrg memiliki lieZ j atan yang

lrarrrs r,li Lail svr\ir.l7.1tt clal atn Lraha:;a Iledua Seberrarrtya program

t-er:ebu t merrEEillrri-lliarr gabunSan muatan strul"tural '
f ungsi-orra1., situa:;jcrnal, dan mauat'an yang didasarka'n pada

ketrampi 1.arr.

ili Labu:; yang clidar,;arllan pada ketrampilan - atau

liompetensi - semahirr Lras d igurrahan clalanr program

pendidikan bahasa kerlua orarrEi dewasa The Hainstream

Englisl-r IanE,uage Traini.ng Project (HELT) (departemen

Kesehat-arrdanPelayzrrranrtagyarakatlJsA'1985)merupakan
corrtoh bagtts clari jenis :;ilabus ini Hotivasi

pcnElgun..rannya serrert i.nya datang dari tujuan perancang

prop.ram untuk nrenbuat siswa-sisHa kompeten secara

fungsional tl i dalam masvaral"at di tempat' kerja dalam

wzrl.'.tu yang sesingkat mungkin Volume Fton Lhc Cl'assroont



cl iterbit:li:rrr r:r l.cl'r Pttl;trt
merrrpalran sjulvey yang LaEis
d an p eng zr.i a r arr ba lras a hr:clu rr

d j-dasarkan pada ketr:anrp i. lan

',,,i i .t ', lr,tr " , y:1nd

Li"nELristik'l'r:r.'rlrlrtr 11fl8j)
:reha1i terrtan!1 llr:trant,i lan

serta perErnln pengajaran yallEl

- dan kr.rmpeLensi.

Huatan pel.a.jr:rran yang cliclasarltan g,ada ltetramE'ilrrn serirrg
mr:ref leksi)',arr te.rri Lraha.sa reduks;iorr is, yatE lrremarrrlanP-

Les;eluruharr s,:ist-en bahasa. ciapst diredul<s;i. sei-idall-
tidaknya unt-ul'i t-u-i)ian penEa.ial'an. nren jadi l'letramp j.1an

etau perrgglrrraan yanEi khttl;tts. Pada tinEkat terkturtlli.
aliran reduksi i.ni menga.nrrt nosi Lrahua }leLramp j. lan }ihrlsu:;

dapat dir'inclah'l.an ke kemampt-tan umum yang terbaLa3. s;ecara

Iebih umum. panclangan para r:eduksionis merrganggap bahwa

Lrahasa pada saat digurrakan dalam cara yang Ilhus;us

merupal,,an s-;uatu ya.nE memiliki f ormrrf a dan dapaL

diprediksi.

Pendekatan l.ain terhadap pelaiaran yang didass.rllan pada

ketramF,ilan membahas kemampuan bahzrsa umum ''' ' ii '

pelajararr ket-rampilan tertenLu. Dalatn pendel'.atan ini,
pelajararr l-letrampilan khus;us diberikan selaln pela.jaran

yang dirancarrg urrtuk mengembangkan kemampuan bahasa

E1oba1. Ket-rampi. 1an d jsai ikan ?;ecara luas d'jnEan

penerapan yartE beraeam ( mis;al : mertbaca irrt-errsif LrerLra5ia j'

jerri.s tek:;) se:h:rn{Ea I"emampuan El.obal rf an ketrarrSrilarr

khusus clikemL,angkan sej alan .

Pelajaran yang .lidasarl;.an pada ketrampilan t idak d j.llait

kan denEian teori belajar tertentu. Teori Dmumrrya ialah
bahwa mempelaja.ri tingkah laku vang kompleks :';eperti

bahasa akan Lraik sellall clibantu dengan pt:rlecahannva i.lt:

dalam baEian (ketranpilan) vang lebih kecil.. rtenEiajarlian

bagiarr-baEian yanEi I'.eci I tersebut, darr nengharatriian aEs L*

siswa ma.mpu mengga.bunEil"annya sa.at menggr'lnaliarrnya' Nosi

in i d iarrut bersana r-rl.eh banyali pendekatarr terhacl;rp lttt:atan

pe l.aj aran da.]am pengajaran Ltahasa.

I/IILII( UPT PERPUSIAKAAN

II(IP PADANG



Contoh-Contoh Silabus yanE Drdasarkan pada Ketrarrpilan

Sll.ah sjaLu cort Lotr :;ilaLtus yang didasarkan pada

ketrampilan digunakan dalanr pelaiaran membaca tingkat
larrjutz-n untull sis;wa-sis;wa. yang Irrenyi-apkan diri untuk

penrl id i kan yanE l-ebih tinEEl:
Menerka i-los;a P.ata dzrri konteks
Hembaca tnater i rron-Frrosa
MerrLrar:a untuli merrcari ide ut-ar'ra
Henggunakan jrrbuhan seba6ai kunci trrakna'
Inferr:rrsi
H emb ar: a materi rron-pro:ja Ianjutan
Hcr ing kas; karr bacaan
I mbu harr
Analisa kamus
H enya t- a.ilan kerrbali isi informasi
Infererrsi Ianjutan
I ml-.'u har lanjutan
H e rryat akarr Iiembali lanjutan
Inferensi l ani ut an
Arralisa struli.tur Pata4r af
f mbu hzrn Ianjutarr
Ketrampilan membaca kr it is
HenEigunakan kunci P'orrteks
H en Elgun a kan unEikapan penanda harapan

( 1983, hal 477 -478)

Contoh-corrtc-,h i,'ompeterrsi dalam pendidi!"arr bahasa kedua

oranEl clewasa a.da lah sebagai beriltut:

Sisr.ra mampu mengiclentifikasi maliarrarr pol"oii dari
set iap he 1ompr..,Il ma.l'.anan

Siswa mampu membaca nama. & label harga

Siswa mampu menEiirlentif i-kasi. uarrg receharr menurut

namanya (sePerti nickel, dime) dan iumlahnya

S i.:.-:wa. nraxrpu rremL.,erikan uang Iiembal ian yang benar

Siswa mampu mengiclentif iliasi anggota keluarga menurut

namanya dan hr: bunE ann Y a

Siswa mampu merrulis narra, aIamaL, rromor telepon, dan

usia parJa LenpaL yartg tePat pada format '

(Pusat Linguistik Terapan, 1S83 haI 17)



(l j.ri --Ci ri Fcrr,rillf ijilal.lu:-; 'I a.ne Di.Jas:arlian pada ff g 1- r r: Irrp i l zrt r

Httlrt-an y j'Jng cl iclasarl'lan pa.cla kr:tta-r'rpilarr f-'1, ljnE l-rrjlrrllnf aaL

l--rila s i s;wa per 1.u menEirlasa i jerris-jr-riis p'enga3,ltr.r hahasr

yang khu:;rrs. L.:rrill sccarLl ell:;lltlr.rsif maupurr s;etraflai l:agiart

rlar j kr'.,nrpr:t.err:-ri yanU Ir-rbih .ltttrs. 
Il isa}nya. s.i :.rtlzr yztlrE

br:renc:.rna br:Ilerja dalam l-..rzrhaslr Itedua pasLi ltelrbttl-uLrllarr

ketrarrpilan frFirbahasa yane luas. Tidal,l akan tnr-tngl'litr

men.luga semua jerri.s bahasa dan inf orrna:ji yang ak:-rrt rtcl'r:krr

harJapi atau LrrttnlrLan. SebaliP.nya, yang murlgl'.it-r dil akttkarr

aclal ah mempr:rkirakarr bahwa siswa ters;ebut memerlulta.n I'i'ji--

rarrpilarr mcfit|)a.ca khusus dan memhuat catatzrn, lletranrpi. latt

niema.hami liul ial'r, cian liFjmalrlpllan menbuzlt jerri:;-jenis t-u]i:;
an akademili Le::t-errLu.Hahasiswa t jnEhat- sa.riarta yrirtg perlrl
mr:mbaca .jenis; nateri yang terbatas dalalrr l-.rahzr:;a kr.:dua

tent-ang biclan2-l'..,i.rJanP- yartE khr:sus hanya memerluilan llr':t-

rampilarr mr:mahani bacaan yanEi khusus tersebuL. Imig::atr

clarr perrElurrEr-ii yang baru sampai memerl.ukan kemanrpr.larr segrr-

ra menEiertai prakt-iltalitas keLriduparr sehar i-h;::r i ( E'erumah-

an, mallanan. l'lesehatan, pelayanarr sosial- hukum) d a.rr yarg
rlilatih urrt-ui.l bekerj a memerluhan het rarrpi Ia:r llltusus da Iani

nrr:nrahanri inst-rttksi pekeri aan . KcbuLtthan yang menrle:;zrk i.rr i
mungkin harrya sebag1ian P.r:ciI dari hetranrpi lan mengEiunai.lr.r.lt

bahasa yanE iraru ysng l.efrih luas. Staf irrtelijcn nril iLr.lr

yanE cl il.atih unt,uh memonitc-,r sir,rrarr radio mu:.;ult mt)nE-iiilr

tidaP. rrr-,mbtrl;ulrkan P.e1:r:ampi 1an berbicar:a a1-irr.t L'1',lrlrrlll-i l ,

tap-,i hanya 1-,erbaLas pada ketrampi.lan mr:nyimzrk dengarr nret'4

ElunaP,an metl ia racl io dan t-ape recorder clart mcnanZalti i::i
lrrf ormrrsi i.nteli jerr militer. ,ladi ef isiensi dan reltiv' rrsii

pelaja::an merupakan kelebihan utama :;ilabrls yanPj didasar-
karr psda llcrt,ramp' i I an in i. .

Relevarrsi derrgan llebutuhan siswa [reruF,ak.rn ker-rnLuDgal] .ii -

lrbus yanP, ,:l jdasat:[lan p'aclzt ketrrrmpilz-rr harena :ji sHa yarrg

ytenlel,'ahDi apil yanA perltr neteha la}'.r-]kan denEan fJafrssa

biasanya metnperlihatkan penerimaan yate besar tr..:rhadap pe:

lajaran yane d iarahkarr secara jelzrs P.ef,arla tujuan nrr:relizt.

55



ilir:i-Cir i IIega.tif Silrrbus Yan6 DirJasal:han Pada Ketrampilan

Seba !rt) nrrtrrtt .lenEan j erris rrttatan pels j aran yafiE Iain '

i<efemahan s-;ilabus yartg didasarkan Pad ketrarnpilan

l-,ersif at f-'r-rten:;i-la bukan absolut. dalam situasi yang

teprrt. :;ilabus irri t j.dak merrr j-liIli banyak kelemahan '

masalah teoritis yang timbul adalah seberapa jauh

kr:manrpuan unt-uk melakukan tugas dalanl bahasa Lersebut

tergantlrng atau terlepasdari keseluruhan ketratnpilarr

berbahzrsa. Bila hetrampilarr rlibatasi dan dapat diduga'

dan dapr,L rlilal.lukan clerrgan kompetensi yang sudah dimiliki
:;i".;wa, maka. pelaj aran i"etrampilan pasti ef elttif ' Bila
Llanya.li hal yang ticiaP. dapat ciiduga dalam bahasa yang

hs.rus cl i;.rroses; siswa, diperluhan l,'etrampilan umum yanE

leL,i h trariyali. Haszrlah jumluh ketra:rtpilan tlmLlm yang

cliperluhan nemuncullian rrasal-ah hubungarr antara pelajaran

ketrampilan dan hetrampilan umum. Dapat dikatahan bahwa

pengajaran ket::ampilan khusus juga menyinggung

l.letrampilatr berbahasa umum. iacli, setiap keEii[1tan bahasa

I,.eclua yanE berrrakrra munEhin nreninEikatllan P'eseluruhan

ket-rarrpilan berbahasa tzrpi semakin i'.husus dan sema'kin

kecil ruang I irrEkup ;.-'elajaran, semahin sedl"iL kernungkinan

rreraih het-ranpilarr keseluruhan. Pelajara-n l"etrampian

brrtrasa I'.husus al',an \:e bap hregitu saja, menjacli suatu cara

unt.uk nir:ncapai kemanpuan pengEiunan bahasa yang terbatas

Hasalah sosi.a1 dan f i1o:rof is 1'3.ng serius telah diangkat

mengenai iiilai-niIa-li sosial yanE tel'kandurrg dalam program

pelajaran yang diclasarkan pada ketlampilan -atau

hompeterr.-;i (AnerL,ach, 1986). Mungkin saja pelajaran yang

didasarkan pacla ketrampilan-atau kompetensi- yanEl terlalu
clibat-asi ruang lirrgkupnya clapat memprogram siswa untuk

nrerriliki, :;illap khusus (misalnya: kepatuhan dalam situasi
herja) atau memisahkan mereka clari prestrrsi dan cita-cita
karena kr-rmpeten:;i tidak memper:;iapkan mereka r'rntuk itu '



Ap 1i kas i

Tent-u .-;aia ytelajarart yanE didaaiarkan pada. lletranrpilan
sanEiaL cr:col< bil.a siswa memerlukan ketrampilan l'.husus darr

Irhususrrya L.,ii.a. ketrarrpilan itu didef inisiliarr den5lan l.tarl"

drrn siswa-siswa mernililil i<ebutr'rharr yang saneat sed iltiL
aI',an kemampua.rr bahasa globat. Pelaiararr yang didasarl.lan

pacla ketrampilarr -atau kompetensi- memililti apl.il"as;i yang

bermanf aat da Iam ketrarrpi larr P.ehidupan dan program Lraha.Iia

yang berorierrt-lrsi pekeriaan r:ntuli irrigran dan pengungsi

clewas;a.. Kebutr:han rrraltti:; dan merrdesal'l dali sisua.-s-;iswa

irri merupakan aplikzrsi yang waiar untuk pela.iaran yang di
dasarkan prada ketrampilan. Program bahasa yarr5i nrenrpersiap

kan siswa untr:k kegia.tan akaclemis tr.:rtLu nlemil j.hi hr:l--rutuhan

akan pr:).ajatan ket-rampilan, seb^P,aimana halnya p)'ogr am

bahasa untuli pekerjaan dan }ihususnya pe1a.-iaran urrtul.l per-

s j aparr pla pelier-iaan yang muatannya cl irencanaliirn untult

dapat cliLerapkan pada berbagai situasi keria yang serupa

(mj.salnya: menerima pet-uniuk, menEiultur, rrellElh j t-urrEl ) '

Senrua ini mr:tupakan proglam bahasrr untull tu juatr lihu:;us '

Pelaiaran yanE cl irlasarltan parla l"etramt'i larr lel'ih r;':'r;r:'ll

unLuk orarrg dewas;a ciar ipada unLuh anak-anaP. karena tnelte-

P,a.n l,.arr Elarla muat-an kongkrit. Namun a.nrtk-arrak IrrLlnEIl{in me-

merlul-lan Eabungan ketrzrmpilan dan muatan unl'uk membantu

mengembanElian kemampuarr bahasa a!;.aclcnris dan Ilc-'glit j'f

mere[',a sjerta bahasa yang baru ' ['.hususrrya t''iia mc:rcka

adalah :;iswa yarrg nemililti ketrampi lan birtrasa IngElri's

yarrg terbatas dalam sistem sekolah di nana l-.rhhasa ltt4?ris

merupakan Lrahas;i, pr:).ajaran ' Pelajaran yang d jditsarP'arr

pada ket-rampilarr t,idak riocoli urrtrl[i proEirani yanE] mr:mi]iki

tujuan unrum at-au E'r.rElraltr hahasa t-ingliat- pemula rl jrratra

I,.ebutuhan siswa l-)ersif at luas a.tau perl.tl didef in j':';i kan '

Dalam hal demj P.i an, penekanan pada penerapan yane

didasarkan parla ketrampilan yang senlpi.t arkan rnen.jatllrkan

uaktu pe)ajaran da.ri muatan yang l.el--rih rrungl"irr memerruhi

kebtrtuhan neteha zrkan ketrampilarr bahas;a yan+ merryelttruh'
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BIB 7

SILABUS YANG DIDASARKAN PADA TUGAS

Sllabus yang dldasarkan pada tugas tldak begltu banyak

dikenal. Silabus ini banyak didasarkan pada karya Krahnke
( 1981, 1982 ) , candlin dan Hurphy ( 1986 ) , dan Johnson
( 1982 ) . ciri perratas muatan yang didasalkan pada tugas
lalah bahrra Euatan ini Benggunakan keg ia tan-keg iatan yang

harus dilakukan sisva untuk tujuan non instruksional dl
luar kelas sebagal kesenpatan untuk belajar bahasa. Tugas

telsebut berbeala dari kegiatan Iain diDana tuga6 terEebut
ueDIIiki tuJuan non instruksional dan hasil yang dapat
diukur. Tugas merupakan cara untuk nenbaua dunia nyata ke

dalan ke las .

Belajar yang dldasarkan pada tugas kadang-kadang aana

dengan belajar situaslonal, tapl nuatan situasl diperslap-
kan oleh sisva sendlri. Tugas juga tialak berslfat stat16i
harus neliputi proses Eanlpulasl dan pengeDbangan lnfortna-
si. Tugas juga halua roeliputi nuatan infornasi yang tidak
dinlllki sistra pada aual tugas. Clrl lainnya adalah tugas
neEe!lukan sisva untuk nengapllkasikan proses evaluasl,
seleksi, kombinasi, Dodifikasi, atau suplenentasl kognltif
(dlsebut'rketranpllan berflklr tlngkat tlngglr') sanpal
kombinasi infornasi laDa dan lnforDasi baru. Dalau penga-

Jaran yang didasarkan pacla tugas, bahasa tidak hanya dla-
jarkan untuk keperluan bahasa senata tapl dlberikan karena
dlperlukan untuk nenyelesaikan tugas.

contoh tugas adalah nenyuruh slsva neubuat buku pan-
duan sekolah nereka atau prograu pengajaran untuk digunakan
sisva Iain. Slsva-sisva inigran lrungkln nenyelldlkl ke-
tersedlaan perauatan kesehatan dl dalat0 konunitas Dereka
dan Denbuat panduan penggunaannya. Dalam sltuasi akadeuls,
sisua nungkin menbuat Iaporan atau Eakalah yang benar-benar
diperlukan untuk nata pelajaran tertentu. Slsua peEuIa blsa
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[engerJakan Proses
dan Inforoasl Yang

but .

[elaEar PeketJaan, trenalaPatkan f ornul I r
perlu untuk uenyelesalkan proses terse-

Iaksud belajar yang didasarkan pada tugas ini adalah

Eenggunakan kebutuhan hidup riil sisva dan kegiatan nereka

sebagal pengalanan beIaJar, [enbertkan motivasl meIaIuI

keslapan dan relevansl. Peuusatan Pada pengolahan Infornasl
laDa dan balu dengan cara yang lnteraksional mendorong

tlEbulnya transfer bahasa. Ettuktur/ bentuk bahasa dIpeIa-

Jar I uelalui Penggunaan bahasa.

BeIaJar yang didasarkan pada tugas secara struktur
dltarahkan pada penerolehan atau perobelajaran bahasa karena

tugas neEupakan bag1an darl Ilngkungan atau progran belaJar

bahasa, dtpillh atas dasar sunbangannya tethadap perken-

bangan bahasa, dan dilakukan dengan cara yang EeDberlkan

pengalanan dan uEpan ballk sebanyak Dungkln' Bahasa yang

dlgunakan untuk uelaksanakan tugas tldak dlaJarkan sebelum-

nya, tapl diteuukan oleh slsua dan diberikan oleh guru atau

EuDbe! Ialn Eaat tugas dilakukan'

secara ltleal, pelaJaran yang dltlasarkan pada tugas

dapat berlslkan keseluruhan kurlkuluD Progra[ pengaJaran

bahasa. Katena Ia nenbantu pe[erolehan bahasa daIaE penger-

tlan yang paIIng luas dengan neuberlkan Junlah Dasukan yang

dapat dipahaul secara makslnun, (Krashen, 1982, 1985) sisua

tentu neuperoleh ketraEpllan berbahasa yang menyeluruh

karena nereka diajar Eelalui pendekatan pengajaran yang

difokuskanpadakebahasaan.NaDun,satuaspekpengetahuan
bahasa yang tldak cllPenuhl oteh pengajaran yang clidasarkan

pacla tugas ialah pengetahuan eetatlnguistik ekspllslt' atau

kenanpuan untuk nenbuat pernyataan deskrtptlf atau presk-

rlptlf tentang bahasa dan neDanipulasi bahasa sebagai

tujuan satu-satunya. Jika Pengetahuan seperti Itu nerupakan

hasil pelajaran yang diharapkan, belajar yang didasarkan
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pada tugas dapat digabungkan dengan jenis-jeni5 kegiatan
pengaJaran yang leblh tradlslonaI. Unlt atau keglatan yang

aberfokus pacla nuatan struktur clapat dengan rnudah digabung-

kan ke dalaE stlabus inl sesuai dengan aPa yang dikehendakl

kebutuhan atau tujuan prograrn keseluruhan.

Teorl belajar utana yang nendasarl pengaJaran yang

didasarkan paala tugas aalalah teori penerolehan Krashen

(Kraahen, 1982 ) . Teori ini berpendapat bahua kenamPuan

nenggunakan bahasa diperoleh nelalul eksPosur untuk menggu-

nakannya, bahwa pengalanan aliperlukan' Teori bahasa yang

terkait paling erat dengan belaJar yang didasarkan Pada

tugas adalah teorl konunikatif yang Eeliputl keseluruhan

spektrun konPetensi konunikatif, teznasuk kompetensi Ii-
nguistik, sosiolinguistik, vacana dan strategls (cana1e,

1983). KonPetensi tinguistlk dan sosiolingulstik cliperoleh

nelalui nasukan yang beruakna ketlka slsva BeBproses lnfor-
rnasl yang perlu untuk melakukan tugas (serta lnstruksl
apapun dalan bentuk bahasa yang I[enyertalnya ); koEpetensl

vacana cliperoleh melalui keglatan nengalani berbagal JenIs

uacana yang dikehendakl tugas, dan konpetensi strategla,
atau kernanpuan untuk nenggunakan strategt konunlkatlf,
.liperolehnelalulkebutuhanakanpemahananselaEralnteraksl
yang diperlukan untuk rnenyelesaikan tugas '

Tugas dapat dipilih menurut keslapan kognltlf dan

Iingulstik sisva teEhadap tugas tertentu, kebutuhan mereka

akan uacana atau jenis interaksi teltentu, dan keterse'llaan

sunber daya untuk nelakukan tugas. Pengurutan tugasharus

mengikuti sebagian alari kriteria yang sana untuk seleksl,
sezta yang berikut: tugas yanq lebih singkat dan lebih
sederhana harus dilakukan sebelun tugas yang Iebih IaEa dan

konpleks; tugas yang nenghendakl infornasi yang sudah

diketahui harus Iebih dahulu darl tugas yang nenghendakl

lnformasi baru; dan tugas yang menghendaki kenampuan yang

ada untuk ueropEoses intornasl harus lebih dahulu 
'lari 

tugas
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yang nenghendaki proses kognitif yang baru (Iihat taksononl
Bloou,19?5). Sisva penula Denbutuhkan tugas yang singkat
yang nenghendaki lnfornasi yang telah mereka mi11k1 dan

uenghendaki lebih banyak penahanan dariPada produksi.

l{lsaInya, penula tidak harus nelakukan tugas evaluatlf dan

krltikal Jlka nereka belun siap untuk itu. l'lengingat

kenbali haI-haI yang sederhana atau konblnasinya nungkin

Ieblh cocok. sisva yang lebih berpengalanan nungkin siap

untuk nelakukan tugas yang beElangsung beberapa hazi atau

mlnggu, menghendakl banyak lnforuasi baru atau yang belun

dlketahul, dan nenghendaki proses runit seperti evaluasi,
perbandlngan, integras i, dan penyajlan'

contoh-Contoh gilabug yang Dldasarkan pada Tugas

contoh-contoh silabus yang dldasarkan pada tugas yang

dlkenbangkan sepenuhnya dan dipublikasikan tidak dapat

dlberikandlBinikarenasllabusharusdlkenbangkanuntuk
setiap kelonpok slsna nenurut keadaan diuana pengajaran itu
terJadl. Berikut lnI adalah beberapa contoh tugas yang

!0ungkln dligunakan pada be!bagai tingkat pengajaran untuk

jenls-Jenis sisua Yang berbeda.

Tlngkat Pemula

tlenylapkan p!oftI anggota kelas untuk kelas laln
admlnlstrator atau guru

merencanakan dan nelaksanakan kegiatan di luar

atau piknlk atau Eakan nalan
EeDbuat buku neDasak yang berisikan betbagal resep

kebudayaan sendiri
nengisi formulir pendaftaran untuk nendapatkan

kartu janinan sos ial, dsb.

atau

kelas

dar i
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Tingkat Menengah

nenyiaPkan buku

nenbuat Panduan
kenana Pergi,
b icara
membuat s urat

pegangan yang akan digunakan sis\da lain
prosedur mendapatkan Peker Jaan

apa yang clilakukan, kepada siapa harus

berita untuk sisva lain di sekolah

Tingkat Lanj ut

menbuat nakalah
nelakukan survey perbandingan harga di kedai nakanan

meEbuatkolekslceritarakyat(sepertiseria}Foxflre
yang ditelbitkan Arrov Books )

clri-Clrl Posittf sllabus yang Didasarkan pada Tugas

Pengajaran yang didasarkan pada tugas secara potensial

sangat berPengaruh dan adapat diterapkan secara Iuas' cocok

untuk sisua dari semua usia dan latar belakang' Ia nenyen-

tuh nasalh pentlng dalan pengaJaran bahasa - nasalah trans-

fer-secara}angsung,denganmenggunakantugasyangrill
dan aktif sebagai kegiatan belajar' Kenampuan untuk nelak-

sanakan tugas pelajaran seinbang clengan kenampuan mengguna-

kan bahasa, sehingga keroanpuan fungslonal menjadl keluaran

pengalarnan belajar yang alamt' Lagipula' pelajaran bahasa

yang dialasarkan pada tugas dapat nenJadi pengantar suatu

pelajaran sekaligus lnenjadi materi pelajaran bahasa '

Pelajaran yang didasarkan pada tugas b15a sangat

efektif bila sisva dilibatkan dalan kegiatan yang serupa di

tuar kelas (sosial atau akadenik) ' Ia juga dapat bernanfaat

bagi sis.,ra yang neniliki kebutuhan segera dan jelas untuk

menggunakan bahasa untuk tujuan yang dideflnisikan dengan

jelas. Pelajaran yang didasarkan pacla tugas akan belmanfaat

khususnya bagl sisua yanq tldak terbiasa dengan JenIs
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be; lajar di kelas yang

ketranpilan /keahI ian
sejalan dengan bahasa.

Iebih tradisional atau perlu belajar
kogniti f, kuIturaI, dan kehiduPan

CIri-CIrl Negatif gllabus yang Dldasarkan pada Tugas

Kelenahan silabus yang dldasarkan Pada tugas tidak

terletak pada keefektifan potenslal jenis nuatan ini taPi

pada nasalah inplenentasl pelajaran' Masalah dapat dengan

rnudah Buncul dengan gulu, situasi belajat, atau sis!'a '

Pelajaran yang didasarkan pada tugas nenbutuhkan tingkat

kreatifltas dan inisiatlf tinggl pada pihak guru' Jika

guru terbatas Pada peranan yang leblh tradlsional atau

tidak nenilikl vaktu atau sumber daya untuk Belakukan

pengaJaran yang dldasarkan pada tugas, jenis pengajaran Inl

mungkln tldak dapat d l lakukan '

Yang kedua, pelajaran yang didasarkan pada tugas

nenbutuhkan sunber daya yang tidak hanya beruPa buku teks

dan nateri yang biasanya dttenukan di ruang kelas' BIIa

sunber tlaya terbatas untuk nendapatkan akses terhatlap

lntornasl relalul bahasa target, seperti blla bahasa dla-

Jarkan dl luar budaya dlroana ia dlgunakan, pelajaran yang

didasarkan pada tugas sukar dllakukan'

Yang terakhir, karena pelajaran yang di'lasalkan pada

tugas bukanlah yang dlharapkan dan diinginkan banyak slsva

darl kelas bahasa Eeleka nungkin roenolak atau keberatan

dengan JenIs PeIaJaran lnl. LaglpuIa, pelaJaran yang dlda-

sarkan pada tugas ticlak telpusat pada guru' tapi nenghen-

alakl tanggung jauab dan konltnen keloropok atau indivldu

sisua. Jika slsua tetbatas 
'lalaB 

kualitas ini' Pelajaran

yang dldasarkan pada tugas barangkalt sukar dllaksanakan'
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Evaluasi pelajaran yang didasarkan Pada tugas nungkln

sulit. Ujian tradisional bukanlah alat ukur yang balk untuk

bahasa yang cliperoleh dalam pelajaran yang didasarkan pada

tugas. Nanun, ketrampilan bahasa keseluruhan tentu dapat

diukur semudah yang lainnya. Ilalaupun sisua nenbuat kema-

juan dalaro keahlian berbahasa Eereka, slfat gtobaI peIaJa-

ran yang didasarkan pada tugas tidak menungkinkan penguku-

ran dengan tes yang Iebih terbatas ' BiIa sisteE pendldlkan

menghendaki sisva untuk nendenons tras i k an kemajuan melalul

prestasi pada tes-tes seperti itu, pelajaran yang dldasar-

kan pada tugas mungkin halus dibatasi atau ia ticlak akan

cocok sama sekali.

Apl ikas i

Pelajaran yang didasarkan pada tugas dapat diaplikasl-

kan pacla sejunlah situasi belajar' khususnya dlnana saJa

tugas kehialupan nyata ilapat ditenukan untuk 6isva' Tugas-

tugas lebih nualah diberlkan blla bahasa diaJarkan dalan

situasidimanaiadigunakan,tapitugastugasyangcocok
clapat juga ditenukan dalan sltuasi bahasa aslng dengan

bergantung pacla sumber daya tertulis dan orang yang diun-

dang untuk memberikan lnformasi dalan bahasa target' PeIa-

Jaran yang dldasarkan pada tugas dapat dlgunakan dengan

sisva dari segala usia dan latar belakang' bahkan ketldak-

seragaman ninat dalan sebuah kelas dapat rnenjadi asset'

karena pelajaEan yanq dialasarkan pada tugas sanagt tergan-

tung pada masukan bernakana yang dite!iEa sissa' naka ia

dapat diterapkan khususnya 
'lalan 

siatuasl pengajaran bahasa

diruanaslsvadikelilingiolehsunberdayadalanbahasa
target.

sangat sealikit tulisan nengenai pengalanan atau

ran tentang Pengajaran bahasa yang dldasarkan pada

Jenis pengajaran ini cukup bagus untuk pengajaran

kedua untuk orang deuasa dan anak-anak' Dlbutuhkan

Iapo-
tugas.
ba ha sa

karya

(,4



Ianjutan yang akan nenbantu nenjelaskan potensi kontribusi-
nya terhadap Iapangan pengajaran bahasa.
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BAB 8

SILABUS YANG DIDASARKAN PADA HUIT}N

Pengajaran bahasa yang didasarkan paala Duatan sudah

ada sejak lana, tapi baru saja dikenal sebagal cara penga-

jaran bahasa yang aktif. menurut konsepnya, pengajaran yang

dldasarkan pada muatan bersifat sederhana. Ia merupakan

pengaiaran nuatan atau infolnasi dalan bahasa yang sedang

dipelajari tanpa usaha Iangsung atau eksplisit untuk tnenga-

Jarkannya secara terpisah dari muatan yang sedang diajar-
kan. Dalam prakteknya, banyak program yang Eenggunakan

penalekatan yang dldasarkan pada muatan Juga rDencakupkan

konponen pengajaran khususnya yang berfokus pada bahasa

target, tapi pengaJaran bahasa yang khusus tersebut tidak
dianggap sebagal kontributor utana penerolehan bahasa

target.

Perkenbangan terakhiu pengajaran bahasa yang didasar-
kan pada muatan terkalt erat dengan lsu umum tentang usaha-

usaha untuk menberlkan pengaJaran yang efektif terhadap

anak-anak yang rendah kemaEpuan bahasa Inggrisnya (LEP) di
sekolah-sekolah negeri di Anerika serikat dan Kanada. satu

pemecahan terhadap nasalah LEP inl ini ialah inersl terkon-
trol dalam bahasa ali sekolah clan di nasyarakat. "Inersirl
pada dasarnya bera!ti bahva sisva-sisua diberi pelajaran

nruatan dalam bahasa yang nungkin tialak ne!eka kuasai dengan

baik. Bila dilaksanakan dengan penuh tanggung javab, iEersl
dapat nemaksinalkan Pemahanan sisva baik terhadap bahasa

target maupun mater i nuatan '

Potensl kesuksesan imersi dltenukan nelalui penelitlan
terkontrol yang dilaksanakan di Kanada (Lambert & Tucker,

1g72\. Dalan p!ogran penelitian ini, sisva diikutkan Eengi-

kuti mata pelajaran yang dlajarkan dengan bahasa yang bukan

bahasa pertana Eereka. HasiI Penelitian nenperlihatkan
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bahva sisva mernpe Ia J ar I
yang dlgunakan untuk
kognitif tidak terha lang

muatan yang d laJa!kan
roengaj az kannya , dan

oleh pengalaEan Yang

dan bahasa
perkembangan

denlk ian.

Bukti ini, dan kebutuhan untuk nendidik sejunlah besar

anak-anak yang ttdak berbahasa Inggrts dl Anerika serlkat
dan Kanada, nendukung progran penjaran bilingual di kedua

negara tersebut sebagal pemecahan terhadap nasalah mengaJar

anak-anak yang tidak lnenakai bahasa slsten pendidikan'

Tujuan progran pengaiaran blllngual adalah nenjaga penakai

bahasa yang titlak doninan di sekolah, nenjanln bahua per-

kenbangan kognitif mereka terus berlanjut pada tingkat yang

dapat diterirla, dan nembeti me!eka kenampuan dalan nasyara-

kat bahasa yang mereka tldak rneroillkt keahllan di dalamnya

yang secara ideal nengarah pada bllinguallsn'

}lasalah yang nuncul dengan konsep inI telah mengarah

pacla perbaikan konsep tersebut, taPi bukan pengh i Iangannya '
salah satu Easalah berkaitan dengan konsep lnersI itu
sencllri. BlIa inersi di interpletasi sebagai penempatan

sisua yang terbatas ketraBpilan bahasa targetnya di dalaE

kelas yang dldonlnasl penutur asll tanpa menberlkan keten-

tuan untuk EeEbantu penahanan nereka terhadap nuatan dan

penerolehan bahasa target, sedikit sekali pelajaran rouatan

atau penerolehan bahasa yang terJadl' Tapt, bIIa teknik

pengaJaran disesuaikan sehingga siswa nenahani Date!i

nuatan ketlka disaJ lkan dalan bahasa baru, penerolehan

rnuatan dan bahasa tetiadl bersaEaan. inersi tanpa Penyesu-

aian atau bantuan dlsebut rrsubnersirr (Krashen, 1985 haI'
81). Masalah kedua dengan peuahanan pendidikan lnersi
berkaitan dengan usia sisua. Dipercaya secara Iuas bahYa

anak-anak kecil dapat nenperoleh bahasa secara alamiah taPi

anak-anak yang lebth deeasa dan orang deuasa kehllangan

kapasitas ini dan nenbutuhkan sejuBlah besar latihan for-
na1. Halaupun inl ada benarnya, penelltlan terbaru dalam

penerolehan bahasa nenunjukkan bahva olang de!'asa dapat

(.?



memperoleh bahasa dengan cara yang sarna dengan

dan, Iagipula, mereka dapat rnenganbil keuntungan

baik pada pengaiaran bentuk dibandinq anak-anak '

sejunlah kecil karya tutis nengenai pengajaran

yang didasarkan Pada muatan sudah ada (chaoot' 1983'

Mohan,1979). iliddouson (19?8) nenyarankan suatu

pengajaran yang diclasarkan pada nuatan (digabungkan

aspek-aspek pengajaran yang didasarkan pada tugas )

alat untuk menbava IebIh banyak penggunaan bahasa ke

kelas:

anak -anak
yang Iebih

Studi tentang apa yang 
'lisebut 

rrinersi terlambatrr atau

imersi yang bermula sesuadh usla 11 atau 12' nenperllhatkan

bahua sisva yang lebih tua dapat nenganbil keuntungan da!I

pelajaran yang clidasarkan pacla nuatan (Callfornia state

BoardofE.lucation,tgS4;Genesee,PoIich&stanley,1977).
Sisva yang lebih tua bisa lebih beruntung dalam lnersl atau

pelaJaran yang didasarkan pada nuatan bita iEersi itu

dldahului oleh periode pengajaran bentuk bahasa (LaPkin &

cunnins, L984; suain,1984)'

baha sa

1984,
jenis

dengan

sebaga I
da Ian

Haka saya menyatakan bahva bahasa aslng dapat

diasosiasikan dengan bI'lang-bldang penggunaan yang

divakili oleh nata pelajaran lain 
'laIarn 

kurikulun

seko}ahdanbahcainitidakhanyamembantumenjamin
hubungan dengan realita clan pengalaroan sisva sendiri

tapi juga nelengkapi kita clengan alat yang pallng

jetas dalan pengajaran bahasa sebagai alat konunikasi'

tialak hanya aturan penggunaan' Jenis pelaiaran bahasa

yang saya bayangkan adalah yang berkaitan dengan pemil-

ihan topik yang dianbil dari nata-nata pelajaran Iain

seperti percobaan sederhana dalam fisika dan kiBia'

proses biologis pada tunbuhan dan hevan' nelukls peta'

xnenjelaskan peristiUa sejarah, d11' ' ' ' Mudah clilihat
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bahva blla prosedur tersebut digunakan, kesulitan yang

terkait dengan penyajian penggunaan bahasa di kelas
akan hilang. Penyaj ian akan sanra dengan teknik-teknik
netoclotogis yang digunakan untuk nenperkenalkan toPik
daIaB mata pelajaran darlnana topik itu dlanbil (hala-
nan 15 ).

Teori belajar yang diasosiasikan dengan pelaiaran yang

didasarkan pada rnuatan ialah teori penerolehan yang mem-

perhltungkan belajar tanpa pelajaran eksplisit (Krashen,

Lg82i Krashen & TerreIl, 1983). Pelajaran yang didasarkan
paala nuatan tanpaknya palingefektlf untuk anak-anak yang

lebih nuda, tapi ia juga sudah divalidasi untuk anak-aank

yang lebih tua dan orang devasa (CaIifolnia state Board of

Ealucation, 1984). Beberapa bukti (Mason, 1971) menyatakan

bahwa orang deuasa paala progran pendidikan pada program

pendidikan yang Iebih tinggi pun nenperoleh keuntungan dari
pengajaran Euatan yang banyak. Beberapa kurikulun akadenik

intensif berusaha mencakupkan konponen pengajaran yang

dltlasarkan pada muatan dengan nenyuruh sisua nengambil mata

pelajaran nuatan dengan dukungan pelajaran bahasa ' Bukti

kesuksesan program itu pada ununnya bersifat anekdot, dan

nasalah praktis dan adninistratif sering nenghalanglnya '

Di UsA, penalekatan lmersl blllnguaI sedang dlgantlkan

di beberapa tempat oleh pendekatan yang lebih balk yang

dlkenal dengan "keIas terlindung". Ini nerupakan kelas yang

berfokus pada rnuatan untuk slsva yang kemahirannya dalan

bahasa sekolah terbatas. sisva-sisva 
'li 

kelas terlindung

tidak dtberi pengajaran bahasa langsung tapl dlberi pela-

jaran nuatan sedangkan perhatian khusus diberikan kepada

kebutuhan belajar bahasa mereka: pemahaman yang Iebih

banyak tentang penielasan gutu, vaktu yanq Iebih banyak

untuk menyelesalkan tugas, pengalaman bahasa yang banyak

pada keseluruhan kurikulun, dsb. Inelsi te=kontrol seperti

ltu sering dilengkapi dengan PeIaJaran bentuk bahasa target

a (.\
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yang eksplisit.

Teori bahasa yang dianut pelajaran yang didasa!kan
pada nuatan nencakup keseluruhan kompetensi komunlkatlf
ternasuk kompetensi stluktur (konpetensi granatikal ),
konpetensi sosiolinguistik dan vacana ( khususnya di dalam

Ilngkungan sekolah dan vacana sekolah), serta kohpetensl
strategis karena ia berkaitan dengan kegiatan akademik. Ini
merupakan teori bahasa yang didasarkan pada penggunaan yang

melihat bahasa ketika ruuncul dari situasi,/Ilngkungan di
mana ia digunakan. Belajar yang alidasarkan pada muatan

tidak secara jelas nembedakan bentuk dengan fungsi daIaI[
pengajaran bahasa taPi membuat bahasa baru tersedia dalam

konteks fungs i dan naknanya.

Pelajaran yang didasarkan pada nuatan telah aliseliallki
dalan konteks sekolah, dengan nenggunakan nata pelajaran
sekolah sebagai alat untuk belajar bahasa sekaligus sebagai

tujuan utama pelaJaran. Ini akan dapat dlterapkan setara di
lua! situasi sekolah, khususnya untuk anak-anak, ilan untuk

orang deuasa bila dukungan dan mekanisEe xnonitor yang cukup

bisa diberikan. Banyak pelajaran bahasa yang berkaitan
dengan pekerJaan mendapat keuntungan dari pendekatan yang

didasarkan pada nuatan. Pelajaran yang didasarkan pada

muatan memiliki sejarah yang panjang sebagal netoda lnfor-
mal karena banyak sisva mengekspos diri mereka ke pengalarn-

an inersi dalam proses nenggunakan bahasa untuk tuJuan

khusus, dengan neningkatkan kompetensi nereka secara seren-
tak.

contoh-contoh silabus yang Didasarkan pada Huatan

setiap
definlslnya
pengetahuan,
t lngkat apa

silabus yang didasarkan pada nuatan nenurut

tdentlk dengan sllabus nata pelaJaran 1]nu

kajian sosial, atau nata pelaJaran laIn pada

saja. Menbaca literatur ekstensif atau materi
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nuatan Iainnya alapat juga tlianggap sebagai jenis belajar
yang alidasarkan paala nuatan. Silabus nuatan dapat 

'liperkaya
dengan karya intensif bahasa tradlsional yang difokuskan
pada bentuk, nisalnya tentang perkenbangan kosakata, ejaan,

kegiatan nenulis intensif dan spesifik, dsb'

Clr1-Clri Positlf Silabus yang Dldasarkan pada l{uatan

Hal terkuat yang mendukung pengajaran yang didasarkan

pada muatan aalalah bah\ra ia menungkinkan sisva rneEpelaja!i

nata pelajaran dan bahasa secara slmultan, Benghindari

nasalah keharusan rlenpelajari bahasa Pelajaran sebelun

nengikuti pelajaran tersebut, dan nengalani perkembangan

kognltif yang tertunda.

Hal kedua yang nendukung pengajaran yang didasarkan

pada nuatan adalah bahua bahasa dlpelaJarl dalam konteks

penggunaannya, nenghtlangkan nasalah transfer dari pelajar-

an ke penggunaan. Yang dipelajari ialah penggunaan bahasa'

bukaninventa!isasiaturanyangharusdiPelajarisisua
untuk d igunakan.

Keuntungan ketiga pelajaran yang diclasarkan pada nu-

atanialahbahuaadakesesualanyanghamplrsenpurnaantara
apa yang seharusnya dipelajari dengan apa yang diberikan'

Analisa kebutuhan, foEnal atau informal, tentang aPa yang

perlu dllakukan sisrra alengan bahasa dapat dihinclari' dan

nasalah yang clisebabkan oleh ketidaktepatan yang tidak

dapat dibuktikan daPat cl iatas i .

Kemungkinan keuntungan yang keemPat adalah asPek

notlvasi pelajaran yang didasarkan pada nuatan' sisva-

slsva yang tidak termotivasi untuk belajar di kelas yang

dlfokuskan patla bahasa itu sendiri nungkin lebih be!sedia

neEperoleh bahasa bila digunakan untuk nenyaj ikan materi

muatan yang mereka rasa menarik'
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cirl-clrl Negatlf sllabus yang Dldasa!kan pada Huatan

PeIaJaran yang dtalasarkan pada mauatan secara poten-

sial dapat nengarah pada fosilisasl prematur atau ketergan-

tungan yang berlebihan pada stlategi komunikasi konpensato-

rIs blla sistra tidak dinonltor secara hatl-hati dan dlberl
uEpan balik tentang keroahiran bahasa nereka. I{alaupun pe-

nyebab fosilisasi dan ketidaktepatan bentuk tidak dlpahanl

secara jelas, ketiadaan uEpan balik nungkin salah satu

penyebabnya. Ketidaktepatan bentuk dapat dipecahkan dengan

unpan balik yang cocok dan tepat dan pelajaran tentang

bentuk bahasa (Iihat Higgs & CIifford, 1982 untuk penbahas-

an Easalah yang terkait dalam perkenbangan kemahiran bahasa

kedua ) .

Pelajaran yang dialasarkan pada muatan sering nenjadi

masalah bagl sisva devasa pemula, karena itu cara-cara yanq

lebih efektif untuk nenggunakannya akan dikenbangkan' Anak-

anak tanpaknya manpu menggunakan berbagai kuncl IingulsEik
dan lingkungan untuk neroperoleh akses terhadap sisten
bahasa baru, sedangkan orang devasa sering nenblokir infor-
masi yang penting. orang derdasa nungkin memerlukan sejunlah
pelajaran bentuk dan analisis, baik sebagai persiapan untuk

pelaJaran yang dldasarkan pada nuatan ataupun seJaIan

dengannya, untuk memecahkan penolakan mereka dan untuk

nemberlkan ketrampllan bentuk dan netalingistik yang mung-

kin nereka butuhkan untuk nemperbaiki kemampuan bahasa

kealua nereka.
Apl i kas I

sllabus yang didasarkan pada Euatan paling dapat

diterapkan alalan Iingkungan sekolah dasar dan sekolah

menengah dengan sejumlah sisua yang bahasanya bukan bahasa

yang digunakan dalan sisten penalidikan' la dapat dlgunakan

datan lingkungan bahasa asing jika sekolah nenentukan bahua

sisva-sislranya harus meniliki konpetensi akadenlk dalan
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bahasakedua.sekolahbolehmemilihnengajarkansatuatau
lebih nata Pelajaran muatan dalan bahasa ke'lua' Eulai dari

sisva-Eisva berusi,a nuda. Pelajaran muatan juga daPat

diterapkan kepaala sisva LEP yang sedang dljalankan dalam

sistemsekolahAme!ika.Daripadanenariksisvakeluardari
kelas mata pelaiaran muatan untuk nengtkutl pelajaran

bahasa Inggris sebagai bahasa kedua' atau menunda pelajaran

nuatan sanpai tercapainya keEaEpuan bahasa Inggris pada

tingkat yang mencukupi, administrator dapat mengelonpokkan

sisva-sisva tersebut bersana-sana di dalan kelas yang

Clidasarkanpadamuatandannenberikanpelaiaranyangpen-
ting untuk nengeBbangkan kedua jenis kenanpuan tersebut

seca!abersanaan(Cumnins'1981;Krashen'1985)'Bahkan
individuatauke].oDpokkecilsisvaLEPdapatdiaJarbersa.
naandengansisr,ayangnahirberbahasalnggris,asalada
usaha untuk trlenjaEin bahva mata pelajaran yang sedang

diaJarkan kepada nereka disajikan nelalui bahasa Inggris

dengan cara yang 
'lapat 'liPahani 

slsua' Tentu saJa pelaja-

ran yang didasarkan pada nuatan yang terlindung tersebut

dapat, dan mungkin harus seIalu' disertai dengan pelaJaran

bahasa tertentu (EsL) '

Pelajaran yang didasarkan pa'la muatan mungkin juga

dapatbermanfaatuntukorangdeyasayangmempelajarlEata
pelajaran dan bahasa lain' rnigran' pengungsi ' dan pekerja

tamu dapat diajar ketraupllan dan lnfornasl soslal dengan

bahasa yang digunakan oleh nasyarakat dinana nereka akan

tinggal, alengan roendapatkan pelajaran muatan dan bahasa

paala saat yang sana' Pelajaran bahasa yang dikaitkan dengan

pekerjaan dapat nengikuti model yang sana' dengan ketram-

pilan pekerjaan clan keuampuan bahasa yang nendukungnya dia-

jarkan Pada saat Yang sana'

Karena keterbatasan waktu dan sumber daya pengajaran'

pelajaran yang didasarkan pa'la nuatan nungkln tldak cocok

di tenpat dinana bahasa asing atau bahasa kedua dianggap
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sebagai mata pelajarn senata, atau di mana pengetahuan ten-
tang nuatan pelajaran bahasa tertentu diharapkan. satu
harapan muncul bila menbaca ekstenslf dalan bahasa baru

ditugaskan, barangkali sebagai kegiatan di I'uar kelas.
Hembaca Iiteratur atau Eateri pelaJaran dalam bahasa target
dapat Clianggap sebagai pelaJaran yang didasarkan Pada

muatan. Kebanyakan kajian literatur dalam bahasa baru clapat

dlanggap sebagai jenis pelajaran yang clidas!kan pada muat-

an. Namun, dalaR situast ini, ilmu sosial sMP tidak akan

diajarkan dalaur bahasa Perancis kepada sisrJa yang nempela-
jari bahasa tersebut sebagal bahasa asing. Nanun, di seko-

lah-sekolah yang meBiliki program bilingual, di roana anak-

anak yang berbahasa Inggris mengambil nata pelajaran bahasa

spanyol, nisalnya, bersamaan dengan anak-anak yang berbaha-

sa spanyol, pengajaran bahasa asing yang didasarkan pada

muatan dapat ter jaal i .

Penilaian dapat mempengaruhi pengajaran yang didasar-
kan pada muatan bila prestasi atau kemajuan sisva dalan
sisten pendidikan aliukur dengan tes yang berfokus Pada

bentuk bahasa target (seperti ejaan, pengucaPan, ketepatan
gramatikal). Ununnya, sisrrra-sisva alengan kemaEPuan bahasa

gIobaI akan marupu pada tes pengetahuan spesifik tersebut
ualaupun spesifikasinya tidak merupakan fokus Pelajaran.
namun, pengetahuan bentuk yang speslflk mungkin nembutuhkan

vaktu lebih lama untuk berkernbang' Bila tes yang demikian

meuriliki peranan penting dalan sistem penalidik-an, maka

pelajaran yang ditlasarkan pada nuatan harus dilengkapi
dengan sejenis pelajaran bentuk.

Pelajalan yang didasarkan Pada nuatan tidak
keananpuan komunikasi yang sukses. khususnya

produktif (Hohan, 1979), kecuali kalau kegiatan
yang ekstensif dijadikan sebagai bagian Pengalaman

kese Iuruhan .

menjamrn
kemanpuan
pr odukt i f

belaJar
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BAB 9

MEMILIH DAN MENGI NTEGRAS I KAN SILABUS

Istitah silabus, seperti aligunakan di sini, tidak
mengacu pada dokumen yang tleloandu pengajaran bahasa terten-
tu, tapl kepada nosl teoritls Jenls-Jenls muatan yang

tercakup dalam pengajaran bahasa clalan azas organisasai
pelajaran bahasa.

Bab ini berkaitan dengan faktor-faktor yang nempenga-

ruhl penllihan muatan yang akan diEasukkan ke dalam sllabus
pengajaran bahasa kedua, ternasuk Progran, guru, dan sisva.
sesuadh 1tu, beberapa nasalah rancangan yang berkaitan
dengan penilihan silabus juga dibahas. Terakhir, prosedur

pembuatan sil,abus nata pelajaran akan dirangkumkan. Rang-

kuBan ini singkat karena masalhnya sudah dibahas pada

bagian Ialn secara rinci (Dubin & olschtaln, 1985i Steiner,
1975; Yalden, 1983).

Pada bab-bab sebelumnya, enam jenis muatan silabus
telah dijelaskan sebagai jenis yang terpisah atau ldeal'
Tentu saja dalan situasi pengajaran yang aktual, jarang

sekali satu silabus atau rnuatan dlgunakan terpisah dari
JenIs laInnya. Jenls muatan atau sllabus blasanya dlgabung-

kan secara integrasi, dengan satu jenis dijadikan sebagai

dasar pengorganisir dan jenis Iainnya dikaitkan dengannya'

Misalnya, beberapa nata pelajaran bahasa asing diorganisir
cti sekltar silabus struktural dengan roasing-nasing unit
atau bab bertokus pada tata bahasa. Nanun, bersanaan dengan

fokus ini, ada juga jenis-jenis muatan lain, biasanya

situasional (dialog) dan fungslonal (baqaiDana nemperkenal-

kan diri).

Rancangan s I Iabus
pertana menyangkut jenis

dasar rneliputi beberaPa ha1.

nuatan yang akan d imasukkan

HAI
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dikeluarkan. Yang kedua adalah apakah akan nenggabungkan

berbagai jenis muatan silabus atau hanya bergantung pada

satu jenis. Yang ketiga, andaikan lebih dari satu muatan

silabus yang dimasukkan, apakah akan menggunakan satu
ajenis sebagai dasa! dan yang lainnya sebagai pelengkap,
atau nengatur setiap jenis terpisah dari yang Ialn. Dalan

nenbahas pemilihan dan rancangan silabus harus dlingat
bahua nasalahnya bukanlah jenls mana yang akan dlpilih tapi
jenis-jenis nana dan bagainana nengaitkannya satu salna

lain. sebelun nasalah ini dibahas, akan ditelitl tiga
faktor yang menpengaruhi pemilihan silabus atau muatan

dalam program pengajaran bahasa.

Faktor-Fakto! yang MeEpengaruhi Penilihan dan Rancangan

s i Iabus
TuJuan dan Sasaran

Penentu utana dalan penilihan jenis silabus untuk
pengajaran bahasa kedua adalah tujuan dan sasaran program

pengajaran keseluruhan; yaitu jenis pengetahuan atau ting-
kah laku yang diinginkan sebagai hasil PengaJaran ' Kebenar-

an ini belun dikenal secara konsisten. Hisalnya, selama

bertahun-tahun telah dlterlna secara luas bahva kenanpuan

nenfungsikan bahasa kedua nerupakan hasil yang dlinglnkan
dari pengajaran bahasa asing di sekolah- sekolah nenengah

dan pelguluan tinggi. Nanun, penekanan dalan pengajaran ini
tetap pada aspek-aspek struktur dan bentuk bahasa, dengan

anggapan bahua satu jenis pengetahuan (struktur ) akan

mengarah kepada kemampuan Iain (kemampuan neEfungslkan).
Nanun, banyak bukti menunjukkan bahva rute langsung ke

kenanpuan fungsional bisa dilakukan, dengan nenggunakan

berbagai jenis nuatan pelajaran, seperti muatan situasio-
naI, ketrampilan dan nosl/fungsI. Jadl, hubungan antara
tujuan pelajaran dengan Euatan pelajaran tidak seIaIu
bers i fat Iangsung.
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walaupun kelihatannya terlal'u nenyederhanakan, prinsip
pemandu yang bermanfaat dalam belajar bahasa kedua ialah
bahua sisua-sisva betajar melakukan apa yang mereka lakukan

ketika mereka disuruh. Sisva-sisva yang roenghabiskan uaktu-
nya nendengar, nengulangi, dan menerankan bahasa dalam

berbagai situasi akan roenpelajari bagalmana berblcara dalam

sltuasi tersebut. sisua-slsrra yang menghabiskan vaktunya

roeEpelajari ilmu-iImu sosial melalui bahasa kedua (pelaja-
ran yang didasarkan pada nuatan) akan mempelajari bagaimana

nenggunakan bahasa kedua dalam cara yang dlperlukan untuk

Eellpetajari nata pe].ajaran akademik yang sana.

Dengan panduan unun ini, nasalah hubungan antara
tujuan progran dan muatan pelajaran adalah Basalah memilih
jenis atau jenis-jenis Euatan pelajaran yang paling cocok

alengan tujuan program. Untuk hampir settrua progran pelaja-
ran, jelas bahva sutau konbinasl Jenis- Jenls nuatan

pelajaran akan diperlukan untuk nencapai tujuan program

yang konplek. Bab-bab sebelumnya telah nengidentiflkasi
bagainana masing-nasing jenis silabus berkaitan dengan

berbagai tujuan dan sasaran. Di sini cukup diingat bahva

untuk aplikasi pengajaran bahasa asing yang paling unum

yang tujuannya adalah kenampuan fungsional dalan Iingkungan

yang luas dan pengetahuan struktur dan kemarnpuan komunika-

tit dalam sttuasi spesifik, konbinasi pelajaran fungsi,
struktur, s1tuag1 dan yang dldasarkan pada ketlampilan
merupakan pilihan yang mungkin dilakukan. Pada slsi 1ain,

di dalan sebagian situasi Pengajaran bahasa kedua, ketram-

pilan dan tugas dapat dispesifikasi Iebih sempit, sunber

daya pengajaran diperkaya, atau Pengetahuan struktur tidak
dibutuhkan progran untuk kesuksesan slsr'ra, dan kombinasi

pengajaran yang didasarkan pada tugas, ketranpilan, situa-
si, fungsi, dan nuatan dapat dipilih. Proporsi speslfik
tlap-t1ap Jenls tnl harus dttentukan atas dasar spesifikasi
kebutuhan sisva yang Ieblh senptt dan atas dasar argunen

teoritis tlan enpiris untuk kebutuhan dan kegunaan tiap
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jenis
telah

pelajaran. HasiI masing-masing jenis nuatan pelajaran
diidentifikasi dalam bab-bab terdahulu.

Sunber Daya Pengajaran

Satu faktor yang rnenpengaruhi Jenis silabus yang dapat

dipilih adalah sumber daya pengajaran yang tersedla. sunber

daya dapat neliputi elernen-elenen seperti vaktu, buku teks
dan materi lain, visual ( fiIn, sIide, ganbar ) , realia, dan

sumber daya di Luar kelas seperti pemakai bahasa yang Iain,
program radio dan Tv, fiIn, kunjungan }apangan, dsb.

Dari sunber-sumber daya ini, buku teks tentu memegang

peranan terbesar dalan penentuan silabus. Untuk banyak

program, buku teks merupakan penentu. Progran sering Eeng-

gunakan buku teks sebagai sunber dan rengharapkan guru

untuk mengguanaknnya sebagai sunbe! satu-satunya atau

sunber utama pelajaran di kelas. BiIa sudah ada teks untuk

suatu pelajaran, ia biasanya digunakan sebagai dasar untuk

silabus pelajaran. BiIa teks itu diadopsi, teks yang akan

dlpakal alltelltl untuk melihat ketepatannya sebagai dasar

silabus. Tempat tidak meBungkinkan aclanya taksononi buku-

buku teks yang tersedia, tapi kebanyakn penerbit kependi-
dikan yang besar menavarkan serial buku teks untuk bahasa

yang banyak diajarkan, Pada umumnya serial ini cendrunq

terfokus dan terorganisisr secara struktural tapi meliputi
muatan situasional dan ketranpilan. Banyak teks-teks baru,
khususnya untuk pengajaran bahasa Inggris, nenekankan

nuatan dan organisasi fungsi' Teks yang didasarkan pada tu-
gas beIuIo tersedia, dan pengajaran yang didasarkan pada

muatan biasanya akan nenggunakan rnateri teks yang dilenca-
nakan untuk penutur asli '

Ketersediaan sunber daya non teks atau teks penclukung

jelas nempengaruhi kenudahan nemasukkan materi pelajaran di
Iuar buku teks ke alalan pelajazan bahasa. Misalnya, pela-



Jaran yang dtdasarkan pada ketrampilan yang berfokus pada

penahaEan percakapan seperti Penutur asti, baik dalam

percakapan atauPun dalan situasi kuliah, sukar dilaksanakan

bila sealikit sekali penakai bahasa target yang bisa diman-

faatkan untuk percakapan atau untuk kuliah atau bila nateri

rekanan atau alat untuk menggunakannya terbatas' Begitu

juga, pelajaran situasional yang nenghendaki sisua untuk

nenanyakan arah di sekitar kota akan sukaE dilaksanakan

tanpa peta, denah, atau gambar kota tersebut ' Tugas Juga

nenghendaki sunber daya seperti jadual, fornulir' buku

reterensiataumaterilain,orang,sulnbeElnfornasi'dII'

Nanun, pada ununnya, instruktu! atau perencana yang

je11 dapat nrerencanakan clan nemotliflkasi kegiatan sehingga

sunber tlaya yang tersedia dapat 
'ligunakan' 

Misalnya' buku

teks EsL (PIaiste!, 19?5) rnenciptakan kuliah seperti penu-

tur asli dan nembuat nateri bacaan yang telse'lia untuk

pelajaran ketrarnpilan alapat berfungsi baik hanya dengan

buku teks itu saja pada tangan instruktur yang kompeten'

Tugas dapat direncanakan dengan menggunakan sunber daya di

kelas, seperti formulir yang diperbanyak untuk diisi atau

bernacarn-macam kisah surat kabar mengenai toplk-topik
tertentu untuk digabungkan Eenjadi satu bundel oleh sisua'

Pengajaran bahasa kedua yang didasarkan pada nuatan membu-

tuhkan sunber daya yang biasanya diperlukan untuk mengajar

nuatan tersebut di kelas penutur asli, dltambah alat bantu

pelajalan apa pun yang dapat membantu membuat muatan itu

Iebih mudah dlpahaloi sisva yang nentllkl kemampuan bahasa

tezbatas ( kelas terllnung).

Per tanggungj avaban dan Pengukuran

Faktor prograD terakhir yang nenpengaruhi pemilihan

Euatan pengajaran adalah kebutuhan membuat pelajaran ltu

dapat d i pertanggung j avabkan kepada penguasa atau dapat
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diukur dengan alat ukur eksternal - blasanya tes. Pengaruh

tes pada muatan materi nerupakan fenomena yang populer.
Guru-guru dan prograE pengajaran sering mengajar ke arah
jenis pengetahuan khusus bila akan diuji, ualaupun pengeta-
huan tersebut mungkin tidak benar-benar dlbutuhkan sistra.
satu contoh jelas ialah penekanan pada pengaJaran yang

mengarah pada kemanpuan bahasa yang akan dluJi oleh ToEFL

dalan progran EsL sebagai persiapan akadenis di UsA. Karena

saEpai saat ini TOEFL tidak nenguji ketraDpilan nenulls
secara Iangsung, tapi nenasukkan banyak soal yang seperti-
nya Benghendaki penilaian gramatikal, progran EsL sebagai
persiapan akadenik cebdrung rnenekankan pelajaran tata
bahasa alan mengabaikan pelajaran menulis. contoh yang lebih
baru adalah alampak yang diEiLiki oleh Acuan Kemahiran ACTFL

atas kurikulum dan silabus progran pengajaran bahasa aslng
cli Ane!ika Serikat. Dengan nenasukkan kriteria evaluasi,
misalnya: untuk memahani bahasa Iisan ketika dlgunakan

melalui telefon atau media elektronik lain, panduan akan

mengarahkan proglam pengajaran untuk memasukkan pelajaran
yang lebih alidasarkan pada ketramPilan yang dimaksudkan.

Faktor-Faktor Guru yang MeEpengaruhi PeElIlhan dan Rancang-

an s i Iabus

seiring dengan faktor-faktor program yang leblh umum,

guru juga berperan dalan nenentukan apa yang akan menJadl

muatan pelajaran bahasa. Kenyataan pengajaran ialah bahva

guru-guru cendrung nengajarkan apa yang mereka ketahul.
curu yang tidak biasa dengan aspek bentuk bahasa tidak akan

nencoba mengajarkan tata bahasa tapl mungkin, mlsalnya,
memfokuskan pada penggunaan bahasa sosial (fungsi) atau
bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai situasi. Pada

sisi Iain, seorang guru ilmu eksakta yang memiliki seorang

sissa yang tidak menggunakan bahasa sekolah nungkin akan

terus melanjutkan pelajaran eksakta tersebut (pelajaran
muatan) sebaik Eungkin daripada nencoba memberikan pelaja-
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ran bahasa kepada sisva tersebut.

suatu penelitian dalan praktek guru menyatakan bahva

gulu bahasa tidak menjelaskan plaktek nereka secara akurat
(Long & sato, 1983), meEiIlki keyakinan yang bertentangan
dan tidak konsisten tentang pelajaran bahasa (Krahnke &

Knoules, 1984) dan cendrung nengulangl pengalaman nereka

sebagai sisya ketika nereka nenjadi guru. HasiInya, guru-
guru dapat meniliki pengaruh kuat atas silabus yang aktual
\ralaupun silabus program yang resni sangat berbeda clari
yang dia pakai. sistem keyakinan guru atau orientasi iuga

nerupakan penentu utana silabus atau Euatan. seorang guru

nungkin sangat tahu tentang struktur linguistik bahasa yang

sedang diajarkan tapi pelcaya bahva bahasa paling baik
dipelajari melalui pengalanan bukan nelalui analisis atau
sintesis. Maka guru ini nungkin nemasukkan pelajaran yang

didasarkan pada muatan dan tuqas sebanyak nungkin, ualaupun

silabus yang sebenarnya aclalah silabus struktural. Kemam-

puan guru adalah penentu potensial lainnya dalam memilih

nuatan pelajaran yang sebenalnya. Guru yang tidak tahu

aspek-aspek bentuk bahasa tidak akan dapat mengajarkannya

walaupun silabus menghendakinya. Begitu juga, guru dengan

kemampuan terbatas untuk nenggunakan bahasa secara fung-
sional tldak akan dapat nembantu dan mendorong 3lsira untuk

melaksanakan pelajaran yang didasarkan pada tugas. Dan guru

yang tidak cukup tahu tentang topik ilmiah yang akan diba-
has dalan bahasa target tidak akan mampu menberikan pela-

Jalan yang didasarkan pada nateri.

Tentu saja, guru-guru daPat dilatih, tapi Iatihan
nemerlukan dana dan uaktu, dan sebagian penelitian yang

dikutip sebelumnya noenyatakan bahsa latihan seperti itu
terbatas manfaatnya. Posisi konselvatif tentanq hubunqan

antara keyakinan dan kenampuan guru dengan penilihan nuatan

adalah nengharaP agar guru-guru cukup nau dan manpu menggu-

nakan jenis pengaJaran yang telah dipilih sebelun mereka
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menggunakannya; jika tidak mereka akan menggunakan nuatan

dengan jenis yang lebih mereka suka'

Faktor-Faktor sisva yang Menpengaruhi Penllihan dan Rancan-

gan s i labus

Fakta-fakta tentang sisva juga menpengaruhi nuatan
pelajaran apa yang akan digunakan dalam progran pengajaran.

Pertinbangan utana di sinl adalah tujuan sisva, pengalanan,

harapan, dan pengetahuan nereka sebelumnya, jenis kepriba-
dian dan sosial nereka, dan junlah sisua di dalam kelas.

secara ideaI, tujuan yang diEiliki sis\ra sesuai dengan

tujuan program. BiaI ini jaali kenyataan, masafah tujuan
nudah ditentukan. Nanun, kadang-kadang program dan sisYa

neniliki tujuan yang berbeda . HisaInya, suatu program

pengajaran dirancang untuk nengajarkan bahasa Inggris untuk
p!ofesi siaran di sekolah kejuruan. Adninistrator Progran
menganggap bahrra tujuan terikat pada latihan profestonal
yang Ee!eka terima. Namun, banyak sisva lebih tertarik
mendapatkan ketranpilan bahasa Inggris unun untuk Eenper-

siapkan toereka untuk posisi yang lebih baik daripada yang

dilatihkan pada mereka' salah satu cara untuk memenuhi

kedua set kebutuhan itu adalah menanbah junlah nuatan

fungsi umun, situasi dan ketrampilan seiring dengan ketram-

pllan khusus dan nuatan struktur yang sedang dlaJarkan.

Pengal-anan, harapan, alan pengetahuan yang dibawa sisva
ke dalam kelas dapat juga nenpengaruhi penilihan silabus,
val,aupun literatur tidak nembicarakan faktor ini' Banyak

silabus dan rekonendasi metodologis dibuat seolah-oIah
sislra dapat dan nau dengan mudah menerina nuatan pelajaran'
Dengan anak-anak, kebijaksanaan denikian mungkin lebih anan

daripada dengan orang delrasa. Orang devasa sering memiliki
ide yang berbeda tentang apa yang sehalusnya yang nenjadi
pelajaran bahasa valaupun ide ide tersebut bertentangan

MIIII( UPI PERPUSTAKAAN
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dengan tujuan belajar bahasa mereka'

Paila urnumnya, perbedaan antara harapan sisua dengan

pelajaran yang mereka teriroa adalah antara pelajaran yang

berfokus pada bentuk (muatan struktur ) dan pelajaran yang

berfokus pada fungsl (nuatan fungsi, situasi, Yang diclasa!-

kan pada ketrampilan, atau Euatan Iain)' sisua yang mengha-

rapkan sesuatu tapi neroperoleh yang Iain tentu akan neno-

Iak. jika begitu, instruktur neniLiki tiga pllihan: melan-

jutkan dan mungkin "kehilangan" sisval nengalah pada sisva

secara total atau !0eIaIui kourproni; atau rnelanjutkan renca-

na pelajaran senula sanbil Eencoba neyakinkan sisva bahva

penilihan progran tersebut tepat ' sering sekali' dua pilih-

an pertana yang dipilih, tanpa usaha yang cukup untuk

meyakinkan sisva. Misalnya. sekelonpok sisva pada nulanya

menolak bergabung dalan pengalaman belajar yang didasarkan

pada tugas dan Iebih suka dengan pengajaran yang lebIh

tradisional. Namun, banyak para penolak yang kuat itu
It(likalahkan" oleh guru- guru yang percaya akan pendekatan

nereka tlan bertahan dengan itu'

Namun, ada ujung-ujung yang ekstrln, dan ldealnya'

dipercaya bahva semua siswa dapat dengan mudah dibuat

menerina jenis pengajaran yang belun mereka kenal' sebagian

petnilihan silabus mungkin harus dibuat hanya karena sisva

meniliki kesetiaan atau penolakan terhadap salah satu jenis

pengajaran. Ada alua kenungkinan pemecahan yang perlu diin-
gat. Pertana, sisva dapat diyakinkan untuk rnenerima satu

Jenis pelajaran yang pacla avalnya tidak mereka terirna '

Teknik Iain yang nungkin digunakan jika sisva nenolak

suatu jenis muatan pelajaran yang sebenarnya nereka butuh-

kania}ahSilabusyangsamar.suatusllabusyangsalnar
nenberikan sejunlah besar jenis pelajaran yang dianggap

tepat untuk slsva dan pelaJaran itu tldak menghendakl

perhatian khusus dalam deskripsi Pelajaran atau materi'
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Silabus yang sebenarnya mungkin saja silabus struktural dan

pokok-pokok pengajaran dinyatakan dalan bentuk struktural.
Nanun, pelajaran mungkin saja difokuskan pada muatan fung-
sional, mulai da!i fungsi- fungsi spesifik struktur yang

beragam (nosional/fungsional) sampai pelajaran yang dida-
sarkan pada ketrampilan, tugas, atau muatan. Jenis-jenis
yang terakhir ini dapat disaJikan kepada sisrra sebagal

', praktek " .

Pelajalan bahasa gagal bila ditolak oleh sisva. Kesia-
pan sisua untuk satu jenis pelajaran Iain nerupakan faktor
penting dalarn menentukan jenis silabus yang akan digunakan
pada situasi pengajaran. Nanun, guru dan Perancang pelajar-
an halus ingat bahua mereka bisa nengontrol pelajaran dan

dapat nenentukan kebutuhan pengajaran.

Isu-Isu Lain

Banyak sekal i
s i Iabus penga j aran
disinggung di sini.

isu Iain yang nenpengazuhi pemilihan
bahasa, tapi hanya sebagian kecIl yang

AnaIlsls Kebutuhan

Banyak penbahasan telah nuncul dalam tulisan tentang
rancangan silabus pada tahun-tahun terakhir ini mengenai

pengaalaaan analisis kebutuhan sebelun nerancang silabus
(Hunby, L978; Yalden, 1983). Pada konsepnya, anallsis
kebutuhan tersebut sederhana saja: nateri linguistik dan

kornunikatit yang dibutuhkan sisva ditetapkan, alan sllabus
pengajaran clikerobangkan sesuai kebutuhan tersebut. Sayang

sekali, analisis kebutuhan itu sukar dilakukan karena

berbagai alasan.

Alasan pertama berkaitan clengan ekononi. banyak pro-
gram pengajaran tidak menpunyai traktu, sunber daya keuang-
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an, dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan analisa
kebutuhan yang benar-benar bermanfaat. suatu anallsa kebu-

tuhan yang baik menbutuhkan ketranpilan ahli bahasa yang

terlatih serta profesional IaInnya.

Keclua, analisa kebutuhan secara praktek sering tidak
Iayak . Anal lsa demik ian nembutuhkan rdaktu yang banyak

sekali. pelaksanaan analisa kebutuhan mengenai kegiatan
yang sederhana saja seperti kegiatan akadenik dalam bahasa

kedua menbutuhkan vaktu berbulan-bulan untuk mengobservasi

perkuliahan, mewavancarai guru dan sisva, nengumpulkan

contoh karya tuIis, nenganalisa teks, dsb. Helaksanakan

anallsa kebutuhan yang sisteEatik tentang sllabus juga akan

nenbutuhkan waktu dan usaha yang saloa.

Terakhir, analisa kebutuhan nungkin mengungkapkan

kebutuhan siswa yang begitu luas sehingga Pemilihan muatan

yang berguna sukar dilakukan' Kebutuhan bahasa asing pela-
Jar sekolah nenengah dan nahasisva di Anerika Serikat
nerupakan salah satu contoh haI ini.

Karena lasan ini dan alasan-alasan Iainnya, sedikit
sekali analisa kebutuhan yang pernah dilakukan. Kebanyakan

proses analisa kebutuhan dan lancangan silabus terjadi
bersanaan, tanpa analisa kebutuhan yang formal. Juga sedi-
klt sekall kaJIan lanJutan tlllakukan untuk IDenentukan

apakah yang diajarkan benar-benar yang sangat dibutuhkan

sisua (Iihat Christian & Krahnke, 1985, untuk contoh kajian
tersebut).

Ketidakpastian analisa kebutuhan dalarn kaitan dengan

rancangan silabus nerupakan kenyataan yang paling baik
ditangani alengan menanbahkan perhatian atau peringatan

terhadap masalah pemilihan dan rancangan silabus. Mengeta-

hui bahua Duatan Pelajaran bisa berubah nenjadi tidak
eflsien dan tidak tepat, para perancang pelaJaran dapat

neroilih Jenis nuatan yang paling umum untuk nenjanin agar



kebutuhan bahasa kealua sisva di masa datang dapat dlpenuhl '

Reduks i on isme

salah satu jarraban terhadap masalah rancangan dan

keterbelajaran silabus, serta pe r tanqgung J a!.,aba n dan pengu-

kuran, adalah mengambil pendekatan muatan pelajaran reduk-
s ionis . Pendekatan reduks ionis berusaha nenje laskan yang

terkecil yang harus diajarkan untuk Beeunuhi kebutuhan

nyata atau yang diinginkan. Dalam pengajaran bahasa audio-
linguaI, misalnya, jumlah kosa kata yang perlu dipelajari
sisrra dijaga sekecil nungkin untuk memaksinalkan pelajaran
struktur bahasa target. Pandangan tentang bahasa yang di-
reduksi ini nengarah pada peningkatan dalan neEpelaJarl
struktur yang spesifik, tapi tamPaknya seclikit sekali
member ikan kontribusi terhadap pemerolehan bahasa keselu-
ruhan.

DaIam pengajaran nenulis bahasa Inggris sebagai bahasa

kedua dalam Iingkungan akadenik, salah satu pendekatannya

adalah nemfokuskan pada mengajar sisua tentang pola-pola
pengaturan yang dianggap mendominasi dalan tulisan akade-

mis. Kadang-kadang, pengajaran ini nenava!kan prosedur yang

ideal untuk menghasilkan produk (pendekatan produk). Pende-

katan reduksionis terhadap nenulis dalan bahasa kedua

mengarah pada pandangan yang terbatas dan semplt tentang

apa rnenulis itu yang sebenarnya dan bagaiuana nencapainya,
dan nungkin loerobiarkan sisua tidak siap untuk tugas-tugas
menulis kreatif dan tidak terduga yang harus nereka tenul
dalam kerja akademik,

Reduksionisne dalan rancangan silabus nerupakan suatu
godaan. suatu proses yang runit, lambat dan kadang-kaclang

nembuat putus asa dibuat Iebih sede!hana dengan menghilang-

kan banyak aspek yang sulit. Namun, dengan menperhatikan

apa yang benar-benar dibutuhkan siswa untuk sukses engan

bahasa kedua, pendekatan reduksionis terhadap rancangan

i\ilLlK Ul- i,':.'.i'US IAt,;"...i
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silabus lebih banyak membava masalah daripada manfaat'

SekaIi lagi, alternatif yang paling praktis terhadap slla-
bus recluksionis ialah muatan Pelajaran yang nenberikan

sejunlah besar kenanpuan dan pengetahuan kepada sisva'

Fleksibelitas Rancangan S i labus

Sedikit sekali pernbahasan tertulis mengenai berapa

Iuas dan berapa sempitnya silabus pengajaran dapat ditetap-
kan. seperti aspek-aspek rancangan silabus yang Iain, tidak
ada javaban sederhana yang dapat diberikan. silabus yang

ditetapkan secara sempit nenberl ruang yang kecil untuk

tllnodifikasi oleh guru atau sisua: nereka nelakukan apa

yang telah ditentukan silabus untuk kelas' silabus yang

ditetapkan secara senpit kadang-kadang disebut'rteacher-
proof rt. Sebaliknya, silabus yang ditetapkan secar luas

nemungkinkan lebih banyak fleksibelitas, rnodif ikasi, dan

inovasi pada pihak guru dan sisua. Kemampuan dan kejelian
guru be!interaksi dengan jenis sitabus untuk menghasilkan

berbagai tingkat penetapan 5 i labus .

Dalam sttuasl penqajaran di mana guru-guru memiliki
vaktu, kompetensi bahasa, kenanpuan mengajar, atau kreati-
fitas yang terbatas untuk bertindak lebih alari yang dite-
tapkan dalam silabus, silabus yang ditetapkan secara seEpit

lebih dipilih. Silabus seperti itu nungkin juga dibutuhkan

bila guru-guru tidak terlatih baik dalan jenis pengajaran

yang ditetapkan silabus, atau tidak nenyetujui jenis terse-
but. sebaliknya, guru-guru yang terlatih baik, konrpeten,

cerdik dan mendukung jenis pengajaran yang ditetaPkan

nungkin nembutuhkan silabus yang tidak didefinisikan
secara senpit, dan nerasa terhalang secara profesional oleh

silabus yang ditentukan secara seroplt.

Jenis silabus juga nenpengaruhi tingkat penentuan

silabus. setlaP jenis si.Iabus dapat secara potensial diten-



tukan secara senpit, tapi jenis struktural, fungsional' dan

situasi.onal- jelas Iebih mudah ditentukan secara semplt

.laripadasilabusyangdidasarkanpadaketrampilan,tugas,
dan muatan. Jenis-jenis yanq kedua ini sering ditentukan

secara umum, dan banyak haI-ha1 yang spesifik sepertl

bentuk bahasa tidak dapaE diprediksi dan harus ditangani

secara spontan. MisaInya, ketika mengajar ketrampilan

menulis surat bisnis, guru loenenukan bahua slsva-slsva

Iemah dalam ejaan dan tanda baca' Ketrampilan yang lebih

spesifik ini perlu diajarkan Iebih dahulu sebelum tujuan

keseluruhan dapat dicapai ' Ununnya, silabus struktural'

fungsional, dan situasional dapat ditetapkan dengan teliti

sehingga sedikit sekali kebutuhan belajar tidak terduga

yang muncu I .



Sllabus Berbentuk Lingkaran dan silabus Linear

Banyak yang telah dibuat paila tahun-tahun telakhir
(Dubln & olhstain, 1985; Yalden, 1983) mengenai pendekatan

terhadap bentuk sllabus yang berbentuk llngkalan atau spl-

ral claripada yang berbentuk linear' DaIaB silabus linear'

naterl dlpelaJarl sekaIl, dtanggap dlnengerti oleh sisva'

dan tak pernah dlulang secara langsung ' InI nerupakan kon-

sep belajar penguasaan (nastery Iearning) yang nenyaj ikan

satu seri langkah-langkah yang nempunyai cizi-ciri tersen-

dtrl dan nenaDbahkannya kepada tlngkah laku keseluruhan

yang diharapkan. tlalaupun banyak silabus pengajaran bahasa

Eengtkutl fornat Ilnear, konsep lnl sudah dlpertanyakan se-

laBa beberapa uaktu berselang' cotder (19?3) nencatat bahua

'tBeIaJar bahasa tlatak hanya Eerupakan Proses kunulatif' ta-

pi nerupakan proses integEatlf" (hal' 297) dan nendukung

pola Iingkaran yang neEungkinkan nateri bahasa diulangl ke-

tika silabus berlanjut, biasanya dengan tingkat kerunitan

yang lebih tinggi setiap kali ia nuncul' Rancangan berben-

tuk Iingkaran juga serasl dengan pengetahuan terbaru ten-

tang perkenbangan konPetensi Iinguistik' seperti yang di-

tandai oleh karya terbaru Cla1an penelolehan bahasa pertana

(Dulay & Burt, & KEaEhen, 1982; EIIis' 1985)' Keteraturan

bahasa tldak rnucul sepenuhnya, telcipta secara semputna se-

bagai hasll pengalanan belaJar atau pengalanan lalnnya' ta-

plterbentuksecarabertahapdandengantlngkatperbaIkan
yang lebth neningkat. silabus yang berbentuk lingkaran' se-

tldak-ttdaknya.la}anbentuknyayangpalingunun,miripde-
ngan P!oses ini.

Ltteratur meBperlihatkan preferensi umun terhadap ran-

cangan silabus yang berbentuk Iingkaran' tapl nasalah prak-

tek tetap ada. l'lerancang silabus yang ditetapkan secara

seDplt clan berbentuk lingkaran Dungkin nerupakan tantangan

yang be!at. Penyusunan nateri ne!upakan isyu teorltls yang
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nendasar bahkan untuk sllabus Iinear sekallpun. Menclpta-
kan sllabus yang be!bentuk lingkaran dinana nateri tldak
hanya tersusun baik dan berkaitan satu sana Iain, tapl juga

disusun ulang secara tepat daIaD bentuk yang nakin runit
akan Eenbutuhkan junlah intuisi. tebakan, dan penjajaran
yang sangat banyak. Mesklpun begltu, sllabus spiral yang

cllbuat secara longgar pun nenjadi rancangan pengajaran ba-
hasa nodern yang lebih disukai.

Linearitas dan Jenis silabus juga berinteraksi aecara
alaBl . Senakin senpit nateri bahEsa dispesifikasikan, sena-
kin banyak Easalah penyusunannya. Tapi bila Eaterl bahasa

dicangkokkan ke clalam jenis pengajaran Iain (sepertl situa-
si, nuatan, tugas), ia terulang secara aIaDi dan dapat d1-
gunakan ketika kebutuhan terhadapnya nuncul dalaE konteks
yang Iebih besar. MisaInya, dalaB sllabus struktural yang

Iinear, suatu teBpat halus ditentukan untuk suatu bentuk
kata kerja tertentu, dan kebanyakan darl apa yang relevan
alengan pengetahuan itu alan penggunaan bentuk ltu harus dl-
sajikan pada bagian-baglan tertentu daIaD sIlabus. DaIaE

sllabus yang berbentuk Ilngkaran, lnfornasl yang sana nun-
cuI lagi paala beberapa tenpat. Dalan silabus situaslonal
atau silabus lain yang ditetapkan secara longgar, bentuk
kata kerja akan berulang secara alanl (Dungkln dengan bebe-
lapa intervensi yang diberikan oleh nateri atau disediakan
oleh guru), clan akan berulang kenball dalan berbagal kolo-
kas i dan konteks .

Menggabungkan dan l.tengintegrasikan Jenis-Jenis silabus

Di keseluruhan karangan ini, jenls-jenis silabus sudah

clibahas lebih kulang secara ideal dan independen, dengan

nembahas Eas i ng-mas i ngnya seolah-olah nerupakan jenls tung-
gaI yang dlgunakan alalan pengajaran. Nanun, dalan praktek-
Dyar sedikit sekali proEraln pengajaran yang hanya bergan-
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tung pada satu jenis saja tapi Denggabungkan beberapa jenis
dengan berbagal cara.

Suatu perbedaan Buncul antara konbinasi dan integrasi
ualaupun tidak absolut. Koebinasl EeEupakan penggabungan

Iebih clari satu jeni6 silabus dengan usaha yang tldak ter-
IaIu banyak untuk Dengaltkan Jenls-Jenls nuatan satu sana

IaIn. Mlsalnya, pelajaran llengenai fungsi menyatakan keti-
daksetujuan (fungslonaL) dapat aliikutl oleh pelajaran IBe-

nyinak topik lain (ketranpilan) di nana fungsi nenyatakan
kettdaksetujuan tldak Euncul secara berartl. KoEbinasl se-
perti itu sering nuncul dala[ pengajatan bahasa ketika ber-
bagal keglatan konunikasl atau rrkefaslhanrt (seperti kete-
raropllan, tugas ) ditaDbahkan kepada silabus struktural,
fungslonal, atau situaslonal. Tldak ada atau sedlklt sekall
usaha yang dibuat untuk nengaitkan nuatan dua jenis penga-

Jaran tersebut.

fntegrasi terjadi b1la usaha dil,akukan untuk saling
Dengaitkan pokok-pokok nauatan. llisalnya, Jlka sesudah peI-
ajaran struktur mengenal 'subjunctive I slsYa dlsuruh nenyi-
apkan cerlta tentang tena rrApa yang akan saya lakukan sean-
dainya saya kayarr, kealua Jenis pengajaran ini akan terln-
tegras i .

Integrasl Jelas leblh sukar dan rumlt untuk dllakukan
dibandlng konblnasl. Integrasl nungkln nenJadl cara yang

Iebih disukai untuk nenggunakan silabus atau jenis-jenis
nuatan yang berbeda, dan tlalan banyak hal persepsl Inl te-
pat. Pengajatan yang nelBperkuat dan nengaitkan berbagai si-
Iabus dan jenls nuatan nungkin lebih efektlf dari pengaJar-

an yang terbagi-bagi atas konpartenen yang neniliki ciri-
clri sendlri. sekali lagl, blIa pengetahuan dan tingkah Ia-
ku speslflk yang dibutuhkan, konbinasi lebih dapat dipitih
darlpada sllabus yang terlntegrasl secara penuh. Mlsalnya,
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blla benar bahva pengaJaran bentuk dapat dlgunakan Iangsung

oleh sisva paling banyak untuk nenonltor (Krashen, 19821 ,

naka mungkin saja silabus struktural atau bentuk dibuat,
sebagairoana dlkatakan Krashen, suatu bagian yang terPlsah
tapi terbatas clazi kurikulum keseluruhan, dengan tujuan
oenbuat sisva nanpu Denggunakan pengetahuan struktur dalalB

Dengikuti tes dan Eengedit, dan tidak nenbuat nereka nanpu

nendapatkan kontrol aktif atas penggunaan struktur dalan
vacana.

Argumentasi Iain yang nendukung konbinasi berasal clarl
penemuan bahtra banyak tingkah laku aual bahasa kedua neru-
pakan konbinasl penggunaan bahasa yang berforDula (penggu-

naan bentuk- bentuk bahasa yang dihafal untuk fungsl ter-
tentu) dan penelapan aturan yang leblh kreatif (EIIls,
1985). Mungktn Euatan situasl atau fungsi alapat dluasukkan
dengan tujuan nenbekali slsua Clengan foruula dan rutin yang

urereka perlukan untuk konunikasi khusus dan segera, dan

Jenis-jenis pengajaran lain dapat digunakan untuk meEbantu

penerolehan bahasa keseluruhan nereka.

Sekali lagi, jasaban plaktis telhadap Easalah integra-
si dan konbinasi terletak pada PeDIIihan silabus ltu sendl-
ri. Jika jenis silabus yang belskala rendah nenonjol dalan
progran (sepelti struktural, fungsional, situaslonal), naka

masalah lntegrasl Jacll leblh akut' JenIs-JenIs sllabus yang

berskala tinggi ueng i ntegras I kan naterl bahasa secara

aIani, atau setidak-tialaknya neDberikan konteks alami untuk

integrasi, karena jenis-jenis telsebut nengandung sacana

yang Iebih konpleks, dan materi bahasa atau ketraepilan,
atau nuatan informasl nuncul secata bernakna dan dalan kon-

teks yang lebih Iuas. coba bayangkan, sebagai contoh, peng-

ajaran berdasarkan tugas yang nenghendaki sisva untuk nen-

cari informasi tentang atlaksi tu!is daEi bacaan dan vavan-

cara untuk nenganalisa, nengevaluasl, dan menslntesanya
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nenjadl panduan atraksi tersebut. Mereka akan neneuukan se-

JuDIah bentuk dan fungsl bahasa, dan setiap kesulltan akan

dlatasi tlengan penga-Jaran. Tentu saja Pengaja!an yang ti-
dak terlntegrasl dalau berbagai nasalah struktur atau kete-
ranpllan boleh saja climasukkan.

Untuk alasan praktls dan teoritls, penglntegraslan je-
nis-jenis silabus tidak seIaIu lebih disukai daripada kom-

binasl sederhana. Jika kriterla Iain nenghendaki ketergan-

tungan pada nuatan struktur, situasi, atau fungsi, naka in-
tegrast leblh dlpriorltaskan. NaEun, blla jenis-Jenls sila-
bus yang berslfat anaIisi6 yang digunakan, Easalah integ!a-
sl nungkin tidak koEpleks dan Bungkln dapat ditanganl IebIh
baik neIaIuI integrasl nuatan yang aIaDl .

sebelutr Benlnggalkan nasalah konbinasi dan integrasi
jenis-jenls silabus, akan beruanfaat bila diteliti dua re-
koDendasi terbaru untuk pendekatan rancangan silabus koa-

blnasI. Yalden (1983) Dengusulkan pendekatan Proporsional '
setelah Deubedakan Euatan struktur dengan JenIs-Jenls muat-

an lainnya, ia nerek onendas i kan pendekatan yang agak tidak
terlntegrasi di Eana Euatan struktur diberikan dalan Pro-
porsl yang nakln sedtktt seeual dengan sonakln banyaknya

unit-unlt vacana seiring dengan Denlngkatnya keahllan baha-

sa keseluruhan. DlaEunsikan bahva Bateri struktur nenberi-
kan sunber bentuk untuk siswa dalan penerolehan fungsi dan

ket!aEplIan bahasa yang Iebih koEpleks dan dalan nelaksana-

kan tugas-tugas konunikatlf yang lebih ruult.



I II III

Bentuk Linguistik

Fungs I Komunikatif

cambar 9.1, Tiga level alalam sisten seimbang

Krashen (19S5) Eenganbil poslsi yang lebih kuat atas

keterbatasan struktur dan menjelaskan jenis-jenis kurikulum
umum untuk 5 jenis program pengajaran: program ESL unlver-
sitas (bahasa Inggris untuk tujuan akadenik), pengaJaran

bahasa asing di sekolah nenengah dan universitas, program

untuk sisva yang terbatas kemampuan bahasa Inggrisnya di
Amerika serikat, progran bahasa asing di SD, program

pendidikan orang devasa, dan proqram pengajaran bahasa

untuk tujuan khusus. seperti Yalden, Krashen tldak membuat

penbedaan yang sama dalam muatan yang dimuat di sini, tapi
dia nembedakan pengajaran bentuk dan struktur lalnnya
dengan lluatan uacana yang ]ebih kompleks, khususnya Penga-

Jaran yang dldasrkan pada muatan. Gambar 9.2 meluklskan

rekomenclasi Krashen untuk pengajaran bahasa asing di
sekolah menengah dan universitas. Dalarn ganbar, r'Pendekatan

Alaml" mengacu pada belaJar yang kebanyakan didasarkan patla

situasi, ketrampilan, tugas, dan muatan. "Pelajaran tata
bahasa untuk kegunaan Monitorrr mengacu pada pelajaran yang

berfokus pada nuatan struktur.
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I Pengajaran Bahasa Unum

A. Pendekatan alani:fokus Pada topik-topik tentang

kesukaan.
B. Kaj ian tata bahasa untuk kegunaan monitor

Pengajaran Mata Pelajaran Terlindung

Kursus singkat tentang geografi, Peristiua-
perlstiva terakhir, seJarah penakai bahasa talget
Membaca pilihan untuk kesenanqan

KaJ ian tata bahasa

L, Ianjutan untuk kegunaan nonitor
2. sebagai nata pelajaran (Linguistik)

II.
A

B

c

III. Mengena I
tentang

Kalya Pengarang Tunggal Atau

HaI Yang Dikenal
Ke Ionpok

BaIk

rv. Pe Iacakan TOtA I : Survey

canbar 9.2 Kurtkulum Bahasa Asing sHA dan Universitas

Ketlua contoh tersebut membantu menggambarkan pr ln3lp

kombinasi dan integrasi jenls-Jenis sllabus yang tervuJud

dalan rekonendasi telbaru rancangan silabus' Kedua contoh

d1 atas nengenal hasll dan tujuan yang berbeda darl jenis

nuatan yang berbeda-beda tersebut dan menberikan tempat un-

tuk suatu rentangan jenis pelajaran dalan kurlkulum keselu-

r uhan .

Ringkasnya, prinsip sederhana muncul dari nasalah pe-

nllthan dan integrasi silabus: P111h1ah selalu jenls slla-
bus yang nenuat vakil-uakil fungsi bahasa yang paling kom-

prehensif dan PaIing luas dan jenls-Jenis vacana dan pela-

c.l5



Jaran yang dtdasarkan pada ketraEpllan' tugaE' atau Duatan'

dengan cara ini perancang sllabus nenjaloln bahua dua tuJuan

uDuIr pengajaran baha6a akan tercapai ' PertaDa' jeubatan ke-

kenaEpuan koDunikatlf akan lebth Dudah dlseberangl kar€na

Basalah sintesa pengetahuan dan transfe! Iatlhan dlDlnlla}-

kan. Kedua, tujuan yang akan dicapal sissa tldak akan cukup

senplt untuk nenghalangl nereka btla nereka 
'llhadapkan 

pada

keseropatan penggunaan bahasa yang sebenarnya' DaIaE Bene-

rapkan prinsiP ini, jelas bahwa pengajaran bahasa kedua

yang berfokus paala ketraupilan' tugas' atau nuatan Eungkin

harus ditunjang dengan Pengajaran aspek-asPek bahasa yang

16bih sPesifik.

Panduan Praktis untuk Henllih dan l'lerancang sllabus

sunber-suDber yang tersedla untuk sllabus pengaJaran

bahasa telah dtjelaskan daIaD katangan int' 6eiring dengan

beberapa rlntangan untuk nenllih dan nengkoubtnaslkannya'

SaDpai saat inl Jel'as bahava tidak ada satupun Jenis [uatan

yang cocok untuk seEua settlng PengaJaran' dan kebutuhan

sertakon.lisiEasing-roasingsettingcukupanehsehinggar:e-
koEendaBI khusus untuk koEblnasl tldaklah nungkln ada' Lagl

pula, proses lte!ancang dan nelaksanakan silabus yang aktual

neBerlukanvolunetersendiri.Banyakbukuyangtersedla
yang neDbahas proses nerancang dan Dclaksanakan sllabus ba-

lk secaEa praktek EauPun secara teorltts' Stoiner (1975)

tidak benar-Denar Eelobahas Dasalah jenis-Jenis sllabus yang

b6!bedataplleblhbanyakDenbahasprosegpenentuantuJuan
pelajaran bahasa' HalauPun deniklan' ia ada roenbahas Dasa-

1ah praktek Bengaltkan konstruksl sllabus dengan buku teks'

kemaupuan dan orientasi guru' tujuan dan saBaran pelajaran'

dan berbagal hasll 
'lalaD 

bentuk tlngkah laku' Dengan neBfo-

kuskan pengajaran bahaEa asing di sekolah-sekolah negeri di

Aaerika gerikat, bukunya nerupakan su[b€r panduan praktek

yang berguna dalaro neroilih silabus'

9l
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Dubin dan OIBhtain (1985) telah B6nlnjau ulang nasalah
pelancangan nata apelajaran, ternasuk nasalah kurikulun dan
sllabus speslflk untuk EgL dan EFL. Sekali lagl, tanpa nen-
buat rekonendasi yang spesifik nereka Denjelaskan proses
rlerancang sllabus, dari penentuan tuJuan dan sasaran, tleIa-
lui anallsa kebutuhan dan evaluasl sunber, saupal penylapan
allabus dan penylapan Eaterl. Para pengarang tersebut neE-
bahas hanbatan- hanbatan praktls dan teoritis tentang pe-
rancangan sllabus yang telah dikaji di slni secara singkat.

Buku-buku ini, di antara buku-buku lalnnya, dapat DeE-

bantu perancang pelaJaran bahasa untuk nenbuat keputusan
khusus untuk prograE-progran nereka sendlrl. NaEun, Eatu
set panduan untuk proses tersebut akan dlberikan berikut
ini.

Sepuluh langkah clalau nenyiapkan silabus pengajaran
bahasa:

Tentukan, sejauh nungkin, hasil apa yang diinginkan
untuk slsva dalau progran pengaJaran. Artlnya, setepat
dan serealistis Dungkin, tentukan apa yang harus bisa
dilakukan Ei6va sebagai hasil pengajaran.
Urutkan Jenls-Jenls sllabus yang dlsajikan di sini,
berdasarkan kesanggupannya untuk nencapai hasII yang

dllnglnkan tersebut. Beberapa perlngkat atau urutan
Dungkln perlu dibuat, blla hasil yang dllnglnkan bersl-
fat konpleks.
Evaluasl suuber-sunber yang ada berkaitan dengan keah-
Ilan (untuk [engaJar, anallsa kebutuhan, pe[lIlhan
Dateri dan ploduksi, dII. ), berkaitan dengan nateri,
dan beEkaltan dengan Iatlhan untuk guru-guru.
Urutkan 6llabus berdasalkan suDber-suEber yang ada. at-
tlnya, tentukan Jenls-Jen1s silbus yang pallng Dudah

1

2

3

1
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dtlaksanakan dengan sumber-sunber yang ada'

5. Bandlngkan daftar hasll No' 2 dengan yang No' 4' Buat

penyesuaian terhadap daftar No' 2 sekecil nungkin' buat

urutan yang baru berdasarkan hanbatan sutrber '

5. UIangi P!oses tersebut, dengan neDperhatikan halangan

yang disebabkan oleh faktor guru 
'lan 

sisca yang dlJe-

laskan sebelumnya.

T.Tentukanurutanyangtetakhi!,dengannenperhatlkan
senua infornasl yang dihasilkan oleh tahap-tahap sebe-

l unnYa .

8. Calonkan satu atau dua jenis silbus yang doninan dan

satu atau dua Yang sekunder '

9. Tinjau kelobali Easalah konbinasi atau integrasi Jenis

silabus dan tentukan bagaiuana koDbinasi ltu dlcaPal

clan dalan ProPorsi Yang nana'

lo.PindahkankeputusankedalaBunlt-unltpengaJaranyang
aktua I .

Panduan Ini dinaksudkan sebagai prosedu! uDuD untuk

allikuti dalan DeEbuat keputusan tentang silabus untuk prog-

ran pengajaran speslflk. Dlharapkan aga! rancangan-rancang-

an yang cukup berbeda akan nucul untuk setlap apllkasl' dan

inilah yang seharusnya. Yang penting daIaE uenbuat keputus-

an pra*tis tentang rancangan sllabus lalah bahva senua fak-

tor yang nungkln nenpengaruhi ketelbelajaran silabus harua

diperhatikan. Inl hanya dapat dllakukan pada tlngkat pro-

graB. Dengan Eeroulal alengan penentuan jenls sllabus yang

dijelaskan daIaE kaEangan ini 
'lan 

nenyesuaikan peuilihan

alan pengintegrasian jenis-jenis silabus nenurut kebutuhan

lokaI, penecahan yang praktis dan pElnslpil terhaclap Dasa-

lah ketepatan dan keefektifan rancangan silabus dapat

d icapa i .
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Annotated Bibliography
of Basic Works

on Syllabus Design

1. --Ucxander, L.G. (19?6). \Yhere do rve go from here?
.\ rcconsideration of some basic assumptions af-
['ecfing course design. English Language Teaching,
30(2),69-r03.

\[akes some excellenu suggesLions for irnple-
menLing [unctional syllabi, bur is primarily a thor'
ough revie*v of sit,uaLional syllabi w'ith a typology of
situalional syllabi and recorn m enda [ions for using
them.

2. Cordcr, S.P. (I973). Introducing applied linguistic:,
{ Chap..12). 1{, nnsnd 5rvorLh: Penguin.

Oldcr, predating nolional/functional s.vlla b i.
Clcar and useful review of struclural conLent of syl-
labi and sequencing ol strucLural contenl. Also
Louches on situaLional sYIlabi.

l]. Dubin, F., & OIshtain, E. (1986). Course design: De'
ueloping programs and ntaterials for longuage
lear'ning. Cambridge: Cambridge University Press.

Not specifically on syllabus design, but.revicrvs
thc proccss of developing course goals and objectives
and relating them to syllabus conLent and instruc-

tional maLcrials. Conrn:u nicatively oricntcd but not

in a narrorily notionaLlfunctional sense Usc[ul irni
practical.



4. Johnson, IL (f 982). Communicotiue s-vllobus desrgn

and methodologl. Oxford: Pergamon Prcss

A collccLion oI papers discussing Lhc rolc of var'
;,,us tyDes o[ "semanLic' or notional'/functionirl s]-l'
l,rbi fiom a theoretical and "exploraLor) pL'rspec'

li'c. The relalion'ship bctrveen nottonal'/funclionai
syilabi, task-based insrruction' and conrmunicativc
teaching methodoloBics is also considercd The au-

thor reiommends i nruiLidimcnsional approach
to syllabus design, intcgrating notionaV[unclioi],al
mat;rial wiLh othcr t-\-'rcs. He also suggcsis nrcth'
odological soluLions to some problems ol slllahus
design.

5. i\IcKay, S. (1960). Touards an integraLcd syllabus'
In K. Croft (Ed.), Recdings in Engtish os a sccond
language (pp. 72-S'i) Bosion: [,ittle'Brorvn'

Reviews structural, [unctional, and situational
s;-llabi. Recommends combinaLion, wilh functional
predominating. Thorough revierv of issucs.

6. i\Iohan, B. (19?9). Relaring language tcaching and
confenL ieaching. TESOL QuarterLy' 13 (2), i 71-162'

Discussion of the rclaLion bettveen languag' and
content teaching. Presents various models of ii:t' re-
larionship and reconrmcnds a closer connccii(rl

?. lYlohan, g. ilSiZ). Torvard a situational curriculurn.
On TESOL 77. \Vashingron, DC: Teachcrs c,l Eng'
lish io Speakers of Olher Languagcs.

Breaks silualions inLo four typcs so

syllabi can be more easily organizcd and
o[her aspecLs oI language and teaching.

8, i\Iunby, J. (I97S). Contmunicatiue s.vllobrrs r/csi5'n.
Ca mbridgc: Cambridge UniversiLy Prcss.

\la;or lheorerical work in specific-purposc sylla'
bi. Rigorous and exhaustivc. Dil'liculi to apPlY.

9. Sharv,.!I1. (1977). Foreign language syllabus de"cl-
opmenL: Some recen! approaches. Language Tecch'
ing and Linguislics: Abslrocts, l0(4), 21?'233.

Basic revierv of syllabus design, including
nralical, situa!ional, tooical, noiional, and
tionai. Focuses on co.::rrrunicairve s)'llabi.
ciiscussion of the process of slllabus dcsign.

I0. Stciner, F. (19/5). Periorming rrlA oojectiues. Rorv'
Ic1-. \1.\: \ervbury FIottse.

it rrtional
r',.iiricd lo

gTam-
op era -
Useful



r\n older rvork more conce:-ned rvit.h settins bc-havioral objecrives for high. school fore ign- i;;f";;.
sLudy than .rvith syllabus design per s"] It is,io,i.ever, valuable in its discussiin of the o.o.oi. nf
devclooing curricula and s1-llabi ,na ..toii.n-i["[,
ro, the.realisric and praciiial concerns 

"i r,.;.h;;;.
adr:rrn tsira [ors, and exis[ing texts.

II. Stratton, F. f I g?7). putti:rg the coramunicative srlla.
brrs irr ics placc. ?ESOL euirterly, t1(2), I3l-tjt.' '-

Discusses Iimitations on and recommendaLionslor notional/func[ional syllabus a..lgn. i.io*,
mends a combination of sLrucrural ani frn.tlonil
sy llab i.

12. van Ek, J.{ (19?6). The threshotd leue! for moclern
lan6uogc learning in schoo/s. London: Longman.

Bitsic reference rrork on notionaVlunctiooal svlla-
bi. Contains definiiion of basic concepts and citcn_' sivc Iists of noLions, funcLions, and exponen[s.

13. Wilkins, D.-d (I975). Notional syllobuses. Oxford:
Osford University Press.

Discusses sLructural, siLuational, and noLional
approaches io syllabus design. Provides historical
and theorctical perspectives. Good section on design
and irrrplcmentation of comntunicative syllabi.
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